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      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V SD N Giwangan 
berbasis Adiwiyata. 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas V, siswa kelas V, dan kepala SD N Giwangan Yogyakarta. Objek dalam 
penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan yang merupakan bentuk dari pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA berbasis Adiwiyata. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 
yang telah ada dianalisis menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan saintifik pada 
pembelajaran IPA di  kelas V SD N Giwangan sudah berbasis Program Adiwiyata. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah mengaji silabus dan Buku 
Guru Kurikulum 2013, selanjutnya menyusun RPP yang menjabarkan langkah kegiatan 
saintifik. Guru sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
berupa kegiatan mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan informasi, dan menalar, 
dan mengkomunikasikan. Guru telah menggunakan penilaian autentik dalam menilai 
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor siswa. Penggunaan media lingkungan disesuaikan 
dengan materi pembelajaran sehingga tidak semua pembelajaran dapat memanfaatkan 
media lingkungan pada Program Adiwiyata. 
 















IMPLEMENTATION SCIENTIFIC APPROACH IN SCIENCE TEACHING IN 








      This study aimed to describe the planning, implementation, and assessment of 
scientific approaches in science teaching in class V SD N Giwangan based Adiwiyata. 
      This research is a qualitative descriptive study. The subjects were fifth grade teacher, 
fifth grade students, and the head of SD N Giwangan Yogyakarta. The object of this 
research are activities which are a form of implementation of the scientific approach 
based on learning science Adiwiyata. Data collection techniques used by researchers that 
interview, observation and documentation. The existing data is analyzed using data 
reduction, display, data  and conclusion. Technique authenticity of data using 
triangulation techniques and resources. 
      The results show that the implementation of science teaching using scientific 
aprroach at class V SD N Giwangan already utilize environmental media based on Green 
School Programme.The Lesson plan done by teacher. Teacher do lesson plan with 
examine the syllabus dan Teacher’s Book based on Curriculum 2013. After that, teacher 
do the lesson plan with scientific syntax.Teachers are already implementing the learning 
process using scientific approach.. The scientific activities are observing, questioning, 
associating, experimenting, and communicating.Teachers have been using authentic 
assessment in assessing the affective, cognitive and psychomotor.The use of 
environmental media tailored to the learning materials so that not all learning can take 
advantage of the environment in Adiwiyata. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Kerusakan lingkungan hidup menjadi masalah dalam kehidupan saat ini. 
Masalah lingkungan hidup dapat berkembang menjadi bencana lingkungan 
hidup apabila dibiarkan saja. Lingkungan hidup dapat diartikan 
sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang dapat mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup yang lain (UU Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup). Penyebab dari kerusakan lingkungan hidup 
dapat disebabkan oleh adanya tindakan yang mengakibatkan perubahan 
langsung atau tidak langsung sifat fisik atau hayati, hal ini akan menjadikan  
lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan 
berkelanjutan.  
Pemerintah Indonesia bersama masyarakat telah menyepakati tentang 
pentingnya menjaga bumi dari pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 
sehingga perlu adanya kepedulian terhadap lingkungan. Pada tanggal 21 
Februari 2006, Menteri Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan 
Nasional mencanangkan program Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan) sebagai wujud realisasi pemerintah dalam  menjaga bumi dari 




pembangunan berkelanjutan dalam mempersiapkan generasi masa depan yang 
bermutu dan peduli terhadap lingkungan. 
      Program Adiwiyata adalah salah satu bentuk penghargaan yang diberikan oleh 
pemerintah untuk sekolah yang telah menyelenggarakan pendidikan berwawasan 
lingkungan. Program tersebut memiliki untuk mewujudkan warga sekolah yang 
bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Program Adiwiyata tersebut memiliki prinsip partisipatif dan 
berkelanjutan (BLH, 2016: 3). Pelaksanaan program Adiwiyata meliputi 
penetapan empat komponen antara lain seperti kebijakan berwawasan lingkungan, 
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, serta sarana pendukung ramah lingkungan.   
      Kurikulum berbasis lingkungan yang dikembangkan oleh sekolah dalam 
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan dilaksanakan dengan 
mengintegrasikan dalam  mata pelajaran. Materi lingkungan hidup yang dapat 
diintegrasikan dalam mata pelajaran sekolah yaitu, mata pelajaran IPA (Noelaka, 
2008: 104). Pembelajaran IPA di SD sangat penting bagi siswa karena siswa dapat 
memahami, menikmati, menjaga, dan melestarikan lingkungan dengan lebih baik. 
Para siswa sejak dini harus mengerti tentang alam semesta agar kelak saat mereka 
besar dapat menjaga alam.  
      IPA atau Ilmu pengetahuan berasal dari bahasa Inggris yaitu natural science 
yang berarti ilmu yang berhubungan dengan alam dan lingkungan hidup. Istilah 
tersebut membuat orang-orang sering menyebut IPA dengan sebutan SAINS. 
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Menurut UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) bahwa pengertian sains adalah salah satu mata pelajaran yang 
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manusia, yang dalam 
Undang-Undang dijelaskan bahwa pembelajaran Sains (Ilmu Pengetahuan Alam) 
diberikan pada jenjang pendidikan yang terdapat di Indonesia (SD/MI,SMP/MTS, 
maupun SMK) baik negeri maupun swasta.  
      Kerja ilmiah merupakan bagian dari mata pelajaran IPA yang mencakup: 
penyelidikan/ penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan 
pemecahan, sikap dan nilai. Dalam proses pembelajaran IPA, siswa perlu diberi 
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Keberhasilan proses 
pembelajaran akan menentukan kualitas pendidikan. Oleh kerena itu, proses 
pembelajaran perlu dipilih dan dilakukan secara baik dan benar. Proses 
pembelajaran IPA diharapkan dapat terselenggara secara  interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan psikologis siswa (PP No.19 Pasal 19 
ayat 1 tentang Standar Proses).  
     Pembelajaran IPA tidak hanya menghafalkan teori-teori akan tetapi siswa juga 
harus turut andil dalam melakukan pengamatan dan percobaan secara langsung 
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Adanya pembelajaran secara 
langsung yang mengena dan menyenangkan akan membuat ketertarikan siswa 
makin meningkat. Selain itu, guru juga perlu memberikan suatu media yang 
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interaktif agar siswa lebih mudah dalam memahami konsep IPA yang 
komprehensif.  
      Penggunaan Kurikulum 2013 saat ini mengarah pada student centered dan 
menggunakan pemendekatan saintifik sehingga terbentuk pembelajaran yang aktif 
pada siswa. Proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik 
menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) terdapat lima langkah 
antara lain seperti mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan.  Adapun, peraturan pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 
Pasal 19 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 
      Hakikat IPA yang cukup penting adalah  dimensi proses ilmiah sehingga 
siswa dalam belajar IPA bukan belajar hafalan konsep tetapi belajar menemukan 
melalui proses sains. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 karena 
pembelajaran IPA dikembangkan dengan berbasis saintifik yang lebih 
menekankan pada aspek proses ilmiah.  
      Sementara itu, lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui 
pendekatan saintifik yang berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik 
perhatian peserta didik, bila apa yang dipelajari diangkat dari lingkungannya 
sehingga apa yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan berguna bagi 
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lingkungannya. Pendekatan saintifik berbasis lingkungan sebagai sumber belajar 
untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan dengan cara mengamati dan 
melakukan secara langsung apa yang ada dan berlangsung di lingkungan sekitar 
dan dikaitkan dengan materi pelajaran (Munggah G.A., 2016: 3). 
      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SD N 
Giwangan pada tanggal 4 Desember 2017, guru melakukan perencanaan 
pembelajaran dan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai dengan 
RPP yang telah dikaitkan Program Adiwiyata. Guru dan siswa menggunakan 
lingkungan hidup sebagai media pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
dapat lebih mengena. SD N Giwangan juga memiliki prestasi yang baik karena 
memperoleh penghargaan Adiwiyata Mandiri. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendekatan saintifik 
pada pembelajaran IPA di kelas V SD N Giwangan Berbasis Adiwiyata agar dapat 
menjadi referensi pembelajaran bagi guru dan sekolah lain. 
      Guru telah memanfaatkan media berupa lingkungan hidup di sekitar untuk 
membuat siswa-siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media yang 
menarik pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik sangat diperlukan. Media 
lingkungan sekolah cocok dengan perkembangan kognitif siswa kelas V karena 
masih berada pada tahapan operasional konkret. Menurut Jean Piaget (dalam 
Mikarsa dkk. 2007: 6.10) perilaku kognitif anak pada usia tesebut merupakan 
kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasionalkan kaidah-kaidah 
logika yang masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.     
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      Komponen-komponen program Adiwiyata yang terdapat pada Permen LH 
Nomor 05 tahun 2013,  maka selain tenaga pendidik (guru) dan siswa, 
pelaksanaan program adiwiyata juga menjalin kemitraan dengan orang tua, 
alumni, komite sekolah, LSM,  media, dunia usaha, konsltan, instansi 
pemerintah daerah terkait, sekolah lain untuk dalam rangka perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup. Namun, peneliti hanya membatasi guru 
dan siswa sebagai subjek penelitian  terkait implementasi pembelajaran IPA.  
      Guru dan siswa sebagai komponen utama dalam pembelajaran. Adapun, 
orang tua, alumni, komite sekolah, media, dan instansi yang terkait sebagai 
subjek pendukung saja dalam pembelajaran. Orang tua memiliki peran dalam  
memotovasi dan penyedia fasilitas belajar bagi siswa. Alumni dan komite 
sekolah memiliki peran sebagai pemberi pertimbangan dan masukan 
terhadap penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan. Media berperan 
sebagai sumber belajar dan informasi yang dapat di manfaatkan oleh guru 
dan siswa saat kegiatan belajar mengajar. Adapun instansi terkait seperti 
Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Pendidikan berperan dalam mengevaluasi 
dan membina Sekolah Adiwiyata. 
      Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin mengetahui secara kebih 
lanjut mengenai implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA 
menggunakan media lingkungan di kelas V SD N Giwangan sebagai Sekolah 
Adiwiyata. Pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA sangat penting untuk 





B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
dapat diperoleh beberapa masalah.  
1. Pentingnya deskripsi penelitian tentang implementasi pendekatan saintifik pada 
pembelajaran IPA menggunakan media lingkungan yang belum terdeskripsi. 
2. Belum ada deskripsi tentang  peran orang tua dalam memotovasi dan penyedia 
fasilitas belajar bagi siswa. 
3. Belum ada deskripsi tentang komite sekolah sebagai komponen pendukung 
terlaksananya kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. 
4. Belum ada deskripsi tentang instansi terkait Dinas Lingkungan Hidup dan 
Dinas Pendidikan berperan dalam mengevaluasi dan membina Sekolah 
Adiwiyata. 
C. Fokus masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V SD N 
Giwangan Berbasis Adiwiyata. 
D. Rumusan masalah 
      Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 





E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan 
saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V SD N Giwangan berbasis 
Adiwiyata. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan teoritis terkait 
dengan penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA berbasis 
Adiwiyata. 
2. Manfaat praktis 
a. Guru 
1) Melalui hasil dari penelitian ini diharapkan guru SD dapat mempunyai 
pengetahuan dan wawasan yang mendalam untuk pembelajaran IPA yang 
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak yang masih dalam tahapan 
operasional konkret. 
2) Melalui hasil dari penelitian ini diharapkan guru SD dapat mempunyai 
pengetahuan untuk memberikan pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik 
dengan lebih baik. 
3) Melalui hasil dari penelitian ini diharapkan guru SD dapat memanfaatkan 
lingkungan sebagai media pembelajaran IPA dengan optimal. 
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b. Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman sekaligus refleksi 
sekolah dalam membuat kebijakan terkait implementasi pembelajaran IPA di 
sekolah Adiwiyata. 
c. Peneliti lain 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi 
terkait implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di sekolah 
Adiwiyata. 
d. Sekolah lain 
1) Dapat dipakai sebagai referensi untuk memilih pendekatan yang sesuai dengan 
pembelajaran IPA dengan memperhatikan karakteristik anak yang masih dalam 
tahapan operasional konkret. 
2) Dapat dipakai untuk meningkatkan kualitas guru SD dalam memberi 












A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran IPA 
a. Pendekatan Saintifik 
      Pendekatan saintifik atau pembelajaran ilmiah menekankan kolaborasi dan 
kerja sama yang terjadi diantara peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan 
salah satu pendekatan pembelajaran ilmiah. Penerapan pendekatan saintifik 
bertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru 
menurut Majid dalam Fadhilaturrahmi (2017: 113). 
      Pendekatan saintifik menjadikan pembelajaran lebih aktif dan tidak 
membosankan, siswa dapat mengonstruksi pengetahuan dan keterampilannya 
melalui fakta-fakta yang ditemukan dalam penyelidikan di lapangan guna 
pembelajaran. Selain itu, dengan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik ini, 
siswa didorong lebih mampu dalam mengobservasi, bertanya, bernalar, dan 
mengomunikasikan atau mempresentasikan hal-hal yang dipelajari dari fenomena 
alam ataupun pengalaman langsung (Kemendikbud, 2013: 203-212). Pendekatan 
saintifik mengajak siswa langsung dalam menginferensi masalah yang ada dalam 
bentuk rumusan masalah dan hipotesis, rasa peduli terhadap lingkungan, rasa 
ingin tahu dan gemar membaca (Fauziah, 2013).  
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      Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
merupakan suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan 
keterampilan sains seperti mencari tahu sendiri fakta-fakta dan pengetahuan yang 
dikaitkan dengan materi pembelajaran. Selain itu, pendekatan saintifik juga 
menggunakan langkah-langkah secara ilmiah, meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasi, mengomunikasikan, serta mencipta. 
b. Komponen-komponen Pendekatan Saintifik 
      Komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan pendekatan 
saintifik (Mc Collum : 2009)  
1) Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan 
(Foster a sense of wonder),  
2) Meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation),  
3) Melakukan analisis (Push for analysis), dan  
4) Berkomunikasi (Require communication)  
      Dari keempat komponen tersebut dapat dijabarkan ke dalam lima praktek 
pembelajaran yaitu: 
Tabel 1. Komponen-komponen pendekatan saintifik 
 
Aspek Uraian 
Mengamati Kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan peserta didik 
misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan 
atau tanpa alat). Kompetensi yang ingin dikembangkan 
melalui pengalaman belajar. Mengamati adalah melatih 
kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan mencari informasi 
Menanya Kegiatan belajar yang dapat dilakukan adalah mengajukan 
pertanyaan tentang informasi apa yang tidak dipahami dari 




informasi tambahan tentang apa yang sedang mereka amati. 
Pertanyaan yang peserta didik ajukan semestinya dapat 
dimulai dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat faktual 
saja hingga mengarah kepada pertanyaan-pertanyaan yang 
sifatnya hipotetik (dugaan). Kompetensi yang 
dikembangkan adalah pengembangan kreativitas, rasa ingin 
tahu (curiousity), kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan 




Kegiatan ini adalah melakukan eksperimen, membaca 
beragam sumber informasi lainnya selain yang terdapat pada 
buku teks, mengamati objek, mengamati kejadian, 
melakukan aktivitas tertentu, hingga berwawancara dengan 
seorang nara sumber. Kompetensi yang ingin dikembangkan 
antara lain: peserta didik akan mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, memiliki 
kemampuan berkomunikasi, memiliki kemampuan 
mengumpulkan informasi dengan beragam cara, 
mengembangkan kebiasaan belajar, hingga menjadi seorang 
pebelajar sepanjang hayat (life long learner) hingga 
informasi yang saling mendukung, bahkan yang berbeda 
atau bertentangan.  
Mengasosiasi Melalui pengalaman belajar ini diharapkan peserta didik 
akan mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat kepada 
aturan, bekerja keras, mampu menerapkan suatu prosedur 
dalam berpikir secara deduktif atau induktif untuk menarik 
suatu kesimpulan. 
Komunikasi Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan kegiatan 
belajar berupa menyampaikan hasil pengamatan yang telah 
dilakukannya, kesimpulan yang diperolehnya berdasarkan 
hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, tertulis, atau cara-
cara dan media lainnya. Ini dimaksudkan agar peserta didik 
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 
kompetensinya dalam hal pengembangan sikap jujur, teliti, 
toleransi, berpikir secara sistematis, mengutarakan pendapat 
dengan cara yang singkat dan jelas, hingga berkemampuan 
berbahasa secara baik dan benar. 
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c. Langkah-langkah Pemebelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
      Sesuai dengan Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses, 
pendekatan saintifik dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4) mengasosiasi, dan (5) 
mengomunikasikan serta dapat ditambahkan (6) mencipta. Pendekatan 
pembelajaran saintifik merupakan pendekatan yang menggunakan langkah-
langkah serta kaidah ilmiah dalam proses pembelajaran. Langkah ilmiah yang 
diterapkan meliputi menemukan masalah, merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan 
(Daryanto, 2014: 51).  
      Langkah-langkah nyata dari metode ilmiah kemudian disebut sebagai langkah 
ilmiah, yaitu tindakan nyata dalam sebuah kegiatan ilmiah, yaitu tindakan nyata 
dalam sebuah kegiatan ilmiah yang disesuakan dengan alur berpikir ilmiah. 
Secara lebih jelas, langkah-langkah ilmiah dipaparkan dalam gambar yang 
menjelaskan alur langkah-langkah ilmiah di bawah ini: 





      Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik di antaranya untuk: (1) 









Menyimpulkan  Membuat proposisi 
14 
 
tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih 
siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, 
serta (5) mengembangkan karakter siswa.  
      Sesuai dengan tujuan tersebut, pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
antara lain didasarkan pada prinsip pembelajaran sebagai berikut: (1) keaktifan 
peserta didik secara fisik dan mental dalam membangun makna konsep, prinsip, 
atau hukum, (2) membentuk konsep diri peserta didik berdasarkan pemahamannya 
sendiri, (3) menghindari verbalisme, (4) memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, prinsip, atau hukum, (5) 
mendorong peningkatan kecakapan berpikir, (6) meningkatkan motivasi belajar, 
(6) melatih kemampuan dalam komunikasi, (7) memberikan kesempatan untuk 
validasi konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi peserta didik, (8) 
melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau 
prinsip, (9) melibatkan proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
      Kurikulum 2013 didasarkan pada prinsip-prinsip yang baru antara lain: (1) 
dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, (2) dari guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar, dan (3) dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 
penggunaan pendekatan ilmiah. Penerapan ketiga prinsip tersebut memerlukan 




d.Kelebihan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
      Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman kepada peserta 
didik untuk mengetahui, memahami, mempraktikkan apa yang sedang dipelajari 
secara ilmiah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diajarkan agar peserta 
didik mencari tahu dari berbagai sumber melalui megamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran 
(Sudarwan, 2013). 
      Kelebihan dari pendekatan pembelajaran saintifik antara lain seperti (1) 
mengembangkan karakter siswa seperti disiplin, cermat, jujur, tanggung jawab, 
toleran, santun, berani, dan kritis serta etis, (2) membentuk kecakapan hidup pada 
diri siswa, (3) meningkatkan sikap ilmiah, dan (4) membina kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi, berargumentasi, dan berkolaborasi/ bekerja sama. 
      Pendekatan saintifik atau ilmiah ini lebih mengarah menuju pendidikan yang 
humanis atau pendidkan yang mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
berkembang denga potensi yang telah dimilikinya. Para siswa dapat berperan 
sebagai pusat belajar sehingga tidak menjadi objek pembelajaran saja. Hal 
tersebut akan membuat para siswa dapat berkembang dengan lebih optimal. 
e. Hakikat Pembelajaran IPA 
      IPA atau Ilmu pengetahuan berasal dari bahasa Inggris yaitu natural science 
yang berarti ilmu yang berhubungan dengan alam. Istilah tersebut membuat 
oarang-orang sering menyebut IPA dengan sebutan sains. Sains memiliki arti 
yang mengarah ke pengetahuan yang berada dalam sistem berpikir dan konsep 
teoritis dalam sistem tersebut, yang mencakup segala macam pengetahuan, 
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mengenai apa saja, (Wonoharjono, 2010: 11). Sementara Asy’ari (2006:7) 
berpendapat bahwa sains adalah pengetahuan manusia tentang alam yang 
diperoleh dengan cara yang terkontrol. sains sebagai produk adalah kumpulan 
pengetahuan yang tersusun dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. 
       Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains dapat diartikan sebagai pelajaran 
dan penerjemahan pengalaman manusia tentang dunia fisik dengan cara teratur 
dan sistematik, mencakup semua aspek pengetahuan yang dihasilkan oleh metode 
saintifik, tidak terbatas pada fakta dan konsep saja akan tetapi juga aplikasi 
pengetahuan dan prosesnya yang mengacu pada pemelekan pikir manusia 
(Semiawan dalam Bundu, 2006:4). IPA termasuk pada pengetahuan teoritis yang 
diperoleh atau disusun dengan cara melakukan observasi, eksperimentasi, 
penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi, dan demikian 
seterusnya kait mengait antara cara yang satu dengan cara yang lain (Abdullah, 
1998: 18). 
       Science finds explanations of the nature world, it consists of the following 
components: A Systemic quest for explanations;the dynamic body of knowledge 
generad through a systemic quest for explanations (Abruscato & DeRosa, 2010: 
11). Hal ini mengandung makna bahwa IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan 
akan tetapi juga merupakan proses pencarian yang sistematis dan berisi berbagai 
strategi dimana menghasilkan kumpulan pengetahuan yang dinamis.  
      Sains atau IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang terdiri dari 
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang merupakan 
produk dari proses ilmiah (Samatowa, 2010: 19). Namun demikian, sains 
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bukanlah hanya sebuah produk, melainkan juga sebagai proses yang 
menghubungkan sistem, metode, atau proses pengamatan, pemahaman dan 
penjelasan tentang alam. Untuk lebih jelasnya Carin dan Sund dalam Samatowa 
(2010: 20) mengemukakan bahwa sains terdiri dari tiga macam, yaitu proses, 
produk dan sikap.  
1) Proses atau metode yang meliputi pengamatan, membuat hipotesis, merancang 
dan melakukan percobaan, mengukur dan proses-proses pemahaman kealaman 
lainnya.  
2) Produk meliputi prinsip-prinsip, hukum-hukum, teori-teori, kaidahkaidah, 
postulat-postulat dan sebagainya.  
3) Sikap, misalnya mempercayai, menghargai, menanggapi, menerima dan 
sebagainya. 
      Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu 
ilmu pengetahuan yang teoritis dan dapat dipelajari dengan menggunakan proses 
berpikir ilmiah. IPA merupakan suatu pengetahuan yang objektif berdasarkan 
alam semesta sehingga dapat dipelajari dengan mudah.IPA juga diartikan sebuah 
mata pelajaran yang sangat berkaitan erat dengan alam dan sekitarnya yang 
memungkinkan para siswa SD dapat mengetahui ligkungannya dengan lebih baik 
sehingga kelak dapat menghargai dan melestarikan alam sekitar. 
f. Tujuan Pembelajaran IPA 
      Pembelajaran IPA siswa diarahkan dapat mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
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keputusan dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
(Bundu, 2006: 23). Lebih lanjut, diperoleh IPA yang akan bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga ikut serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Akhirnya, siswa dapat menghargai 
alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. Pada 
dasarnya tujuan pembelajaran IPA di SD menurut (Bundu, 2006: 18) adalah:  
1)  Pencapaian sains dari segi produk, proses dan keilmuwan.  
2) Dari segi produk, siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep Sains dan 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  
3) Dari proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang diperolehnya untuk 
menjelaskan dan memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.  
4) Dari segi sikap dan nilai siswa diharapkan mempunyai minat untuk 
mempelajari benda-benda di lingkungannya, bersikap ingin tahu, tekun, kritis, 
mawas diri, bertanggung jawab dapat bekerja sama dan mandiri, serta mengenal 
dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari keagungan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
      Tujuan pembelajaran IPA di SD dapat disimpulkan yaitu untuk mengenalkan 
alam pada para siswa sehingga mereka dapat memanfaatkan alam dengan baik, 
dengan kata lain tidak merusak dan sebisa mungkin mereka dapat menjaga serta 
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melestarikan alam. Selain itu siswa mampu memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan lingkungan dan kritis terhadap suatu persoalan. 
g. Pembelajaran IPA 
      Proses pembelajaran IPA hendaknya membawa peserta didik untuk belajar 
mengamati serta melakukan percobaan serta penanaman sikap hidup ilmiah. 
Pendapat yang sama dikemukakan Cullingford (Samatowa, 2010: 9), bahwa 
dalam pembelajaran IPA anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan 
sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Siswa tidak hanya sekedar 
mengetahui tanpa memahami proses dari teori dapat terbentuk. Pada akhirnya, 
siswa bukan hanya menghafal pengetahuan tetapi dapat memahami. 
      Pembelajaran IPA yang didasarkan pada standar isi akan membentuk siswa 
yang memiliki bekal ilmu pengetahuan (have a body of knowledge), standar 
proses akan membentuk siswa yang memiliki keterampilan ilmiah (scientific 
skills), keterampilan berpikir (thinking skills) dan strategi berpikir (strategy of 
thinking); standar inkuiri ilmiah akan membentuk siswa yang mampu berpikir 
kritis dan kreatif (critical and creative thinking); standar asesmen mengevaluasi 
siswa secara manusiawi artinya sesuai apa yang dialami siswa dalam 
pembelajaran (authentic assessment). Penerapan standar-standar dalam 
pembelajaran IPA khususnya empat standar tersebut akan memberikan soft skill 
berupa karakter siswa, untuk itu sangat diperlukan pembelajaran IPA yang 
menerapkan standar-standar guna membangun karakter siswa. Siswa yang 
berkarakter dapat dicirikan apabila siswa memiliki kemampuan mengintegrasikan 
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pengetahuan, keterampilan-keterampilan dan sikap dalam usaha untuk memahami 
lingkungan (Poedjiadi, 2005: 7) 
      Pembelajaran IPA yang dikemukakan oleh Sulistyorini (2007) memiliki 
dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 
Ketiga dimensi tersebut saling terkait.  
1) IPA sebagai Proses  
      IPA diartikan sebagai proses bahwa sains merupakan cara kerja, cara berfikir 
dan cara memecahkan suatu masalah; sehingga meliputi kegiatan bagaimana 
mengumpulkan data, menghubungkan fakta satu dengan yang lain, 
menginterpretasi data dan menarik kesimpulan (Asy’ary, 2006:12). IPA juga 
dapat diartikan sebagai sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam 
dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu 
selanjutnya (Bundu, 2006:12). Peryataannya tersebut didukung bahwa IPA adalah 
proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan 
mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan 
melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan (Trianto, 
2010: 137). 
2) IPA Sebagai Produk  
      IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil para perintis IPA terdahulu 
dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan sistematis dalam bentuk buku 
teks (Sulistyorini, 2007:9). Sains sebagai produk adalah kumpulan pengetahuan 
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yang tersusun dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori (Bundu 
(2006:11). 
3) IPA sebagai Pengembangan Sikap Ilmiah 
      Sikap sains adalah sikap yang dimiliki oleh para ilmuan dalam mencari dan 
mengembangkan pengetahuan baru (Bundu, 2006:13). Dimensi pengembangan 
sikap sebagai suatu sikap yang selalu ingin mendapatkan jawaban yang benar dari 
objek yang diamati (Sulistyorini, 2007:10). 
      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada muatan Kurikulum 2013 adalah mata 
pelajaran yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan keseluruhan 
aspek dari tingkat kemampuan siswa pada proses pembelajaran, hal ini 
dikarenakan IPA merupakan bagian dari mata pelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan pencapaian kepada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan, sehingga dengan adanya proses pengembangan kepada ketiga aspek 
tersebut IPA memiliki peranan yang sangat penting terutama dalam 
mengembangkan kemampuan, sikap dan keterampilan ilmiah siswa. Kajian 
tersebut sesuai dengan peraturan dari Mendikbud Nomor 57 Tahun 2014 Pasal 5 
Ayat 2 (2014: 3) mengenai konsep dasar dari mata pelajaran IPA yaitu: “mata 
pelajaran umum Kelompok A sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik 
sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.” 
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      Pembelajaran IPA di SD sangat penting bagi siswa karena mereka dapat 
memahami, menikmati, menjaga, dan melestarikan alam dengan lebih baik. Para 
siswa sejak dini harus mengerti tentang alam semesta agar kelak saat mereka 
besar dapat menjaga alam. Adanya pembelajaran yang langsung mengena dan 
menyenangkan pada siswa tentu akan membuat ketertarikan siswa makin 
meningkat. Pembelajaran IPA tidak hanya menghafalkan teori-teori akan tetapi 
siswa juga turut melakukan beberapa percobaan sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna.Pembelajaran IPA yang menyenangkan dan mengena pada siswa harus 
dikembangkan sehingga siswa-siswa tidak hanya pintar berteori akan tetapi 
pandai juga dalam mengimplementasikannya. 
2. Kajian tentang Media Lingkungan 
a. Media 
      Media pembelajaran disusun hierarki berdasarkan nilai pengalaman. Tingkat 
tertinggi adalah pengalaman konkret, sedangkan tingkat terendah adalah 
pengalaman yang paling abstrak (Edgar Dale dalam Suprihatiningrum: 2014). 
Sedangkan, sumber belajar merupakan segala sesuatu baik berupa data, orang, 
atau benda yang dapat digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi siswa. 
Sumber juga belajar mencakup lingkungan, baik fisik dan non fisik, manusia dan 
bukan manusia yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber pengetahuan 
(Suprihatiningrum: 2014).  
      Media diartikan sebagai pengantar atau perantara, diartikan pula sebagai 
pengantar pesan dari pengirim kepada peerima. Dalam dunia pendidkan dan 
pembelajaran, media diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa informasi 
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atau bahan pelajaran yang bertujuan mempermudahkan mencapai tujuan 
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama sebagai berikut: 
(1) fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang 
menarik dari media tersebut, (2) fungsi motivasi, menumbuhkan keadaran siswa 
untuk lebih giat belajar, (3) fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan 
sikap siswa terhadap materi pelajaran dan orang lain, (4) fungsi kompensatori, 
mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima dan memahami pelajaran 
yang disajikan secara teks atau verbal, (5) fungsi psikomotorik, mengakomodasi 
siswa untuk melakukan suatu kegiatan secara motorik, dan (6) fungsi evaluasi, 
mampu menilai kemampuan siswa dalam merespons, pembelajaran.  
      Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran Berdasarkan Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (KUBI) lingkungan diartikan sebagai bulatan yang melingkungi 
(melingkari). Pengertian lainnya yaitu sekalian yang terlingkung di suatu daerah. 
Literatur lain menyebutkan bahwa lingkungan itu merupakan kesatuan ruang 
dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia 
dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya.  Hal tersebut senada dengan 
pendapat Mc. Graw-Hill (2007:2) memberikan definisi sains : “Science is 
concerned with making sense out of the environment”. Dapat diartikan bahwa 
sains berkonsentrasi pada lingkungan sekitar. 
      Keuntungan memanfaatkan media lingkungan antaralain; (1) menghemat 
biaya, karena memanfaatkan benda- benda yang telah ada di lingkungan, (2) 
memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit, 
tidak verbalistik, (3) karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, 
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maka benda- benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa. Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual 
learning), (4) Pelajaran lebih aplikatif, materi belajar yang diperoleh siswa 
melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan langsung, 
karena siswa akan sering menemui benda- benda atau peristiwa serupa dalam 
kehidupannya sehari-hari, (5) Media lingkungan memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa, (6) Dengan media lingkungan, siswa dapat berinteraksi 
secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara 
alamiah, (7) Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada dilingkungan 
siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang 
dikemas atau didesain (Erviana, 2015: 73). 
      Pembelajaran IPA berbasis lingkungan akan memiliki banyak keuntungan 
baik untuk siswa maupun guru. Siswa akan memperoleh pengalaman belajar 
secara nyata,sedangkan guru tidak akan repot menyiapkan media dan bisa 
memberikan pengalaman belajar pada siswa dengan cara yang lebih efektif. 
b. Media Lingkungan 
      Lingkungan merupakan sumber belajar yang paling efektif dan efisien serta 
tidak membutuhkan biaya yang besar dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Belajar dengan memanfaatkan lingkungan dapat memungkinkan 
siswa menemukan hubungan yang bermakna antara ide-ide abstrak dengan 
penerapan praktis di dalam konteks dunia nyata, konsep dipahami melalui proses 
penemuan, pemberdayaan, dan hubungan. 
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      Pemanfaatan lingkungan didasari oleh pendapat pembelajaran yang lebih 
bernilai, sebab para siswa diharapkan dengan peristiwa dan keadaan yang 
seharusnya (Winaputra, 1997:5-49). Pembelajaran sains dapat dilakukan di luar 
kelas (out door education) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 
laboratorium alam (Samatowa, 2006: 173). Motivasi belajar intrinsik siswa  dapat  
dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik seperti lingkungan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan lingkungan merpakan strategi dan konsep pembelajaran yang 
cocok pada setiap proses pembelajaran. Kelebihan dari pembelajaran berbasis 
lingkungan antara lain seperti: 
1) Peserta didik langsung ke dalam dunia yang konkret tentang penanaman 
konsep pembelaaran, sehingga peserta didik tidak hanya bisa untuk 
mengkhayalkan materi; 
2) Lingkungan dapat digunakan setiap saat, kapanpun dan dimanapun sehingga 
tersedia setiap saat, tetapi tergantung dari jenis materi yang sedang diajarkan; 
3) Konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan tidak membutuhkan 
biaya karena semua telah disediakan oleh alam lingkungan; 
4) Mudah untuk dicerna oleh peserta didik karena peserta didk disajikan materi 
yang sifatnya konkret bukan abstrak; 
5) Motivasi belajar peserta didik akan lebih bertambah karena peserta didik 
mengalami suasana belajar yang berbeda dari biasanya; 
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6) Suasana yang nyaman memungkinkan eserta didik tidak mengalami 
kejenuhan ketika menerima materi; 
7) Memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk dari sebagian pesrta didik; 
8) Membuka peluang kepada peserta didik untuk berimajinasi; 
9) Konsep pembelajaran yang dilaksanakan tidak akan terkesan monoton; 
10) Peserta didik akan lebih leluasa dalam berpikir dan cenderung untuk 
memikirkan materi yang diajarkan telah tersaji di depan mata (konkret). 
      Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa konsep pembelajaran 
dengan lingkungan memberikan peluang yang besar kepada peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajarnya, dan secara umum konsep pembelajaran dengan 
menggunakan lingkungan dapat meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik. 
Namun kelemahannya yaitu adanya perubahan kondisi ingkungan yang 
disebabkan oleh berbagai faktor sehingga mengganggu proses pembelajaran. 
c. Adiwiyata 
      Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik dan 
ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta 
etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup 
kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. (Panduan 
Adiwiyata: 2012).Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah 
yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 
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berkelanjutan. Berdasarkan buku panduan program Adiwiyata, pelaksanaan 
Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar berikut ini: 
1) Partisipatif 
Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi 
keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai 
tanggungjawab dan peran.  
2) Berkelanjutan 
Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara 
komprehensif. Selain itu, terdapat (empat) komponen program yang menjadi 
satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat komponen 
tersebut adalah kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, pengelolaan 
sarana pendukung ramah lingkungan.  Pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan  memiliki beberapa standar antara lain sebagai berikut. 
Tabel 2. Standar Kurikulum Berbasis Lingkungan 
























70 % tenaga pendidik menerapkan 
metode yang melibatkan peserta didik 
secara aktif (demonstrasi, diskusi 
(FGD), simulasi (bermain peran), 
pengalaman lapangan, curah pendapat, 
debat, simposium, laboratorium 
(praktek langsung), penugasan, 
observasi, project percontohan, dll) 
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isu  lokal dan atau isu 
global sebagai materi 
pembelajaran LH 
sesuai dengan jenjang 
pendidikan; 
70 % tenaga pendidik mengembangkan 
isu lokal (daerah) dan isu global yang 





70 % tenaga pendidik mengembangkan 
indikator pembelajaran dan instrumen 




lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam 
kelas, laboratorium, 
maupun di luar kelas. 
70 % tenaga pendidik menyusun 
rancangan pembelajaran yang terkait 
dengan PPLH. 
5. Mengikutsertakan 
orang tua peserta didik 
dan masyarakat dalam 
program pembelajaran 
LH 
Prosentase tenaga pendidik yang 
mengikutsertakan orang tua peserta 
didik dan masyarakat yang terkait 
PPLH.SD sebesar 50%, SMP sebesar 





Hasil inovasi pembelajaran LH 
dikomunikasikan melalui : majalah 
dinding, buletin sekolah, pameran, 










70 % tenaga pendidik mempunyai 









1. Menghasilkan karya 
nyata yang berkaitan 
dengan pelestarian 




50 % Peserta didik menghasilkan karya 
nyata yang terkait dengan PPLH antara 
lain : makalah, Puisi/ Sajak, Artikel, 
Lagu, hasil Penelitian, gambar, seni tari, 
produk daur ulang, dll 
2. Menerapkan 50 % peserta didik mempunyai 
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kemampuan memecahkan masalah LH 
3. 
Mengkomunikasikan 
hasil pembelajaran LH 
dengan berbagai cara 
dan media. 
50 % peserta didik mengkomunikasikan 
hasil pembelajaran LH melalui : 
majalah 
dinding, buletin sekolah, pameran, 
web‐site, radio, TV, surat kabar, jurnal, 
dll 
      
      Program Adiwiyata memiliki prinsip partisipatif dan berkelanjutan (BLH, 
2016: 3). Pelaksanaan program Adiwiyata meliputi penetapan empat komponen 
yaitu: kebjakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, sarana pendukung ramah 
lingkungan. Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang 
bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan. 
      Pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya alam merupakan upaya serius 
dan berkesinambungan mengenai harmonisme sains, etika dan praktis kebijakan. 
Kebijakan berwawasan lingkungan merupakan salah satu komponen implementasi 
program Adiwiyata. Tujuan dari adanya kebijakan berwawasan lingkungan adalah 
sebagai acuan dalam mengimplementasikan nilai-nilai peduli lingkungan pada 
program Adiwiyata (Arifin, 2001: 1). 
      Dalam buku panduan Adiwiyata (2016: 14) kegiatan berbasis partisipatif 
dilakukan dengan memperhatikan dua standar yaitu melaksanakan kegiatan 
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pelindungan dan pengelolaan lingkungan lingkungan hidup yang terencana bagi 
warga sekolah serta menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 
      Pada standar pelaksanaan kegiatan lingkungan yang terencana bagi warga 
sekolah, sekolah melaksanakan beberapa kegiatan, yaitu: (a) kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan gedung dan lingkungan sekolah yang dilakukan 
pelaksanaan piket kelas, piket kolam ikan, piket menyiram tanaman, piket 
menyiram MCK (mandi, cuci, kakus) , SEMUTLIS (Sepuluh Menit untuk Taman 
dan Lingkungan Sekolah), kerja bakti setiap hari Jumat, menjumputi sampah, dan 
kegiatan mengolah sampah. (b) memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai 
kaidah perlindungan dan pengelolaan lingkugan hidup, dilakukan oleh sekolah 
dengan membangun ruang hijau terbuka, taman burung terpadu, kolam ikan, 
penanaman pohon perindang, tempat penglolaan sampah, dan tempat 
pemeliharaan tanaman. Selain itu sekolah juga mengadakan kegiatan SEMUTLIS 
(Sepuluh Menit untuk Taman dan Lingkungan Sekolah), merawat tanaman, 
mencabut rumput liar, dan mengumpulkan sampah. (c) mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, yaitu pengintegrasian PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) 
pada seluruh ekstarkurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. (d) adanya 
kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, misalnya dengan membuat pupuk organik dari pengomposan, 
topeng dari kertas bekas, tempat pensil berbahan botol bekas, tas dari bungkus 
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plastik bekas, ecobrick, mading tema lingkungan, poster, pembuatan air mineral 
yang layak konsumsi, dan lain-lain. 
 (e) mengikuti kegiatan aksi lingkungan yang diselenggarakan oleh sekolah 
maupun pihak luar sekolah. 
3. Kajian tentang Karakteristik Siswa Kelas V SD 
      Kebutuhan memahami dan memenuhi perkembangan peserta didik di SD/MI  
penting sangat bagi guru, pertama akan memperoleh ekspektasi yang nyata 
tentang anak dan remaja; kedua, pengetahuan tentang psikologi perkembangan 
anak mem bantu kita untuk merespons sebagaimana mestinya pada perilaku 
tertentu  pada seorang anak; ketiga, pengetahuan tentang perkembangan anak akan 
membantu mengenali berbagai penyimpangan dari perkembangan yang normal; 
keempat, dengan mempelajari perkembangan anak akan membantu memahami 
diri sendiri (Sumantri dalam Susanto, 2013:71). Apabila memahami siswa dengan 
baik, maka  guru diharapkan bisa memberikan layanan pendidikan yang tepat dan 
bermanfaat bagi masing-masing anak . 
      Usia sekolah (6-12 tahun) adalah masa dimana terjadi perubahan yang 
beragam pada pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan mempengaruhi 
pembentukan karakteristik dan kepribadian anak. Anak akan diarahkan untuk 
mulai keluar dari kelompok keluarga menuju ke kelompok yang lebih luas, 
dengan harapan dapat mencapai perkembangan yang sesuai dengan kelompok 
usianya melalui peningkatan keterampilan, dasar pengetahuan serta perluasan 
lingkungan (Potter dan Perry, 2005). Pada usia sekolah dasar ini anak mulai 
belajar mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya. Syamsu juga 
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mengatakan bahwa karakteristik emosi yang stabil (sehat) ditandai dengan 
menunjukkan wafah yang ceria, bergaul dengan teman secara baik, dapat 
berkonsentrasi dalam belajar, bersifat respek (menghargai) terhadap diri sendiri 
dan orang lain (Syamsu Yusuf dalam Susanto, 2013:74-76). 
      Karakteristik perkembangan anak pada usia SD biasanyapertumbuhan fisiknya 
telah mencapai kematangan. Mereka telah mampu mengontrol tubuh dan 
keseimbangannya. Mereka telah dapat melompat dengan kaki secara bergantian, 
dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat menangkap bola dan telah berkembang 
koordinasi tangan dan matanya untuk dapat memegang pensil maupun memegang 
gunting. Selain itu, perkembangan sosial anak yang berada pada usia kelas awal 
SD, antara lain mereka telah dapat menunjukkan keakuannya tentang jenis 
kelaminnya, telah mulai berkompetisi dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, 
telah mampu berbagi, dan mandiri menurut Madjid dalam Prastowo (2014:5). 
      Berdasarkan teori Jean Piaget (Sugihartono, dkk 2007: 109) tentang tahap 
berpikir anak maka dibagi kedalam empat tahap yaitu tahap sensorimotorik (0-2 
tahun), tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret (7-11 tahun), 
dan tahap operasional formal (12-15 tahun). 
      Siswa kelas V SD yang berusia sekitar 10 hingga 11 tahun masuk pada tahap 
operasional konkret. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas V SD 
sudah mulai memakai operasi mentalnya dalam memecahkan masalah-masalah 
yang aktual dengan kata lain sudah mampu menggunakan kemampuan mental 
untuk memecahkan permasalahan yang sifatnya konkret.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan ini dilakukan untuk mengkaji hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian penulis dan bisa menunjukkan pentingnya untuk 
melakukan penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya antaralain sebagai berikut. 
1. Penelitian tentang pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik 
      Jurnal pendidikan guru sekolah dasar edisi 36 tahun ke-5 oleh Rahmasari 
(2016; 3.456) dengan judul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam 
Pembelajaran IPA di SD N Cepit, Bantul”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA sudah berjalan baik. 
Kegiatan pengamatan sudah dilaksanakan sesuai dengan pendekatan saintifik. 
Kegiatan menanya sudah dilaksanakan siswa sudah mengajukan pertanyaan di 
setiap pembelajaran. Kegiatan menalar sudah sesuai dengan tahap pelaksanaan 
pendekatan saintifik. Kegiatan mencoba sudah melibatkan siswa melakukan 
percobaan. Siswa juga sudah dapat berkomunikasi dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan saintifik sudah terlaksana dengan baik. 
2.Penelitian tentang pengaruh penggunaan pendekatan saintifik terhadap 
hasil belajar pengetahuan IPA 
      Jurnal Universitas Negeri Gorontalo oleh Djabir (2015) dengan judul 
“Implementasi Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik”. Hasil penelitian 
menunjukkan: (1) Implementasi pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik di 
MI Negeri Cisambeng Majalengka belum berjalan secara maksimal karena 
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beberapa alasan di antaranya kurang kreatifnya guru untuk mengajukan persoalan-
persoalan yang menantang siswa untuk bertanya, kurangnya jumlah alat dan 
bahan atau materi percobaan bagi tiap siswa untuk mengadakan percobaan, dll. (2) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pembelajaran IPA dengan 
pendekatan saintifik di MI Negeri Cisambeng Majalengka adalah tipe 
kepemimpinan guru yang demokratis dan menyenangkan, minimnya pemahaman 
guru terhadap pendekatan saintifik, gaya pembelajaran yang di bawakan oleh guru 
masih monoton tidak variatif dan tidak menggunakan strategi dan model 
pembelajaran aktif, tingkat kecerdasan siswa yang berbeda-beda, minat dan 
motivasi siswa yang rendah pada pembelajaran IPA, dll. 
C. Pertanyaan Penelitian  
      Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA siswa kelas V SD N Giwangan 
dalam menggunakan pendekatan saintifik berbasis Program Adiwiyata? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA siswa kelas V SD N Giwangan 
dalam menggunakan pendekatan saintifik berbasis Program Adiwiyata? 
3. Bagaimana penilaian pembelajaran IPA siswa kelas V SD N Giwangan dalam 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
      Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena data yang 
disajikan berupa kata-kata. Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2005: 12). Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan menggambarkan 
pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V SD N 
Giwangan berbasis adiwiyata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang disajikan secara deskriptif. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. 
B. Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 hingga Februari 2018 
di SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Letak SD Negeri Giwangan Yogyakarta ini 
berada di Kecamatan Umbulharjo  Kota Yogyakarta Provinsi D.I. Yogyakarta. SD 
Negeri Giwangan Yogyakarta ini telah mendapatkan penghargaan sekolah 
Adiwiyata tingkat nasional. Di SD Negeri Giwangan ini menerapkan kurikulum 
2013 dan pembelajaran yang berbasis Program Adiwiyata sehingga proses 






C. Sumber Data 
      Penentuan sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball 
sampling. Teknik snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar (Sugiyono, 2015: 127). 
Penelitian ini menggunakan kriteria berbasis seleksi (criterion-based selection) 
yang berdasarkan pada asumsi bahwa subjek menjadi aktor dalam tema penelitian. 
Peneliti menggunakan model snow ball dalam menentukan informan penelitian 
dengan tujuan untuk memperluas subjek penelitian. Teknik tersebut memulai dari 
jumlah subjek yang sedikit lalu makin lama berkembang menjadi banyak. Oleh 
karena itu, jumlah informan yang akan menjadi subjek akan terus bertambah 
sesuai dengan kebutuhan serta infomasi yang diperlukan. Penelitian ini 
mengambil informan kunci sehingga dalam subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas V SD Negeri Giwangan Yogyakarta karena guru dan siswa 
merupakan pelaksana utama dalam pembelajaran.  
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
      Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara-cara yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2015: 308). Penelitian kualitatif 
menggunakan pengumpulan data yang dilakukan dalam kondisi yang alamiah 
(natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data yang lebih 
banyak pada observasi (pengamatan), serta interview (wawancara). Berikut ini 
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data yang diperlukan dalam penelitian kualitatif yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data.  
1. Wawancara  
      Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
wawancara semiterstruktur, dan wawancara tak berstruktur (Esterberg dalam 
Sugiyono, 2015: 317). Peneliti memilih untuk menggunakan wawancara semi-
terstruktur karena termasuk kategori wawancara mendalam (in-depht interview). 
Wawancara tersebut memiliki proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo 2006: 72). Tujuan dilakukan 
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka 
sehingga pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Peneliti 
menggunakan kepala sekolah sebagai informan utama dan akan bertambah 
melibatkan guru kelas, dan siswa yang berada di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta. Peneliti memilih informan berdasarkan dengan kebutuhan dan 
terpenuhinya informasi mengenai pelaksanaan pendekatan saintifik berbasis 
Adiwiyata dalam pembelajaran  yaitu orang-orang yang memiliki peran penting 




2. Observasi  
      Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Sukmadinata, 2005: 220). Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian 
responden, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observasion 
dan covert observacion) dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia akan melakukan 
penelitian, sehingga mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir 
tentang aktivitas peneliti. Namun,  suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 
tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau si peneliti 
menyatakan terus terang maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan 
penelitian dan obsevasi yang tak berstruktur (unstructured observasion) 
merupakan observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide observasi.  
      Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu mengembangkan daya 
pengamatannya dalam mengamati suatu objek. Peneliti menggunakan observasi 
terus terang atau tersamar dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka 
yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 
Kegiatan observasi ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan data-data terkait 
dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian 
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pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik berbasis program Adiwiyata 
di kelas V SD N Giwangan Yogyakarta. 
3.  Dokumentasi  
      Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2005: 221). Dokumen catatan 
peristiwa dapat berarti sebagai peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
      Menurut Nasution (Sugiyono, 2015: 306) menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, manusia adalah instrumen utama, karena segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, semuanya belum dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Oleh karena itu, yang menjadi 
intrumen adalah peneliti sendiri, yang bisa bertindak sebagai alat yang adaptif 
serta responsif. Penelitian ini dibantu dengan instrumen pedoman wawancara, 
pedoman observasi, serta dokumentasi. Data penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara:  
a. Pedoman Observasi  
      Observasi digunakan untuk memperoleh data situasi sosial yang terdiri dari 
tempat, pelaku, dan kegiatan. Peneliti menggunakan pedoman observasi 
pelaksanaan pembelajaran saintifik di sekolah. Pedoman observasi digunakan 
untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran. Pedoman observasi yang 
digunakan peneliti antara lain: 
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1) Pedoman observasi perencanaan pembelajaran menggunakan Pendekatan 
Saintifik dalam Kurikulum 2013 di Kelas V SD N Giwangan, Yogyakarta. 
      Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati jalannya kegiatan 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu proses pembuatan 
RPP. Pedoman observasi ini berisi langkah-langkah penyusunan RPP yang sesuai 
dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Berikut ini adalah kisi-kisi pedoman 
observasi perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013. 
Tabel 3. Kisi-kisi pedoman observasi perencanaan pembelajaran 
 
No Indikator Penyusunan RPP 
1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
2.  Identitas mata pelajaran atau tema/ subtema 
3. Kelas/ semester 
4. Materi pokok 
5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 
harus dicapai 
6.  Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
8. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 
9. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 
10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran 
11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan 
12 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup menggunakan Pendekatan 
Saintifik 
13. Penilaian hasil belajar 
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2) Pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik berdasarkan Kurikulum 2013 
 
      Pedoman observasi ini berguna dalam mengumpulkan data selama proses 
pelaksanaan embelajaran. Pedoan observasi ini berisi tentang langkah-langkah 
pembelajaan dengan pendekatan saintifik sesuai dengan Permendikbud No. 22 
Tahun 2016. Berikut ini kisi-kisi pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran 
dengang pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013. 




1. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan. 
2. Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 
dikembangkan sebelumnya 
berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan 
dikembangkan. 
3. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 




a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati. 
b. Siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat. 
7.  Menanya 
a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan proses menanya. 
b. Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 
berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, 
informasi tambahan yang ingin 
diketahui, atau sebagai klarifikasi. 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan proses menanya. 
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan 









9.  Menalar/mengasosiasi 
a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
b. Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi 
yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 
menyimpulkan. 
10. Mengkomunikasikan 
a. Memfasilitasi siswa untuk melakukan proses 
mengkomunikasikan. 
b. Siswa menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, 
atau grafik, menyusun laporan tertulis, dan menyajikan 
laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara 
lisan. 
Kegiatan Akhir 
11. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama siswa. 
12. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
13. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
14. Melakukan penilaian. 
15. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 
tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik. 
16. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
 
 
3) Pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan media lingkungan 
berbasis Program Adiwiyata 
 




1. Menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik 





2. Mengembangkan isu lokal dan atau isu global sebagai materi 
pembelajaran LH sesuai dengan jenjang pendidikan. 
3. Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian pembelajaran 
LH. 
4. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun di luar kelas. 
5. Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam 
program pembelajaran LH 
6. Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran LH. 
7. Mengkaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam 
pemecahan masalah LH, serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Tabel 6. Kisi-kisi observasi siswa ( Pembelajaran berbasis lingkungan 
pada Program Adiwiyata) 
No Aspek-Aspek yang diamati 
1. Menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian 
fungsi LH, mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan LH 
2. Menerapkan pengetahuan LH yang diperoleh untuk memecahkan 
masalah LH dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mengkomunikasikan hasil pembelajaran LH dengan berbagai cara 
dan media. 
 
4) Pedoman observasi penilaian autentik  
 
Tabel 7. Pedoman observasi penilaian autentik 
 
No Indikator 
1. Menggunakan pedoman penskoran. 
Penilaian Kompetensi Sikap 
2. Menggunakan penilaian diri, penilaian antar siswa, 
pengamatan/observasi, dan/ jurnal. 
3. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau skala 
penilaian (rating scale) yang disertai dengan rubrik, sedangkan 
pada jurnal berupa catatan pendidik. 
4. Menggunakan modus sebagai acuan kriteria. 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
5. Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, 
dan penugasan. 
6. Instrumen  tes tertulis: berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 
singkat, benarsalah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 






7. Instrumen tes lisan: berupa daftar pertanyaan yang diberikan oleh 
guru secara ucapan oral, sehingga siswa merespon pertanyaan 
tersebut, sehingga menimbulkan keberanian dari siswa. Jawaban 
dapat berupa kata, frase, kalimat atau paragraf yang diharapkan. 
8. Instrumen penugasan: berupa pekerjaan rumah dan/ atau projek 
yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. 
9. Menggunakan rerata sebagai acuan kriteria 
Penilaian Kompetensi Keterampilan 
10. Menggunakan penilaian kinerja 
11. Menggunakan penilaian proyek. 
12. Menggunakan penilaian portofolio. 
13. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian 
yang dilengkapi dengan rubrik 
14. Menggunakan capaian optimum sebagai acuan kriteria. 
 
b.Pedoman Wawancara  
Wawancara ini bertujuan memperoleh data melalui tanya jawab secara 
langsung dan terpimpin. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan 
siswa untuk mengetahui pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA berbasis 
program Adiwiyata di SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Wawancara ini 
menggunakan pedoman wawancara guru kelas dan kepala sekolah tentang 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA yang diterapkan di SD 
Negeri Giwangan Yogyakarta melalui 5-M.  
1) Pedoman wawancara guru tentang implementasi pendekatan saintifik pada 
pembelajaran IPA menggunakan media lingkungan di kelas V SD N Giwangan 
sebagai Sekolah Adiwiyata. 
 
Pedoman wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tentang 
implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA menggunakan 
media lingkungan di kelas V SD N Giwangan sebagai Sekolah Adiwiyata, 
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yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Kisi-kisi 
dari wawancara berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016.  
Tabel 8. Kisi-kisi pedoman wawancara guru 




Penjabaran pendekatan saintifik dalam 
perencanaan pembelajaran 
Penggunaan media lingkungan hidup sesuai 
program Adiwiyata 




Kegiatan pada saat pendahuluan 
Lagkah-langah pendekatan saintifik 
Penggunaan media 
Penilaian pada saat proses pembelajaran 
Kegiatan pada saat penutup 
3. Penilaian 
pembelajaran 
Pembuatan instrumen penilaian 
Pembuatan pedoman penskoran 
Pelaksanaan ulangan 
Proses penilaian pembelajaran 
Penilaian menggunakan acuan kriteria modus 
untuk penilaian sikap 
Penilaian menggunakan acuan kriteria rerata 
untuk penilaian pengetahuan 
Penilaian menggunakan acuan kriteria capaian 
optimum untuk  penilaian keterampilan 
 
2) Pedoman wawancara Kepala Sekolah tentang implementasi pendekatan 
saintifik pada pembelajaran IPA menggunakan media lingkungan di kelas V 
SD N Giwangan Yogyakarta sebagai Sekolah Adiwiyata. 
 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk menegetahui tentang 
implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA menggunakan 
media lingkungan di kelas V SD N Giwangan Yogyakarta sebagai Sekolah 




Tabel 9. Kisi-kisi wawancara tentang implementasi pendekatan saintifik 
pada pembelajaran IPA menggunakan media lingkungan 
 
No Indikator 
1. Pembuatan RPP 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
3. Fasilitas sekolah 
4. Penilaian pembelajaran 
5. Program Adiwiyata 
 
3) Pedoman wawancara siswa setelah pelaksanaan pembelajaran IPA 
menggunakan pendekatan saintifik dengan memanfaatkan media lingkungan 
sekolah. 
 
      Pedoman wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tentang 
pendapat siswa kelas V SD N Giwangan Yogyakarta mengenai pelaksanaan 
pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik dengan memanfaatkan 
media lingkungan sekolah. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara tersebut. 
Tabel 10. kisi-kisi pedoman wawancara siswa setelah pelaksanaan pembelajaran 
IPA menggunakan pendekatan saintifik dengan memanfaatkan media lingkungan 
sekolah. 
No Indikator 
1. Penyampaian materi 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
3. Penggunaan media 
4. Pengalaman belajar siswa 
 
E. Keabsahan Data 
      Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji dependalitas dan uji kredibilitas. 
Uji depenbilitas dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
skripsi sebagai yang mengaudit keseluruhan proses penelitian mulai dari 
penentuan masalah/ fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai kesimpulan. 
Adapun cara pengujian kredibilitas data dilakukan melalui triangulasi dan bahan 
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referensi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015: 327). Bila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. Pada tahap ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 
yang digunakan adalah melalui wawancara kepada guru,observasi dan 
dokumentasi. Jika hasil yang diperoleh dari tiga wawancara tersebut mengalami 
keterkaitan maka data yang diperoleh dapat dipercaya kebenarannya. 
F. Analisis Data 
      Data Menurut Bogdan (Sugiyono, 2015: 334), analisis data kualitatif adalah 
proses mencari dan  menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  
Gambar 2. Komponen analisis model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015) 
 
      Adapun Miles dan Huberman, menyatakan bahwa data yang diperoleh dari 
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
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bermacam-macam (triangulasi data), data dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Aktivitas analisis data digambarkan seperti di bawah ini: 
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu (Sugiyono, 2015:336). Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti unuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Setelah peneliti mendapatkan data dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi maka peneliti akan mereduksi data atau menyingkirkan beberapa 
data yang relevan kemudian memilih data yang relevan untuk dijadikan fokus 
dalam penelitian.  
       Peneliti memfokuskan penelitian pada proses pelaksanaan pendekatan 
saintifik pada pembelajaran IPA menggunakan media lingkungan berbasis 
Program Adiwiyata. Proses tersebut diawali sejak kegiatan pendahuluan hingga 
kegiatan penutup. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
      Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah penyajian data. Pada 
tahap ini data yang telah dipilah-pilah diorganisasikan dalam kategori tertentu 
dalam bentuk matriks (display data) agar memperoleh gambaran secara utuh. 
Penyajian data dilakukan dengan cara penyampaian informasi berdasarka data 
yang dimiliki dan disusun secara runtut dan baik dalam bentuk naratif,sehingga 
mudah dipahami.  
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      Peneliti menyajikan data tentang perencanaan,pelaksanaan, dan penilaian yang 
ditemukan ketika implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA 
menggunakan media lingkungan berbasis program Adiwiyata. Data tersebut 
berasal dari hasil observasi pembelajaran, analisis RPP, dan wawancara dengan 
guru kelas V, Kepala SD N Giwangan, serta beberapa siswa kelas V SD N 
Giwangan. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)  
      Langkah  ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sugiyono, (2015: 343) menjelaskan 
bahwa, kesimpulan yang diambil masih bersifat sementara dan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat  menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan untuk 
melakukan penelitian. Penelitian ini terdapat data tentang perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran yang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Giwangan, Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SD Negeri Giwangan terletak di tengah pemukiman  
penduduk akan tetapi langsung berbatasan dengan jalan raya, tepatnya di Jalan 
Tegalturi 45 Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut ini adalah batas-batas SD Negeri 
Giwangan. 
Utara: pemukiman penduduk 
Timur: pemukiman penduduk 
Selatan: jalan raya 
Barat: pemukiman penduduk 
      Sekolah ini berdiri di atas tanah seluas 3781 m². Sekolah ini merupakan 
Sekolah Adiwiyata Mandiri yang telah membina 14 sekolah lain terkait 
Program Adiwiyata. Beberapa sekolah yang menjadi binaan SD Negeri 
Giwangan antara lain seperti SD Pujokusuman 1 Yogyakarta, SD Golo 
Yogyakarta, SD Kotagede 1 Yogyakarta, SD Tahunan Yogyakarta, SD Glagah 
Yogyakarta, SD Mendungan 1 Yogyakarta, SD mendungan 2 Yogyakarta, 
MIN Yogyakarta 2, SD Tukangan Yogyakarta, SD Rejowinangun 3 
Yogyakarta, SD Pakel Yogyakarta, SD Kanisius Sang Timur Yogyakarta, SD 
Warungboto Yogyakarta, dan SD Kotagede 3 Yogyakarta.  
51 
 
      Sekolah ini telah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2016. Jumlah 
keseluruhan siswa untuk tahun pelajaran 2017/2018 adalah  363 siswa. Kelas V A 
menjadi objek penelitian dengan jumlah siswa 30. Guru kelas yang mengampu 
kelas V A adalah Guru Mr. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
      Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tentang mendeskripsikan 
implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V SD N 
Giwangan berbasis Adiwiyata meliputi perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan pembelajaran 
      Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Mr. antara 
lain seperti mengkaji silabus, mengkaji buku guru, dan menyusun RPP. Berikut 
ini adalah tabel kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Tabel 11. Kegiatan Perencanaan Pembelajaran 
Kegiatan Perencanaan Kegiatan Guru 
Mengkaji silabus Guru mengkaji silabus dengan mencermati KI 
dan KD pada silabus. 
Mengkaji buku guru Guru mengkaji buku guru dengan mencermati 
KI dan KD pada buku. 
Menyusun RPP Guru menyusun RPP menggunakan buku guru 
sebagai acuan, termasuk dalam menjabarkan 
langkah-langkah kegiatan pebelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik dan 




      Berdasarkan tabel diatas, kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru adalah mengkaji silabus, mengkaji buku guru, dan menyusun RPP 
dengan menggunakan pendekatan saintifik dan menggunkan media lingkungan. 






      




       
     Guru menggunakan silabus tematik Kurikulum 2013 yang merupakan 
kebijakan dari pemerintah. Pada pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
guru mengkaji silabus dan buku guru terlebih dahulu untuk mencermati KI dan 
KD pada silabus dan buku guru. 
      Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru telah mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yaitu berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaan). 
Pembuatan RPP dilakukan oleh guru yang biasanya disusun dengan TIM KKG 
(Kelompok Kerja Guru) sehingga terbentuk RPP selama satu semester. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru menyusun rancangan 
pelaksanaan pembelajaran sekaligus selama satu semester.  
 
Protokol Projek Wawancara: Perencanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti : “Apakah Bapak menyusun perangkat pembelajaran sendiri?” 
• “Apabila iya, bagaimana langkah-langkah penyusunannya?” 
• “Jika tidak,apa alasannya?” 
Guru   : “Kerja sama,  perangkat pembelajaran disusun bersama-sama dengan  
TIM KKG. Intinya bagi tugas, nanti kalau ada perbaikan kembali ke  












      
       
 
 
       
      Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah, guru telah menyusun RPP yang 
telah dikaitkan dengan program Adiwiyata, seperti yang telah tercantum pada 
EDS (Evaluasi Diri Sekolah) Adiwiyata. SD Negeri Giwangan memiliki 
kewajiban untuk membuat EDS Adiwiyata sebagai bentuk laporan terhadap 
pelaksanaan program Adiwiyata Mandiri. Pada EDS Adiwiyata tersebut 
tercantum kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan program Adiwiyata termasuk 
kurikulum berbasis lingkungan. SD Negeri Giwangan telah menyusun RPP 
berbasis program Adiwiyata yang memanfaatkan lingkungan sebagai media 
pembelajaran. Perbedaan RPP berbasis program Adiwiyata dengan yang bukan 
ialah terletak pada pemanfaatan media lingkungan pada pembelajaran dan di 
dalamnya tertulis secara jelas menggunakan media lingkungan misalnya seperti 
ruang terbuka hijau, halaman sekolah, taman burung terpadu, dan lain sebagainya. 
Adapun RPP tematik berdasarkan EDS Adiwiyata dapat dilihat pada lampiran 
halaman. Berikut ini adalah tabel komponen RPP yang telah dibuat oleh Guru Mr. 
 
Protokol Projek Wawancara: Perencanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 08.00-08.30 
Tanggal: Selasa, 27 Februari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: KS 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti: “Apakah guru kelas V membuat RPP sebelum melaksanakan 
pembelajaran?” 
“Jika iya, bagaimana proses pembuatannya?” 
“Jika tidak, apa alasannya?” 
Kepala Sekolah: “Iya tentu mbak. Biasanya guru langsung membuat RPP 





Tabel 12. Komponen RPP 
No Indikator Penyusunan 
RPP 
Keterangan 
1. Identitas sekolah  Identitas sekolah dituliskan dengan 
mencantumkan nama satuan pendidikan 
yaitu SD Negeri Giwangan 
2.  Identitas mata pelajaran 
atau tema/ subtema 
Pada RPP tertulis Tema, Subtema, dan 
Pembelajaran. 
3. Kelas/ semester RPP menunjukkan kela V dan semester II 
5. Alokasi waktu  Alokasi waktu pada RPP adalah satu kali 
pertemua yaitu 6 x 35 menit. Alokasi 
waktu te sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran 
yang tersedia dalam silabus dan KD yang 
harus dicapai. 
6.  Tujuan pembelajaran  Tujuan pembelajaran telah dirumuskan 
berdasarkan KD, dengan menggunakan 
kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur, yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan 
7. Kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
KD dan indikator tercantum sesuai dengan 
buku guru. Pada RPP telah tercantum 
kompetensi dasar yang mencakup 
pengetahuan (KI 3) dan keterampilan (KI 
4) yang sesuai dengan muatan pelajaran 
yang akan dipelajari. Sedangkan 
kompetensi ranah sikap terdapat KI 1 dan 
KI 2. 
8. Materi pembelajaran Materi pembelajaran telah memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-




Gurumenggunakan pendekatan saintifik 
sesuai dengan kebijakan pemerintah terkait  
penggunaan kurikulum 2013 
10. Media pembelajaran Media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru yaitu memanfaatkan lingkungan 
hidup dan sekolah. 
11. Sumber belajar Sumber belajar yang digunakan oleh guru 
beraneka ragam seperti buku, media cetak 
dan elektronik, alam sekitar, atau sumber 
belajar lain yang relevan 
12 Langkah-langkah  Langkah-langkah pembelajaran meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
55 
 
No Indikator Penyusunan 
RPP 
Keterangan 
Pada kegiatan inti telah sesuai dengan 
pendekatan saintifik /5 M. 
13. Penilaian hasil belajar Penilaian hasil belajar menggunakan 
penilaian otentik. 
      Berdasarkan tabel diatas maka komponen-komponen RPP yang telah dibuat 
oleh Guru Mr. antara lain, identitas sekolah, identitas mata pelajaran (tema, 
subtema, dan pembelajaran), kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator, materi pembelajaran, metode/ 
pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
dan penilaian hasil pembelajaran. Dokumentasi terkait RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) berbasis Adiwiyata dapat terlihat pada lampiran , halaman, gambar. 
      Guru telah menjabarkan pendekatan saintifik pada kegiatan inti seperti 5 M 
yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi/ menalar, dan 
mengkomunikasikan. Guru juga telah membubuhi keterangan tentang kegiatan 5 
M tersebut pada rancangan pelaksanaan pembelajaran. Berikut ini adalah salah 











       
• Siswa membaca bacaan berjudul Sifat-Sifat Benda. (mengamati) 
• Siswa melakukan percobaan untuk menunjukkan sifat-sifat benda 
padat, cair, dan gas di lingkungan sekolah. (mencoba) 
• Siswa memberikan pendapatnya, guru mengonfirmasi pendapat-
pendapat siswa. Kemudian, guru memandu siswa untuk menarik 
kesimpulan secara bersama-sama. (mengomuniasikan) 
• Siswa mengisi kolom mengenai penerapan perpindahan kalor dalam 





      Pada RPP guru telah menjabarkan kegiatan inti menggunakan pendekatan 
saintifik dengan mengacu buku guru, dan beberapa hal di modifikasi sesuai 


















      Guru telah mengembangkan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan siswa untuk 
memahami pembelajaran sehingga sama persis dengan yang tertera di dalam buku 
guru akan tetapi tidak mengurangi. Guru juga menggunakan media lingkungan 
untuk memahamkan siswa dalam pembelajaran IPA. Namun, tidak semua materi 
pada muatan IPA dapat menggunakan media lingkungan. Hal ini diungkapkan 
oleh guru berdasarkan wawancara berikut. 
 
 
            
Protokol Projek Wawancara: Pelaksanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti: “Apakah Bapak menggunakan pendekatan saintifik?” 
• “Jika iya, bagaimana cara Bapak dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan saintifik?” 
• “Jika tidak,apa alasannya?” 
Guru : “Ya, menggunakan 5 M. Mengamati, biasane ya mengamati 
lingkungan sekolah tidak jauh-jauh. Menanya, setiap pembelajran pasti ada 
tanya jawab. Mencoba, contohnya biasanya percobaan di muatan 
pembelajaran IPA. Menalar, kegiatan menalar juga tiap pembelajaran pasti 













      Media lingkungan tersebut biasanya digunakan guru untuk memahamkan 
beberapa materi termasuk pada muatan IPA. Guru telah mencantumkan 
penggunaan media lingkungan pada RPP. Adapun media pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru sesuai dengan program Adiwiyata dapat dilihat pada 
lampiran halaman.Berikut ini adalah salah satu contoh penggunaan media 




b. Pelaksanaan Pembelajaran 
     Guru Mr. telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP akan tetapi 
terkadang sedikit memodifikasi agar kebutuhan siswa terpenuhi dan mengingat 
kondisi serta cuaca terkadang tidak mendukung apabila menggunakan media 
lingkungan. Media lingkungan memiliki kendala ketika cuaca tidak 
Protokol Projek Wawancara: Pelaksanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti: “Apakah Bapak menggunakan media lingkungan sebagai sumber 
belajar di setiap pertemuan?” 
Guru  : “Tidak, hanya saat tertentu ketika membutuhkan.” 
Halaman: 107 
Media/Alat   :  1. Teks bacaan. 
 2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 




mendukung karena berkaitan dengan alam. Hasil temuan tersebut juga sesuai 









       
      Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan program Adiwiyata pada setiap pembelajaran 
termasuk pada pembelajaran muatan IPA. Namun, penggunaan media lingkungan 
terkendala oleh cuaca sehingga guru inisiatif untuk memodifikasi pembelajaran. 
Biasanya guru memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang telah tersedia di dalam kelas, 
serta perpustakaan. Dokumentasi terkait fasilitas program Adiwiyata dapat dilihat 










Protokol Projek Wawancara: Perencanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti : “Apakah Bapak menggunakan media lingkungan sebagai sumber 
belajar di setiap pertemuan?” 
Guru      : “Tidak, hanya saat tertentu ketika membutuhkan.” 
Halaman: 283 
 
Protokol Projek Wawancara: Perencanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti : “Apa saja bentuk pemanfaatan sarana pendukung lingkungan di 
sekolah?” 
Guru     : “Perpustakaan, ruang terbuka hijau, taman burung terpadu, kelas, 













      Dari segi fasilitas sekolah, 
 
 
       
 
      Dari hasil observasi dan wawancara maka dapat diketahui bahwa sekolah telah 
memberikan dukungan fasilitas berupa  ruang terbuka hijau, lapangan, kebun 
sayur dan toga, ruang kelas, ruang serba guna, perpustakaan, laboratorium IPA, 
bank sampah sekolah, dan komposter. Pelaksanaan pembelajaran yang ada di 
kelas V juga telah menggunakan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 dan 
memanfaatkan  media lingkungan sebagai bentuk pelaksanaan program 
Adiwiyata. Hal tersebut telah tertuang pada 3 kegiatan pembelajaran yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,dan kegiatan penutup. Berikut ini gambaran 
tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA menggunakan 
media lingkungan di kelas V SD N Giwangan sebagai Sekolah Adiwiyata. 
 
 
Protokol Projek Wawancara: Pelaksanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 08.00-08.30 
Tanggal: Selasa, 27 Februari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Kepala Sekolah 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
Peneliti : “Dari segi fasilitas sekolah, dukungan apa yang diberikan sekolah 
untuk mendukung proses pembelajaran?” 
Kepala Sekolah : “Seperti yang tercantum di EDS kemarin ada banyak mbak, 
misalnya seperti ruang terbuka hijau, lapangan, kebun sayur dan 
toga, ruang kelas, ruang serba guna, perpustakaan, laboratorium 




Tabel 13. Pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA menggunakan 
media lingkungan di kelas V SD N Giwangan sebagai Sekolah Adiwiyata 
 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan 
Sudah terlihat. Guru telah mengawali 
pembelajaran dengan salam, berdoa , dan 
menanyakan kehadiran siswa. Setelah itu 
guru memberikan apresepsi berupa 
macam-macam peristiwa kehidupan  
2. Guru mendiskusikan 
kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya sehingga 
berkaiatan dengan 
kompetensi yang akan 
dipelajari 
Sudah terlihat. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran yang lalu dengan Bu Indra 
dan melanjutkan dengan pembelajaran 
selanjutnya.  
 
3. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran untuk kehidupan sehari-hari 
dengan mengaitkan keadaan musim-musim 
di Indonesia. 
4. Guru mengembangkan isu 
lokal/isu global terkait 
dengan lingkungan hidup 
pada muatan IPA  
Guru juga mengaitkannya dengan isu lokal 
berupa musim hujan yang tidak menentu. 
5.  Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan 
dilakukan di kelas dan di 
lingkungan sekolah 
Guru telah menyampaikannya bahwa siswa 
akan belajar di ruang kelas dan melakukan 




a. Guru memfasilitasi siswa 
untuk melakukan proses 
pengamatan lingkungan 
hidup 




sebagainya) dengan atau 
bantuan alat 
a. Ya, sudah. Guru memberikan 
kesempatan untuk siswa melakukan 
pengamatan di luar kelas untuk 
mengetahui sifat-sifat wujud benda. 
b. Siswa melakukan pengamatan di 
luar kelas  
7. Menanya 
 
a. Guru memfasilitasi siswa 
a. Guru telah memberikan kesempatan 
untuk siswa bertanya tentang maeri 
yang belum diketahui pada saat 
61 
 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
untuk melakukan proses 
menanya 
b. Siswa membuat dan 
mengajukan pertanyaan, 
tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang 
belum dipahami, 
informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau 
sebagai klarifikasi 
melakukan pengamatan. 
b. Siswa berdiskusi dengan siswa 




a. Guru memfasilitasi siswa 
untuk melakukan proses 
mengumpulkan informasi 
yang tersedia di 
lingkungan. 
 
b. Siswa mengeksplorasi, 
mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/ gerak, 
melakukan eksperimen, 
membacasumber lain 
selain buku teks, 
mengumpulkan data dari 
narasumber yang ada di 
lingkungan sekolah. 
a. Guru telah memfasilitasi siswa 
untuk melakukan pengamatan dan 
mengumpulkan informasi di 
lingkungan. 
b. Siswa melakukan pengamatan, 
setelah itu membuat laporan 
tentang pengamatannya tersebut. 
Kemudian siswa mencoba 
memecahkan masalah (soal) dengan 
berdiskusi dengan siswa lain. 
9. Menalar/ mengasosiasi 
 
a. Guru memfasilitasi siswa 
untuk melakukan proses 
menalar/ 
mengasosiasikan. 
b. Siswa mengolah 
informasi yang sudah 
dikumpulkan, 
menganalisis data dalam 




yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola, 
a. Guru telah memfasilitasi siswa 
untuk menalar dengan memberikan 
tugas untuk memecahkan beberapa 
persalan yang ada di buku siswa 
terkait dengan sifat-sifat wujud 
benda. 
b. Siswa sudah mengolah informasi 








a. Guru memfasilitasi 




dengan berbagai cara 
atau media. 
b. Siswa menyajikan 
laporan dalam bentuk 
bagan, diagram, atau 
grafik, menyusun 
laporan tertulis, dan 
menyajkan laporan 
meliputi proses, hasil, 
dan kesimpulan secara 
lisan. 
a. Siswa membacakan hasil 
pengamatan yang ada di 
lingkungan. 
b. Siswa menyajikan laporan 
pengamatan di buku masing-
masing. 
Kegiatan Akhir 
11. Guru membuat simpulan 
pembelajaran bersama siswa 
Siswa bersama guru telah menyimpulkan 
tentang kegiatan pembelajaran secara 
keseluruhan. 
12. Guru melakukan reflesi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
Setelah menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, siswa dan guru melakukan 
tanya jawab terkait materi yang belum di 
pahami dan pengamatan yang telah di 
lakukan. 
13. Guru memberikan umpan 
balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran 
Guru telah memberikan umpan balik pada 
siswa. 
14. Guru melaksanakan 
penilaian 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
15. Guru merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk 
remidi, programpengayaan, 
layanan konseling dan/ atau 
memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
Guru memberikan tugas pada siswa untuk 
melakukan percobaan IPA di rumah 
dengan bantuan orangtua. 
17 Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 
selanjutnya akan membahas percobaan 




1) Kegiatan pendahuluan 
      Berdasarkan hasil observasi,keiatan pembelajaran yang dilakuakan oleh 
guru Mr. ketika kegiatan pendahuluan yaitu mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan, mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 
dikembangkan sebelumnya, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan isu lokal/ global 
terkait dengan lingkungan hidup, dan menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan. Guru memiliki alasan tersendiri 
untukmelakukan kegiatan pendahuluan dengan cara tersebut yaitu karena siswa 










       
      Berikut ini adalah gambaran pelaksanaan kegiatan pendahuluan yang telah 
dilaksanakan di kelas V oleh Guru Mr. 
 
Protokol Projek Wawancara: Pelaksanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
 
Peneliti : “Apa saja kegiatan yang dilakukan ketika kegiatan pendahuluan 
belangsung?” 
Guru : “yang jelas (1) salam pembuka, (2) mengkondisikan anak, (3) 
menyiapkan alat tulis dan lain sebagainya, (4) memotivasi, (5) apresepsi, 
kemarin materi pembelajaran apa,  (7) tujuan pembelajaran.” 
Peneliti: “Apa alasan Bapak melakukan kegiatan-kegiatan tersebut?” 





(a)  Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 
      Berdasarkan tabel kegiatan pendahuluan maka dapat diketahui bahwa 
guru telah mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan. Guru 
mengawali pembelajaran dengan mengucap salam lalu berdoa. Setelah itu 
guru menanyakan kabar siswa dan mengomunikasikan kehadiran siswa. 
      Sesekali, guru mengondisikan siswa dengan cerita ataupun juga lelucon. 
Hal tersebut memang sebuah trik oleh Guru Mr. untuk memulai pembelajaran 
dan menarik perhatian siswa. Hal ini juga sesuai dengan wawancara yang 












(b) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya 
      Berdasarkan tabel pada kegiatan pendahuluan maka terlihat bahwa setelah 
guru mengondisikan siswa, selanjutnya guru mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. Hal tersebut telah sesuai 
dengan hasil wawancara berikut. 
Protokol Projek Wawancara: Pelaksanaan Pembelajaran 
Waktu Wawancara: 09.05-09.45 
Tanggal: Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat: SD N Giwangan 
Pewawancara: Dwi Utami 
Narasumber: Guru Mr. 
Posisi Narasumber: Perpustakaan 
Peneliti : “Bagaimana cara Bapak melakukan apresepsi?” 
Guru : “ Biasanya apresepsi pakai cerita-cerita dulu, biar anak tertarik. 
Kan biasa Mbak, kalau diberi cerita, perhatian anak-anak bakal langsung 















      
      Setiap pembelajaran akan dimulai, guru Mr. mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari sebelumnya. Jadi, dari 11 observasi pembelajaran muatan IPA, 
guru telah mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
(c) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
      Berdasarkan tabel pada kegiatan pendahuluan, guru telah menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai beserta manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. Guru selalu menyampaikan materi yang akan dipelajari dan manfaatnya. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 
      Guru sering mengaitkan materi pembelajaran dengan manfaat sehari-hari 
misalnya pada saat materi pembelajaran muatan IPA tentang manfaat 
kalor,maka guru mengaitkannya dengan manfaat keseharian seperti dapat 
mengeringkan baju. Pada Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran ke- 5 guru 
memberikan tugas pada siswa untuk membantu ibu mencuci baju di rumah dan 
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sekaligus melakukan pengamatan sesuai dengan yang ada di buku siswa pada 
halaman. 
(d) Mengembangkan isu lokal/ global terkait dengan lingkungan hidup 
      Berdasarkan tabel kegiatan pendahuluan, guru sering menyampaikan isu 
lokal maupun global terkait dengan lingkungan hidup. Hal tersebut membuat 
wawasan siswa menjadi luas dan bisa memahami persoalan dengan lebih nyata. 
Dari hasil observasi guru sudah menyampaikan isu lokal dan isu global yang 
terkait dengan lingkungan hidup. Misalnya membahas tentang musim yang 
tidak menentu pada Tema 7 Subtema 1 pembelajaran 1. Isu lokal tersebut 
mengarah pada pembelajaran muatan IPA tentang sifat-sifat wujud benda gas, 
padat, dan cair.   
(e) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan 
      Ketika kegiatan pendahuluan, guru juga telah menyampaikan garis besar 
cakupan materi kegiatan yang akan dilakukan. Hal tersebut telah sesuai dengan 
tabel observasi. Biasanya guru memberikan arahan bahwa saat itu akan belajar 
di dalam kelas atau melakukan percobaan/ pengamatan di luar kelas. Dari hasil 
wawancara, guru Mr. juga telah menyampaikan garis besar cakupan materi dan 


















2) Kegiaan inti 
      Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi maka diperoleh 
data yang menunjukkan bahwa Guru Mr. telah melaksanakan kegiatan 5 M 
atau menggunakan pendekatan saintifik dan memanfaatkan media lingkungan. 
Berikut ini pembahsan pada kegiatan inti menggunakan 5 M yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi/ mencoba, 
mengasosiasi/ menalar, dan mengomunikasikan.  
(a) Mengamati 
      Berdasarkan hasil observasi, siswa telah melakukan kegiatan mengamati 
dengan melakukan pengamatan di luar kelas, membaca teks, melihat tayangan 
video percobaan, dan melakukan pengamatan di kantin sekolah. Siswa banyak 
mengamati benda-benda yang ada di lingkungan sekolah. Ketika pembelajaran 
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muatan IPA mengenai sifat-sifat wujud benda padat, cair, dan gas, siswa telah 
mengamati benda-benda di luar kelas.  
      Pada tanggal 7 Februari 2018, saat itu juga dilakukan kegiatan program 
Adiwiyata yaitu menanam tanaman hias. Saat itu guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk sekaligus mengamati tentang materi sifat-sifat wujud benda 
padat,cair, dan gas. Selain itu,siswa juga diperbolehkan melakukan pengamatan 
di kantin sekolah tentang materi perubahan wujud benda. Hal tersebut 
menjunjukkan bahwa guru telah memberi kesempatan pada siswa untuk 









       
 
 
      Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan atau mengamati 
benda di lingkungan sekitar dengan syarat tidak jauh dengan lingkungan sekolah. 
Siswa dapat mengamati benda-benda yang ada di lingkungan sekolah baik di 
ruang terbuka hijau, kantin, perpustakaan, dan lain sebagainya. 
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      Berdasarkan hasil observasi, guru telah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui atau yang masih 
membingungkan. Guru juga telah memberikan kesempatan siswa untuk 
berdiskusi dengan teman. Pada kegiatan berdiskusi tersebut, secara langsung 
siswa akan bertanya jawab tentang persoalan-persoalan yang adapada buku 
siswa.  
      Selain itu, kegiatan menanya tidak hanya dilakukan oleh siswa saja akan 
tetapi guru juga menanyakan persoalan-persolan yang terkait dengan materi 
pembelajaran yang sedang dipelajari. Ketika pembelajaran, guru langsung 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Setelah itu, siswa yang telah berhasil menjawab maka menunjuk siswa lain 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Kegiatan tanya jawab 
tersebut dapat meningkatkan cara berpikir kritis siswa. 
      Kegiatan menanya juga ditemui setelah kegiatan percobaan IPA yang 
telah di lakukan oleh siswa. Kegiatan pembelajaran IPA mealui percobaan di 

















(c) Mengumpulkan informasi/ mencoba 
      Berdasarkan hasil observasi, kegiatan mencoba atau mengumpulkan 
informasi telah ditemui. Pembelajaran muatan IPA dalam satu Minggu 
terdapat 3 kali, sedangkan percobaan IPA hanya dilakukan satu kali dalam 
satu minggu. Hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Apabila 
materi pembelajaran IPA mengharuskan untuk melakukan percobaan maka 
guru secara langsung mengajak siswa untuk melakukan percobaan. 
      Percobaan IPA yang telah dilakukan antara lain seperti percobaan 
pengruh kalor terhadap wujud benda, sifat-sifat benda, dan ain sebagainya. 
Siswa dan guru memanfaatkan media lingkungan untuk mendukung kegiatan 
percobaan. Pada percobaan pertama, guru dan siswa memanfaatkan fasilitas 
sekolah berupa ember dan gelas plastik. Ember dan gelas plastik tersebut 
merupakan salah satu fasilitas yang ada di sekolah sebagai penunjang 
program Adiwiyata karena SD N Giwangan menerapkan tidak menggunakan 
gelas plastik sekali pakai. Hal tersebut akan membuat sampah plastik makin 
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banyak. Pada percobaan selanjutnya, siswa dan guru memanfaatkan ruang 
terbuka hijau untuk melakukan percobaan pengaruh kalor terhadap wujud 
benda. Guru sudah memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik. Hal tersebut 









(d) Mengasosiasi/ menalar 
      Kegiatan menalar atau mengasosiasi telah ditemui berdasarkan observasi di 
kelas V saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru memberikan tugas 
berupa soal kemudian siswa secara individu menyelesaikan persoalan tersebut. 
Dengan memberikan tugas seperti itu maka siswa dapat menalar dengan lebih 
baik. Pada saat kegiatan percobaan IPA, guru juga memeberikan tugas untuk 
membuat laporan mengenai hasil percobaan yang telah siswa lakukan. Siswa  
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      Berdasarkan hasil observasi, kegiatan mengomunikasikan oleh siswa sdah 
ditemui dalam setiap pembelajaran. Dari 11 kali observasi dalam pembelajaran 
muatan IPA di kelas V, guru telah memeberikan kesempatan siswa untuk 
mengomunikasikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan. 
      Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menjawab beberapa persoalan 
yang ada di buku siswa, selanjutnya setiap siswa dengan cara di tunjuk maka 
membacakan hasil pemikirannya atau jawabannya. Pada kegiatan percobaan 
IPA, guru menugaskan kepada siswa untuk membuat laporan percobaan dalam 
bentuk tulisan dan selanjutnya dapat ditempel untuk hiasan kelas. Hal ini sudah 
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3) Kegiatan penutup 
      Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru melaksanakan kegiatan 
penutup dengan membuat kesimpulan. Guru memiliki alasan tersendiri dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut yaitu untuk memahamkan pada siswa-siswa 
yang merasa belum paham dan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
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c) Penilaian Pembelajaran 
      Guru menggunakan penilaian pembelajaran otentik yang sesuai dengan 
kebijakan yng telah dibuat oleh pemerintah mengenai pelaksanaan kurikulum 
2013. Dari hasil wawancara dan observasi, guru telah melakukan penilaian 
otentik pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Selanjutnya, 
hasil wawancara dengan guru Mr menunjukkan bahwa guru menggunakan 
acuan ketika membuat instrumen penilaian dan pedoman penskoran 












      Dari pernyataan dalam wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa guru 
menggunakan instrumen penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran dan 
pedoman penskoran yang ada pada buku guru. Selanjutnya guru mengembangkan 
sesuai dengan instrumen. Selain itu, guru juga mengembangkan format tabel. 
Berikut ini penjelasan mengenai pelaksanaan penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilaksanakan oleh Guru Mr. di kelas V. 
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1) Penilaian sikap 
      Berdasarkan hasil observasi, guru Mr telah melakukan penilaian sikap 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru Mr. melakukan penilaian sikap 
dengan cara pengamatan. Berdasarkan hasil observasi maka dapat diketahui 

















2) Penilaian pengetahuan 
      Berdasarkan hasil observasi, guru telah menggunakan instrumen tes tertulis 
dan penugasan. Instrumen tes tertulis berupa soal uraian yang ada di dalam 
buku siswa. Adapun instrumen penugasan yang digunakan oleh guru yaitu 
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 “Jika tidak, apa alasannya?” 













3) Penilaian keterampilan 
      Berdasarkan hasil observasi, guru telah menggunakan penilaian kinerja, 
proyek, dan portofolio. Kegiatan percobaan pada muatan pembelajaran IPA 
mengaharuskan siswa untuk melakukan percobaan secara langsung. Guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat laporan dari percobaan yang 
telah dilakukan. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk 
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penilaian pengetahuan?” 
“Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya?” 
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      Guru menggunakan penilaian otentik dengan mempehatikan tiga ranah yaitu 
afektif, kognitif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut sudah terlaksana dengan 
baik. Guru melakukan observasi pada penilaian ranah afektif, tugas harian pada 
penilaian ranah kognitif, adapun psikomotor menggunakan penilaian proses dan 
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pada saat penilaian keterampilan?” 
“Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya?” 
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Guru : “Ya, berarti pakai yang normatif itu ya. Ya langkah-langnya 
biasanya saya pake yang maju pertama, nanti yang selanjutnya liat dari 
yang maju pertama. Kalau tidak saya belum mencantumkan dulu nanti 
ada yang lain. Ketika keterampilan paling rendah ya KKM.” 
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      Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan.  
      Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
menyatakan bahwa tahap pertama dalam pembelajaran adalah perencanaan 
pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran atau RPP (Permendikbud Republik Indonesia 
Nomor 103 tahun 2014. Perencanaan pembelajaran yang menjadi unsur utama 
dalam pembelajaran dan salahsatu alat paling penting bagi guru yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran sebenarnya 
merupakan suatu yang termasuk dalam kompetensi yang harus dimiliki guru 
yaitu kompetensi pedagogik, menurut Istarani (2015:171). 
      Berdasarkan penelitian guru telah membuat RPP dalam satu semester 
sekaligus. Pembuatan RPP tersebut dilaksanakan secara bersama-sama dengan 
TIM KKG. Apabila ada perbaikan RPP maka akan diperbaiki secara individu. 
Guru telah mengkaji silabus dengan cara mencocokkan KI dan KD yang ada 
pada di silabus. Menurut Guru Mr. KI dan KD perlu dikaji agar sesuai dengan 
yang terdapat di dalam silabus sehingga tidak ada materi pembelajaran yang 
terlewatkan. Berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, 
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pengkajian silabus tidak hanya meliputi KI dan KD saja namun juga meliputi 
materi pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian pembelajaran, alokasi 
waktu, dan sumber belajar. 
      Berdasarkan hasil analisis RPP yang telah dibuat oleh guru maka sudah 
terlihat bahwa komponen-komponen RPP sudah sesuai dengan Permendikbud 
No. 22 Tahun 2016. Penyusunan RPP juga sudah disesuaikan dengan program 
Adiwiyata Mandiri di SD N Giwangan. Susunan RPP yang berbasis Adiwiyata 
lebih menonjolkan penggunaan media lingkungan dan kegiatan yang berbaur 
dengan alam. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, memiliki standar 
(Permen LH No 5 Tahun 2013). 
a. tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran lingkungan hidup; 
b. peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentangperlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 
      Penjabaran kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk yang 
lebih operasional berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan kondisi siswa 
dan satuan pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan sumber 
belajar (Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 (2014:9)). 
Berdasarkan hasil analisis RPP, guru juga telah memuat pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. Sesuai dengan Permendikbud No. 65 tahun 
2013 tentang Standar Proses, pendekatan saintifik dilaksanakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4) 
mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan serta dapat ditambahkan (6) mencipta. 
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      Pada kegiatan inti, guru dan siswa telah melaksanakan kegiatan 5 M yang 
meliputi kegiatanmengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan. Guru menuliskan kegiatan 5 M tersebut memang tidak urut. 
Berdasarkan analisis RPP, guru telah memberikan  keterangan  kegiatan saintifik 
berupa kegiatanmengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan 
dengan membubuhi tanda kurung. 
      Berdasarkan analisis RPP, instrumen penilaian sudah dilengkapi dengan 
rubrik penilaian. Lampiran Permendikbud  Nomor 103 tahun 2014, menyebutkan 
bahwa pengembangan penilaian dalam RPP seharusnya dilakukan dengan cara 
menentukan lingkup, teknik, dan instrumen penilaian, serta membuat pedoman 
penskoran(2014: 9). Adapun,  penilaian hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek: (a) sikap; (b) 
pengetahuan; dan (c) keterampilan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan 
untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil 
belajar peserta didik secara berkesinambungan (Permendikbud 2016 Nomor 23). 
      Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kegiatan pembelajaran yang belum 
sesuai dengan alokasi waktu karena guru mengulas materi muatan pembelajaran 
IPA yang belum dipahami oleh siswa. Namun hal tersebut dilakukan oleh guru 
untuk memahamkan siswa. Guru mengulas kembali tentang perubahan wujud 
menyublim dengan melihat tayangan video.  Anak-anak bisa mengamati peristiwa 
menyublim dengan bantuan tayangan video. Pada tanggal 15 Februari 2018, cuaca 
kurang medukung untuk melakukan pecobaan dengan benda-benda di lingkungan 
karena hujan cukup deras. Anak-anak mengamati percobaan yang ada ditayangan 
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video kemudian mencatat hal-hal yang penting. Guru memberi tugas untuk 
menuliskan laporan pengamatan dari percobaan dalam tayangan video tersebut. 
Ilmu pengetahuan alam atau  adalah hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan 
gagasan dan konsep yang terorganisasi dengan logis dan sistematis tentang alam 
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman serangkaian proses ilmiah seperti: 
pengamatan, penyelidikan, penyusunan hipotesis yang diikuti dengan pengujian 
gagasan. 
      Pembiasaan kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa 
ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan 
yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik dapat menemukan fakta 
bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran 
yang disajikan oleh guru (Sudarwan, 2013).   
      Pelaksanaan pembelajaran di kelas V dengan pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013 oleh guru Mr. terdiri dari tiga kegiatan utama seperti kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembelajaran tersebut 
telah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran menurut lampiran Permendibud 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016. Berdasarkan Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2016, dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:  
a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran;  
b. memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
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perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan 
karakteristik dan jenjang peserta didik;  
c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari;  
d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan  
e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.  
      Ketika kegiatan pendahuluan guru melakukan beberapa kegiatan pembuka 
seperti mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 
kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya sehingga 
berkaiatan dengan kompetensi yang akan dipelajari, menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan 
isu lokal/isu global terkait dengan lingkungan hidup pada muatan IPA, serta 
menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas dan di lingkungan sekolah. 
      Kegiatan inti meliputi kegiatan 5 M. Pendekatan scientifik pada kurikulum 
2013 yang diterapkan di Indonesia menjabarkan langkah-langkah pembelajaran 
tersebut menjadi lima, yaitu: mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). 
      Berdasarkan hasil penelitian, pada kegiatan mengamati guru sudah 
memfasilitasi siswa dalam melakukan pengamatan lingkungan hidup berupa 
pengamatan di luar kelas misalnya di kantin, ruang terbuka hijau, dan halaman 
sekolah. Sementara itu, siswa telah melakukan kegiatan pengamatan dengan 
membaca, mendengar, menyimak, memonton video dengan bantuan LCD. Tujuan 
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dari kegiatan pengamatan yang sesuai situasi kehidupan nyata tersebut dapat 
membuat siswa siswa lebih paham dengan materi pembelajaan. Model 
pembelajaran IPA yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model 
pembelajaran yang menyesuaikan situasi belajar siswa dengan situasi kehidupan 
nyata di masyarakat. Siswa diberi kesempatan untuk menggunakan alat-alat dan 
media belajar yang ada di lingkungannya dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Samatowa, 2006: 11-12). 
      Kegiatan menanya telihat pada saat guru memberikan kesempatan untuk siswa 
bertanya tentang materi, hasil percobaan, dan temuan dari pengamatan di 
lingkungan. Siswa telah melakukan kegiatan tanya jawab dengan guru ataupun 
kepada siswa lainnya ketika pembelajaran dan berdiskusi. Kelebihan dari kegiatan 
menanya dalam pendekatan saintifik ini adalah mampu meningkatkan berpikir 
kritis pada siswa.  
     Fungsi bertanya antara lain seperti: (a) membangkitkan rasa ingin tahu, minat, 
dan perhatian peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran; (b) 
mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri; (c) mendiagnosis 
kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan untuk mencari 
solusinya; (d) menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas 
substansi pembelajaran yang diberikan; (e) membangkitkan keterampilan peserta 
didik dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara 
logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar; (f) mendorong 
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partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan 
kemampuan berpikir, dan menarik simpulan; (g) membangun sikap keterbukaan 
untuk saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa 
kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok; (h) 
membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. Pembelajaran yang produktif adalah 
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk membuat pertanyaan dan 
menjawabnya. Pertanyaan ini akan menghubungkan siswa dengan lingkungan 
serta antara pertanyaan dan jawaban (Harlen dan Qualter, 2004). 
Kegiatan mencoba pada pelaksanaan pendekatan saintifik juga penting, 
berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan keleluasaan pada siswa untuk 
melakukan percobaan, mengumpulkan informasi, dan melakukan pengamatan di 
lingkungan. Sedangan siswa banyak melakukan aktifitas seperti mencoba, 
berdiskusi, melakukan eksperimen, serta mengumpulkan informasi secara 
langsung di lingkungan sekolah. Kegiatan mencoba memang memiliki banyak 
keuntungan baik bagi siswa maupun guru.  
Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (2014: 5) yang menyatakan 
bahwa aktivitas mencoba dilakukan melalui kegiatan mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 
sumber lain selain buku teks 
Kegiatan mencoba di lakukan di luar sekolah sebagaimana berdasarkan 
Permen LH No. 5 tahun 2013 tentang Pedoman Adiwiyata, pada pelaksanaan 
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kurikulum berbasis lingkungan pada program Adiwiyata ini guru menerapkan 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru menyususn rancangan 
pembelajaran yang lengkap baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, 
maupun di luar kelas. Berdasarkan penelitian, guru telah mengajak siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan baik di dalam 
ataupun di luar kelas. 
Aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks, mengamati ojek/kejadian/aktivitas 
wawancara dengan nara sumber, dan sebagainya (Hosnan, 2014). Guru telah 
memfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan hasil pekerjaannya secara lisan 
ataupun tulisan. Siswa secara lisan maju membacakan hasil pekerjaannya, 
sedangkan bentuklaporan tertulis di tempel di dinding kelas. Siswa telah 
menyajikan laporan yang meliputi proses,hasil, dan kesimpulan baik secara lisan 
maupun tulisan. Adapun menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahu 2013 tentang 
implementasi kurikulum lampiran IV, mengkomunikasikan merupakan kegiatan 
pembelajaran yang berupa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  
      Setiap akhir kegiatan, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. Tujuan 
dari kegiatan menyimpulkan pembelajaran yaitu untuk memahamkan kepada 
siswa tentang beberapa materi yang telah dipelajari dalam satu pertemuan. Guru 
dan siswa menyimpulkan hal-hal terkait kegiatan dan materi pembelajaran yang 
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telah dibahas. Selain itu, guru memberikan penguatan sehingga siswa dapat 
memahami secara mendalam.  
Siswa membutuhkan penguatan dalam belajar karena penguatan 
merupakan penghargaan yang dapat menimbulkan dorongan dan semangat dalam 
belajar (Hasibuan, 2008: 58). Jadi, jika dijabarkan fungsi penguatan untuk 
memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati dan 
meningkatkan partisipasinya dalam setiap proses pembelajaran. 
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon baik verbal 
ataupun non verbal, yang diberikan guru terhadap tingkah laku siswa untuk 
memberikan umpan balik atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi 
dan memotivasi siswa yang lain untuk berbuat hal yang sama seperti siswa yang 
diberikan penguatan, Sanjaya (2009:37). Guru memberikan penguatan diartikan 
dengan tingkah laku guru dalam merespon secara positif suatu tingkah laku 
tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali, 
dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih 
giat berpartisipasi dalam interaksi belajar-mengajar (Hasibuan, 2008: 58). 
Dari 11 kali observasi pembelajara IPA, guru telah mengajak siswa untuk 
mengulas kembali tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan 
tersebu akan memberikan dampak positif bagi sisa. Kemampuan siswa dalam 
memahami maeri pembelajaran berbeda-beda, dengan adanya kegiatan mengulas 
materi pembelajaran maka akan sangat membantu bagi siswa yang belum paham. 
Selanjutnya, guru sudah memberikan umpan balik kepada siswa berupa penegasan 
ataupun  pekerjaan rumah.  
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Dari 11 kali observasi, guru melakukan penilaian proses 9 kali dan satu 
kali tidak melakukan penilaian proses karena pada tanggal  15 Februari dan 26 
Februari, guru mengulas materi pembelajaran IPA yang belum dipahami siswa 
yaitu tentang pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. 
Guru memberikan tindak lanjut berupa soal-soal yang ada di buku siswa 
dan tugas mencoba percobaan IPA dengan bantuan orang tua. Selain iu juga 
kegitan pengamatan di lingkungan rumah terkait materi IPA tentang manfaat kalor 
terhadap perubahan wujud benda. Selanjutnya guru menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Dari 11 kali observasi, guru selalu 
menyampaikan rencana pembelajaran untuk hari berikutnya.   
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Proses penilaian yang dilakukan oleh guru dilaksanakan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut membuat observasi yang dilakukan 
peneliti menjadi kurang maksimal, karena disaat yang sama peneliti sedang 
melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran. 
2. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa ketika jam istirahat. Hal ini 
membuat siswa sering bercanda dengan temannya saat wawancara, sehingga 
proses wawancara menjadi kurang efektif. 
3. Padatnya kesibukan guru baik dalam urusan mengajar maupun urusan 
profesinya sehingga menyebabkan proses wawancara menjadi terburu-buru.  






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Guru telah merencanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik dan berbasis Adiwiyata. Selain itu guru merancang pembelajaran 
dengan memanfaatkan kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru antara lain seperti mengkaji silabus, mengkaji buku guru, menyusun 
RPP dengan pendekatan saintifik dan berbasis Adiwiyata. 
2. Guru telah melaksanakan pendekatan saintifik pembebelajaran IPA 
menggunakan media lingkungan. Pelaksanaannya sudah sesuai dengan 
langkah-langkah saintifik dan sudah memanfaatkan media lingkungan. Namun 
tidak semua materi pembelajaran muatan IPA dapat memanfaatkan media 
lingkungan. Selain itu, pelaksaaan pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan mengalami hambatan ketika hujan akan tetapi guru menggantinya 
dengan memberikan tayangan video terkait materi pembelajaran. 
3. Guru telah menggunakan penilaian autentik untuk menilai kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa ketika melakukan kegiatan 5 M. Guru 








Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti: 
1. Bagi guru tetap mengembangkan dan memaksimalkan fasilitas yang ada dan 
mendokumentasi pelaksanaan pembelajaran yang berbasis Adiwiyata sehingga 
ketika membutuhkan dokumentasi tersebut tidak mengulang pembelajaran. Hal 
tersebut akan lebih efektif untuk siswa dan guru. 
2. Bagi kepala sekolah sebaiknya mengajak peran serta masyarakat secara  online 
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Catatan Lapangan 1 
Kamis, 1 Februari 2018 
Pada hari Kamis sekitar pukul 07.00, siswa kelas 5 udah melaksanakan 
semutlis atau sepuuh menit untuk kebersihan lingkungan sekolah. Beberapa anak 
terbagi menjadi beberapa kelompok dan menyebar ke bagian ruang terbuka hijau 
di SD N Giwangan. Kegiatan siswa kelas 5 anggu tanaman hiasmeliputi mencabut 
rumput-rumput pengganggu tanaman hias di sekolah, mengacat penyangga pot 
dengan bantuan guru. Selain itu juga ada yang menyiram tanaman. Kegiatan ini 
berlangsung lebih dari sepuluh menit karena sekalian menunggu bel masuk pukul 
07.30.  
Anak-anak yang sudah melakukan kegiatan semutlis lalu melanjutkan 
membersihkan tangan dan bersiap-siap menuju ke kelas. Kelas 5 A mendapatkan 
bagian semutlis tiap hari Kamis sehingga hari-hari selain hari kamis tidak 
melakukan semutlis. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam oleh guru dan selanjutnya 
dilanjutkan dengan berdoa bersama. Guru bertanya kepada siswa tentang 
kehadiran. Pada saat tu siswa hadir lengkap 30 siswa. Guru memulai kegiatan 
pendahuluan dengan bercerita mengenai macam-macam peristiwa kehidupan. Hal 
tersebut segaja dilakukan guru untuk memberikan apresepsi pembelajaran tema 
tema 7 subtema 1 pembelajaran 1.  
Pada awal mula kegiatan pembelajaran siswa membuka buku dan 
mengikuti petunjuk guru untuk mengamati gambar. Setelah itu guru memberikan 
tugas kepada siswa untuk mengaitkan hubungan antara gambar dengan peristiwa 
penjajahan yang dialami oleh bangsa Indonesia. Siswa terlihat antusias karena 
guru mulai menceritakan hal-hal terkait peristiwa penjajahan yang ada di 
Indonesia.  
Kegiatan pembelajaran muatan IPA berlangsung setelah istirahat . 
Kegiatan dengan muatan pembelajaran IPA tersebut diawali siswa  dengan 
membaca bacaan yang berjudul sifat-sifat benda. Selanjtnya siswa melakukan 
pengamatan di lingkungan sekolah untuk mengetahui sifat-sifat benda. Siswa 
diperbolehkan untuk keluar kelas. Setelah itu siswa kembali menuju ke dalam 
kelas untuk membuat laporan pengamatan.  
Guru memberikan kesempatan siswa untuk membacakan hasil 
pengamatannya. Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan kondusif . 




Catatan lapangan 2 
Jumat, 2 Februari 2018 
Pada hari terlihat ada 29 anak yang hadir. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berdoa dan mengomunikasikan kehadiran. Guru memimpin doa untuk 
mengawali pembelajaran. Kemudian guru memberikan pertanyaan apakah ada 
tugas atau tidak. Seelah itu guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa. 
Guru meminta izin sebentar untuk ke UPT mengurus suatu hal, sedangkan 
siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal-soal yang ada di buku siswa. Siswa 
membaca buku siswa dari halaman 18-21 selanjutnya mengerjakan soal-soal di 
halaman 22. Selain itu, guru juga memberi tugas kepada siswa  untuk mengamati 
peristiwa perubahan wujud yang ada di sekolah atau kantin. 
Siswa tetap terlihat kondusif meskipun kelas sedang ditinggal oleh guru. 
Siswa juga berdiskusi tentang soal yang cukup lumayan berat. Bel istirahat 
berbunyi. Siswa membeli jajan dan minuman, sembari menikmati jajanannya, 
mereka juga mengamati peristiwa perubahan wujud yang ada di kantin sekolah. 
Kebetulan di kantin ada kulkas sehingga mereka bsa mengamati perubahan wujud 
benda. 
Bel berbunyi sebagai tanda masuk kelas. Sswa kembali duduk di tempat 
masing-masing. Pada saat itu, guru sudah kembali dari UPT sehingga langsung 
membahas soal yang telah dikerjakan oleh siswa. Pda saat pembehasan soal ada 
beberapa anak yang membacakan hasil dari pekerjaannya. Nah, pada saat terdapat 
soal yang membutuhkan penjelaan lebih maka guru memanfaatkan media yang 
telah ada di sekolah seperti papan tulis.  
Selanjutnya guru memberi beberapa pertanyaan terkait dengan 
pengamatan yang telah dilakukan oleh siswa pada saat di kanti atau lingkungan 
sekolah terkait dengan perubahan wujud benda. Setelah itu guru memasang kabel 
proyektor dan melanjutkan pembelajaran dengan menonton video lagu Rayuan 




PEDOMAN PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : 
Observasi Ke-  : 
Tema/ Subtema  : 
Waktu   : 
No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan 
KD menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
 
3. Kesesuaian materi dengan KD.  
4. Kesesuaian alokasi waktu 
dengan cakupan materi. 
 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
 
6. Tahap kegiatan pembelajaran 




7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
 
8. Penggunaan bahan ajar yang 
dikaitkan dengan lingkungan 
hidup sebagai hasil 
pengembangan dari kompetensi 
dasar 
 
9. Bahan ajar diatur dengan tingat 
perkembangan peserta didik 
 
10. Konsistensi dengan realita 
fenomena kehidupan (bahan 
ajar memuat realita kehidupan 
alam) 
 
11. Bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 
 
12. Bahan ajar dipaparkan secara 
logis dan sistematis 
 









PEDOMAN PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : 
Observasi Ke-  : 
Tema/ Subtema  : 
Waktu   : 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan 
 
2. Guru mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya sehingga berkaiatan dengan 
kompetensi yang akan dipelajari 
 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
4. Guru mengembangkan isu lokal/isu global 
terkait dengan lingkungan hidup pada 
muatan IPA  
 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 








c. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengamatan 
lingkungan hidup 
d. Siswa mengamati dengan indera 
(membaca, mendengar, menyimak, 





c. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya 
d. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum dipahami, 
informasi tambahan yang ingin 
diketahui, atau sebagai klarifikasi 
 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
  
c. Guru 
memfasilitasi siswa untuk melakukan 
proses mengumpulkan informasi yang 






No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meniru bentuk/ 
gerak, melakukan eksperimen, 
membacasumber lain selain buku teks, 
mengumpulkan data dari narasumber 
yang ada di lingkungan sekolah. 
9. Menalar/ mengasosiasi 
 
c. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
d. Siswa mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau menghubungkan fenomena/ 
informasi yang terkait dalam rangka 





c. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran dengan berbagai cara 
atau media. 
d. Siswa menyajikan laporan dalam 




No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
menyusun laporan tertulis, dan 
menyajkan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
Kegiatan Akhir 
11. Guru membuat simpulan pembelajaran 
bersama siswa 
 
12. Guru melakukan reflesi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
 
13. Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
 
14. Guru melaksanakan penilaian  
15. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk remidi, programpengayaan, 
layanan konseling dan/ atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
 
16 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 








PEDOMAN PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : 
Observasi Ke-  : 
Tema/ Subtema  : 
Waktu   : 
No  Indikator Deskripsi hasil temuan 
1. Kesesuaian kisi-kisi dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan Subtema 
 
2. Kisi-kisi mencakup ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor 
 
3. Instrumen penilaian berentuk penilaian 
otentik 
 
4. Instrumen penilaian mengukur ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor 
 
5. Instrumen penilaian mengukur proses dan 
hasil 
 
6. Instrumen penilaian sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan 
 
7. Kesesuaian instrumen penilaian dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta 
didik 
 
8. Kunci jawaban dan atau rubrik tersedia  
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sesuai dengan indikator 
Penilaian Sikap 
9 Guru menggunakan penilaian diri, 
penilaian antar siswa, pengamatan, dan 
jurnal 
 
10. Guru menggunakan modus sebagai acuan 
kriteria 
 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
11. Guru menilai kompetensi pengetahuan 
melalui tes tulis, teslisan, dan penugasan 
 
12. Guru menggunakan rerata sebagai acuan 
kriteria 
 
Penilaian Kompetensi Keterampilan 
13. Guru menggunakan penilaian kinerja  
14. Guru menggunakan penilaian proyek  
15. Guru menggunakan penilaian portofolio  
16. Guru menggunkanan capaian optimum 









PEDOMAN WAWANCARA GURU TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Apakah Bapak sudah memahami tentang 
implementasi pembelajaran berbasis Adiwiyata? 
 
2. Bagaimana pendapat Bapak mengenai peran warga 
sekolah terkait dengan dukungan terhadap program 
Adiwiyata? 
 
3. Apa saja media pembelajaran yang Bapak terapkan 
setelah sekolah mengimplementasikan program 
Adiwiyata? 
 





No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
5. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana pendukung 
lingkungan di sekolah? 
 
6. Bagaimana pengelolaan penunjang kebersihan dan 
lingkungan di sekolah? Apakah siswa juga berperan 
aktif terhadap pengelolaan tersebut? 
 
Perencanaan pembelajaran 
1. Apakah bapak menyusun perangkat pembelajaran 
sendiri? 
• Apabila iya, bagaimana langkah-langkah 
penyusunannya? 
• Jika tidak,apa alasannya? 







2. Apakah Bapak menggunakan pendekatan saintifik? 




No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
pelaksanaan pembelajaran dengan saintifik? 






3. Apakah Bapak meuliskan rancangan penilaian yang 
akan digunakan pada saat pembelajaran pada RPP? 
• Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 







4. Apakah Bapak menggunakan media lingkungan 
sebagai sumber belajar di setiap pertemuan? 
 
Pelaksanaan pembelajaran 





No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
b. Apa alasan Bapak melakukan kegiatan-kegiatan 
tersebut? 
c. Bagaimana cara Bapak melakukan apresepsi? 
d. Apakah apesepsi dikaitkan dengan lingkungan 
hidup? 
6. a. Apakah Bapak menggunakan pendekatan saintifik 
pada proses pembelajaran? 
b. Apa saja langkah-langkah dalam pembelajaran? 
c. Bagaimana Bapak menerapkan langkah-langkah 
pendekatan saintifik tersebut? 
d. Jika tidak, apa alasannya? 
 
7. a. Apakah Bapak menggunakan media lingkungan 




No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
b. Apakah penggunaan media lingkungan tersebut 
dapat efektif dalam memahamkan siswa dalam 
memahami materi IPA? 
8. Apakah Bapak melakukan penilaian pada saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
Jika iya, bagaimana prosesnya? 








9. a. Apa saja kegiatan yang bapak lakukan ketika 
kegiatan penutup? 






No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
Penilaian pembelajaran 
10. Apakah Bapak membuat sendiri instrumen penilain 
yang akan digunakan untuk menilai hasil belajar 
siswa? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 








11. Apakah Bapak membuat sendiri pedoman penskoran 
yang akan dipakai untuk menilai hasil belajar siswa? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 








12. Apakah Bapak mengadakan penilaian harian? 




No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 






13. Bagaimana proses penilaian pembelajaran yang 
Bapak lakukan di kelas? 
 
14. Apakah Bapak melakukan penilaian menggunakan 
acuan kriteria modus atau yang paling menonjol 
ketika pembelajaran untuk penilaian sikap? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 










No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
15. Apakah Bapak menggunakan acuan kriteria rerata 
pada saat penilaian pengetahuan? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 








14. Apakah Bapak menggunakan acuan kriteria capaian 
optimum pada saat penilaian keterampilan? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 















PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PADA 
PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DIKELAS V SD N GIWANGAN 
SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Responden/ Nama responden : 
Hari/ tanggal    : 
Tempat    : 
No. Pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1. Apakah guru kelas V membuat Rpp sebelum melaksanakan pembelajaran? 
Jika iya, bagaimana proses pembuatannya? 




2. Menurut Ibu, bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh Guru Kelas V? 
 
 
3.  Dari segi fasilitas sekolah, dukungan apa yang diberikan sekolah untuk 




4. Apakah Guru kelas V melaporkan penilaian hasil belajar 
siswa kepada Ibu? 
 
 






6. Apakah Guru kelas V menggunakan media lingkungan ketika dalam 
melakukan proses KBM? 
 
















PEDOMAN WAWANCARA SISWA SETELAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Responden/ Nama responden :  
Hari/ Tanggal       : 
Tempat        : 
No Pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1. Apakah materi yang disampaikan guru mudah dipahami? 
Jika iya, bagaimana guru menyampaikan materi tersebut? 
Jika tidak, apa alasannya? 
 
2. a. Apakah kamu tertarik untuk mengkuti kegiatan 
pembelajaran? 




3. a. Apakah guru membantumu ketika kamu mengalami 
kesulitan saat pembelajaran? 
b. Jika tidak, apa alasannya? 
 





























HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 2 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Jumat, 2 Februari 2018 
No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
Sudah sesuai dengan yang ada di buku guru. 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan 
KD menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Sudah sesuai. 
1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan teks 
penjelasan secara ringkas dan jelas. 
2. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan kalor 
dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 
3. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan,siswa mampu 
membuat laporan tentang perubahan suhu akibat perpindahan kalor secara tepat. 
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No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
4. Dengan mengamati nada-nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan, siswa 
mampu menentukan jenis tangga nada pada musik yang diperdengarkan secara jelas dan 
tepat. 
5. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu bertangga nada 
pentatonis secara percaya diri. 
Kegiatan membuat kesimpulan, melakukan percobaan, menjawab pertanyaan, mengamati nada-
nada, dan meyanyikan lagu daerah sudah menunjukkan bahwa guru telah menggunakan kata kerja 
operasional. 
3. Kesesuaian materi dengan KD. Sudah sesuai. 
1. Teks penjelasan tentang peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
2. Teks menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas yang ada di lingkungan sekitar. 
3. Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa” 
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 165 menit, dan penutup 30 menit. 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
Sesuai. Siswa dan guru melakukan percobaan 3 yang terdapat pada buku siswa pada halaman 15. 
Siswa terlihat menyiapkan bahan-bahan percobaan seperti ember, air, dan gelas. Setelah itu, mereka 
melakukan percobaan di luar kelas dengan bantuan guru. Siswa-siswa juga membuat laporan 
terhadap percobaan yang telah dilakukan. 
6. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan syntax saintifik. 
1. Siswa membaca bacaan tentang pembentukan pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda di 
Indonesia. (Mengamati) 
2. Siswa berdiskusi berkaitan dengan permasalahan pada Buku Siswa secara berkelompok. 
(Tanya jawab) 
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa. 
(Tanya jawab) 
4. Setelah selesai melakukan diskusi, siswa mengomunikasikan hasil diskusinya. 
(Mengkomunikasikan) 
5. Siswa merancang dan melaksanakan percobaan untuk menunjukkan terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan menguap yang ada di lingkungan sekolah. (Mencoba) 
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No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
6. Siswa membuat kelompok bersama teman-temannya. Tiap kelompok terdiri atas 3-4 anak. 
7. Siswa untuk membagi tugas, seperti petugas yang menyiapkan alat dan bahan, petugas yang 
mencatat setiap kejadian atau peristiwa pada percobaan-percobaan, dan lain-lain. 
8. Siswa mengemukakan pendapatnya terkait percobaan yang telah dilakukan. (Mencoba) 
9. Siswa menyimak video tentang peristiwa perubahan wujud. (Melihat) 
10. Siswa bersama guru tanya jawab terkait penayangan video peristiwa perubahan wujud. 
11. Siswa menyimak video lagu “Rayuan Pulau Kelapa” (Melihat) 
12. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang lagu “Rayuan Pulau Kelapa”. (Melihat) 
13. Siswa menyanyikan ”Rayuan Pulau Kelapa” bersama teman-teman. (Mencoba) 
14. Siswa menuliskan isi lagu “Rayuan Pulau Kelapa” sesuai dengan pemahamannya. 
(Menalar) 
 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan langkah saintifik berupa 5 M antara lain seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Mengomunikasikan. 
7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat student centered karena siswa bekerja aktif dengan 
melakukan pengamatan dan percobaan. 
8. Penggunaan bahan ajar yang 
dikaitkan dengan lingkungan 
hidup sebagai hasil 
pengembangan dari kompetensi 
dasar 
Sudah. Guru sudah mencantumkan lingkungan hidup sebagai sumber belajar siswa. Selain itu,guru 
juga memanfaatkan ruang terbuka untuk melakukan percobaan siswa. 
9. Bahan ajar diatur dengan tingat 
perkembangan peserta didik 
Sudah sesuai. Guru sudah meyesuaikan bahan ajar sesuai dengan perkembangan peserta didik yaitu 
berupa buku dan lingkungan sekitar. 
10. Konsistensi dengan realita 
fenomena kehidupan (bahan ajar 
memuat realita kehidupan alam) 
Siswa terlihat melakukan percobaan dengan bahan-bahan yang telah ada dilingkungan sekolah. 
11. Bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 
Sudah sesuai. Bahan ajar lebih mudah dipahami anak karena terdapat di lingkungan sekitar dan 
telah didukung dengan peralatan sekolah berupa ember dan dan gelas plastik. 
12. Bahan ajar dipaparkan secara 
logis dan sistematis 
Bahan ajar telah dipaparkan secara logis dan sistematis karena guru memberikan kesempatan siswa 







HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 2 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Jumat, 2 Februari 2018 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan 
Sudah terlihat. Guru mengucap salam kemudian mengondisikan siswa agar duduk di 
tempat duduk masing-masing. Guru memberikan apresepsi berupa cerita tentang 
pembentukan pemerintahan kolonial di Indonesia. 
2. Guru mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 
sehingga berkaiatan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari 
Sudah terlihat. Guru menanyakan tentang pekerjaan rumah tentang percobaan yang ada 
di buku siswa halaman 15.  
Guru menanyakan tentang percobaan yang telah dilakukan di rumah bersama orang 
tua. Namun, beberapa siswa belum bisa melakukan percobaan tersebut sehingga guru 
menyuruh siswa untuk melakukan percobaan ulang di sekolah. 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran untuk kehidupan sehari-hari dengan 
mengaitkan perubahan-perubahan yang ada di lingkungan. 
4. Guru mengembangkan isu lokal/isu global 
terkait dengan lingkungan hidup pada 
muatan IPA  
Guru mengaitkan materi IPA tentang pemuaian dengan pembentukan kaca yang bagian 
rongganya lebih diperlebar. 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas dan di lingkungan sekolah 
Guru telah menyampaikannya bahwa siswa akan belajar di ruang kelas dan melakukan 




a. Ya, sudah. Guru memberi kesempatan untuk siswa untuk melakukan percobaan 
ulang dengan memanfaatkan peralatan dan bahan yang ada di sekitar. 
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No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengamatan 
lingkungan hidup 
b. Siswa mengamati dengan indera 
(membaca, mendengar, menyimak, 
menonton, dan sebagainya) dengan 
atau bantuan alat 
b. Siswa mengamati petunjuk yang telah tersedia di buku siswa, selanjutnya siswa 
melakukan percobaan dan pengamatan. 
7. Menanya 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya 
b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 
a. Guru telah memberikan kesempatan untuk siswa bertanya tentang materi yang 
belum diketahui pada saat melakukan percobaan. 
b. Siswa berdiskusi tentang hasil percobaan yang telah dilakukan. 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengumpulkan 
informasi yang tersedia di 
lingkungan. 
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/ gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan data 
dari narasumber yang ada di 
lingkungan sekolah. 
a. Guru telah memberikan keleluasaan siswa untuk melakukan percobaan di luar 
kelas dan mencari peralatan yang sesuai untuk melakukan percobaan seperti 
ember dan gelas plastik. 
b. Siswa telah mencoba melakukan percobaan berdasarkan petunjuk pada buku 
siswa halaman 15. 
9. Menalar/ mengasosiasi a. Guru juga telah memfasilitasi siswa untuk menalar karena pada percobaan 
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a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
b. Siswa mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau menghubungkan fenomena/ 
informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola, dan 
menyimpulkan. 
tersebut, siswa membuat laporan percobaan. 




a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengkomunikasikan 
hasil pembelajaran dengan berbagai 
cara atau media. 
b. Siswa menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, atau grafik, 
menyusun laporan tertulis, dan 
menyajkan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
a. Siswa membacakan hasil diskusi berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. 
b. Siswa menyajikan laporan percobaan dalam bentuk laporan tertulis dan 
kesimpulan secara lisan. 
Kegiatan Akhir 
11. Guru membuat simpulan pembelajaran 
bersama siswa 
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan yaitu telah belajar 
tentang peristiwa sejarah dan sudah melakukan percobaan. 
12. Guru melakukan reflesi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
13. Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 







PEDOMAN PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN  
DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 2 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
             Pembelajaran 2 
Waktu   : Jumat, 2 Februari 2018 
No  Indikator Deskripsi hasil temuan 
1. Kesesuaian kisi-kisi dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan Subtema 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
2. Kisi-kisi mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Penilaian kognitif menggunakan penugasan mengerjakan soal-soal di buku siswa 
Penilaian afektif dilakukan oleh guru dengan pengamatan 
Peilaian psikomotor dilakukan oleh guru dengan penilaian portofolio percobaan  3 
halaman 15 
 
3. Instrumen penilaian berentuk penilaian 
otentik 
Sudah meliputi penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
4. Instrumen penilaian mengukur ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor 
Ya, kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
5. Instrumen penilaian mengukur proses dan 
hasil 
Ya, sudah terlihat. 
6. Instrumen penilaian sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan 
Sudah sesuai 
7. Kesesuaian instrumen penilaian dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta didik 
Sudah sesuai  
8. Kunci jawaban dan atau rubrik tersedia 
sesuai dengan indikator 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja antara lain seperti rubrik menyanyi dan 






HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 2 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Jumat, 2 Februari 2018 
No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
Sudah sesuai dengan yang ada di buku guru. 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan 
KD menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Sudah sesuai. 
1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan teks 
penjelasan secara ringkas dan jelas. 
2. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 
3. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan,siswa mampu 
membuat laporan tentang perubahan suhu akibat perpindahan kalor secara tepat. 
4. Dengan mengamati nada-nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan, siswa mampu 
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menentukan jenis tangga nada pada musik yang diperdengarkan secara jelas dan tepat. 
5. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu bertangga nada 
pentatonis secara percaya diri. 
Kegiatan membuat kesimpulan, melakukan percobaan, menjawab pertanyaan, mengamati nada-
nada, dan meyanyikan lagu daerah sudah menunjukkan bahwa guru telah menggunakan kata kerja 
operasional. 
3. Kesesuaian materi dengan KD. Sudah sesuai. 
1. Teks penjelasan tentang peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris 
dan Belanda. 
2. Teks menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas yang ada di 
lingkungan sekitar. 
3. Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa” 
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 165 menit, dan penutup 30 menit. 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
Sesuai. Siswa dan guru melakukan percobaan 3 yang terdapat pada buku siswa pada halaman 15. 
Siswa terlihat menyiapkan bahan-bahan percobaan seperti ember, air, dan gelas. Setelah itu, mereka 
melakukan percobaan di luar kelas dengan bantuan guru. Siswa-siswa juga membuat laporan 
terhadap percobaan yang telah dilakukan. 
6. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan syntax saintifik. 
1. Siswa membaca bacaan tentang pembentukan pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda di 
Indonesia. (Mengamati) 
2. Siswa berdiskusi berkaitan dengan permasalahan pada Buku Siswa secara berkelompok. 
(Tanya jawab) 
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa. 
(Tanya jawab) 
4. Setelah selesai melakukan diskusi, siswa mengomunikasikan hasil diskusinya. 
(Mengkomunikasikan) 
5. Siswa merancang dan melaksanakan percobaan untuk menunjukkan terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan menguap yang ada di lingkungan sekolah. (Mencoba) 
6. Siswa membuat kelompok bersama teman-temannya. Tiap kelompok terdiri atas 3-4 anak. 
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7. Siswa untuk membagi tugas, seperti petugas yang menyiapkan alat dan bahan, petugas yang 
mencatat setiap kejadian atau peristiwa pada percobaan-percobaan, dan lain-lain. 
8. Siswa mengemukakan pendapatnya terkait percobaan yang telah dilakukan. (Mencoba) 
9. Siswa menyimak video tentang peristiwa perubahan wujud. (Melihat) 
10. Siswa bersama guru tanya jawab terkait penayangan video peristiwa perubahan wujud. 
11. Siswa menyimak video lagu “Rayuan Pulau Kelapa” (Melihat) 
12. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang lagu “Rayuan Pulau Kelapa”. (Melihat) 
13. Siswa menyanyikan ”Rayuan Pulau Kelapa” bersama teman-teman. (Mencoba) 
14. Siswa menuliskan isi lagu “Rayuan Pulau Kelapa” sesuai dengan pemahamannya. 
(Menalar) 
 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan langkah saintifik berupa 5 M antara lain seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Mengomunikasikan. 
7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat student centered karena siswa bekerja aktif dengan 
melakukan pengamatan dan percobaan. 
8. Penggunaan bahan ajar yang 
dikaitkan dengan lingkungan 
hidup sebagai hasil 
pengembangan dari kompetensi 
dasar 
Sudah. Guru sudah mencantumkan lingkungan hidup sebagai sumber belajar siswa. Selain itu,guru 
juga memanfaatkan ruang terbuka untuk melakukan percobaan siswa. 
9. Bahan ajar diatur dengan tingat 
perkembangan peserta didik 
Sudah sesuai. Guru sudah meyesuaikan bahan ajar sesuai dengan perkembangan peserta didik yaitu 
berupa buku dan lingkungan sekitar. 
10. Konsistensi dengan realita 
fenomena kehidupan (bahan ajar 
memuat realita kehidupan alam) 
Siswa terlihat melakukan percobaan dengan bahan-bahan yang telah ada dilingkungan sekolah. 
11. Bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 
Sudah sesuai. Bahan ajar lebih mudah dipahami anak karena terdapat di lingkungan sekitar dan 
telah didukung dengan peralatan sekolah berupa ember dan dan gelas plastik. 
12. Bahan ajar dipaparkan secara 
logis dan sistematis 
Bahan ajar telah dipaparkan secara logis dan sistematis karena guru memberikan kesempatan siswa 







HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 2 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Jumat, 2 Februari 2018 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan 
Sudah terlihat. Guru mengucap salam kemudian mengondisikan siswa agar duduk di 
tempat duduk masing-masing. Guru memberikan apresepsi berupa cerita tentang 
pembentukan pemerintahan kolonial di Indonesia. 
2. Guru mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 
sehingga berkaiatan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari 
Sudah terlihat. Guru menanyakan tentang pekerjaan rumah tentang percobaan yang ada 
di buku siswa halaman 15.  
Guru menanyakan tentang percobaan yang telah dilakukan di rumah bersama orang 
tua. Namun, beberapa siswa belum bisa melakukan percobaan tersebut sehingga guru 
menyuruh siswa untuk melakukan percobaan ulang di sekolah. 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran untuk kehidupan sehari-hari dengan 
mengaitkan perubahan-perubahan yang ada di lingkungan. 
4. Guru mengembangkan isu lokal/isu global 
terkait dengan lingkungan hidup pada 
muatan IPA  
Guru mengaitkan materi IPA tentang pemuaian dengan pembentukan kaca yang bagian 
rongganya lebih diperlebar. 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas dan di lingkungan sekolah 
Guru telah menyampaikannya bahwa siswa akan belajar di ruang kelas dan melakukan 




a. Ya, sudah. Guru memberi kesempatan untuk siswa untuk melakukan percobaan 
ulang dengan memanfaatkan peralatan dan bahan yang ada di sekitar. 
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a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengamatan 
lingkungan hidup 
b. Siswa mengamati dengan indera 
(membaca, mendengar, menyimak, 
menonton, dan sebagainya) dengan 
atau bantuan alat 
b. Siswa mengamati petunjuk yang telah tersedia di buku siswa, selanjutnya siswa 
melakukan percobaan dan pengamatan. 
7. Menanya 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya 
b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 
a. Guru telah memberikan kesempatan untuk siswa bertanya tentang materi yang 
belum diketahui pada saat melakukan percobaan. 
b. Siswa berdiskusi tentang hasil percobaan yang telah dilakukan. 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengumpulkan 
informasi yang tersedia di 
lingkungan. 
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/ gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber yang ada di 
lingkungan sekolah. 
a. Guru telah memberikan keleluasaan siswa untuk melakukan percobaan di luar 
kelas dan mencari peralatan yang sesuai untuk melakukan percobaan seperti 
ember dan gelas plastik. 
b. Siswa telah mencoba melakukan percobaan berdasarkan petunjuk pada buku 
siswa halaman 15. 
9. Menalar/ mengasosiasi a. Guru juga telah memfasilitasi siswa untuk menalar karena pada percobaan 
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a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori, mengasosiasi atau 
menghubungkan fenomena/ 
informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola, dan 
menyimpulkan. 
tersebut, siswa membuat laporan percobaan. 




a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran dengan berbagai cara 
atau media. 
b. Siswa menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, atau grafik, 
menyusun laporan tertulis, dan 
menyajkan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
a. Siswa membacakan hasil diskusi berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. 
b. Siswa menyajikan laporan percobaan dalam bentuk laporan tertulis dan 
kesimpulan secara lisan. 
Kegiatan Akhir 
11. Guru membuat simpulan pembelajaran 
bersama siswa 
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan yaitu telah belajar 
tentang peristiwa sejarah dan sudah melakukan percobaan. 
12. Guru melakukan reflesi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
13. Guru memberikan umpan balik terhadap Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran 
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proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 







PEDOMAN PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN  
DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 2 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
             Pembelajaran 2 
Waktu   : Jumat, 2 Februari 2018 
No  Indikator Deskripsi hasil temuan 
1. Kesesuaian kisi-kisi dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan Subtema 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
2. Kisi-kisi mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Penilaian kognitif menggunakan penugasan mengerjakan soal-soal di buku siswa 
Penilaian afektif dilakukan oleh guru dengan pengamatan 
Peilaian psikomotor dilakukan oleh guru dengan penilaian portofolio percobaan  3 
halaman 15 
 
3. Instrumen penilaian berentuk penilaian 
otentik 
Sudah meliputi penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
4. Instrumen penilaian mengukur ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor 
Ya, kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
5. Instrumen penilaian mengukur proses dan 
hasil 
Ya, sudah terlihat. 
6. Instrumen penilaian sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan 
Sudah sesuai 
7. Kesesuaian instrumen penilaian dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta didik 
Sudah sesuai  
8. Kunci jawaban dan atau rubrik tersedia 
sesuai dengan indikator 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja antara lain seperti rubrik menyanyi dan 






HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 3 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 5 
Waktu   : Rabu, 7 Februari 2018 
No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
Sudah sesuai dengan yang ada di buku guru. 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan 
KD menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Sudah sesuai. 
1. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi dampak peristiwa Sumpah Pemuda 
1928 secara tepat. 
2. Dengan bernyanyi, siswa dapat menyanyikan lagu dengan memperhatikan ketepatan 
nada dan tempo secara benar. 
3. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat mengetahui perpindahan kalor secara tepat. 
Penggunaan kata mengidentifikasi, menyayikan lagu, dan melakukan percobaan telah 
menjunjukkan bahwa guru telah menggunakan kata kerja operasional pada perumusan tujuan di 
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rencana pelaksanaan pembelajaran. 
3. Kesesuaian materi dengan KD. Sudah sesuai. 
1. Teks tentang peristiwa Sumpah Pemuda 
2. Teks tentang  peristiwa perubahan wujud benda  padat, cair, dan gas di lingkungan 
sekitar. 
3. Lagu berjudul “Indoesia Raya” 
 
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 165 menit, dan penutup 30 menit. 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
Sesuai. Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan sekaligus 
melakukan kegiatan menanam pada program Adiwiyata. Guru dan Tim Adiwiyata telah 
memberikan media pendukung seperti tanah, ember bekas cat, dan penyangga besi sehingga hasil 
tanaman siswa dapat terpampang dengan bagus. Dari kegiatan tersebut siswa dapat mengamati 
tentang peristiwa perubahan wujud mengembun.  
6. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan syntax saintifik. 
a. Siswa membaca secara saksama tentang Dampak Peristiwa Sumpah Pemuda 1928. 
(Mengamati) 
b. Siswa membentuk kelompok untuk mendiskusikan teks yang berjudul “Dampak 
peristiwa Sumpah Pemuda 1928” 
c. Secara mandiri, siswa membuat peta konsep berdasarkan bacaan dan gambar tentang 
Dampak Peristiwa Sumpah Pemuda 1928. (Mencoba) 
d. Siswa menyimak lagu Indonesia Raya, kemudian menyanyikan secara bersama-sama. 
(Mengamati) 
e. Siswa menuliskan perasaannya saat menyanyikan lagu “Indonesia Raya”. (Menalar) 
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f. Siswa menceritakan isi lagu “Indonesia Raya” di depan guru dan teman-temannya dan 
teman yang lain memberikan pendapat dan tanggapannya terhadap isi cerita. 
(Mengomunikasikan) 
g. Siswa dan guru mengulas kembali tentang isi lagu “Indonesia Raya”.  
h. Siswa membaca bacaan berjudul Peristiwa Mengembun dan Menyublim. 
i. Siswa mencari kata-kata sulit dan mencari artinya menggunakan bantuan Kamus besar 
Bahasa Indonesia. (Menalar) 
j. Siswa membuat kesimpulan dari isi teks secara mandiri. (Mencoba) 
k. Siswa membacakan kesimpulan yang telah disusunnya. (Mengomunikasikan) 
l. Siswa merancang dan melaksanakan percobaan di lingkungan sekolah untuk 
menunjukkan terjadinya peristiwa mengembun dan menyublim. (Mencoba) 
m. Setiap siswa menuliskan hasil percobaan dan menyusun kesimpulan percobaan yang 
telah dilakukan. (Mengomunikasikan) 
n. Siswa mengemukakan sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari yang 
menunjukkan nilai-nilai kerukunan hidup. (Mengomunikasikan) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan langkah saintifik berupa 5 M antara lain seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Mengomunikasikan. 
7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat student centered karena siswa bekerja aktif dengan 







HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 3 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 5 
Waktu   : Rabu, 7 Februari 2018 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 
Selanjutnya, guru memberikan intruksi untuk menyiapkan peralatan tulis dan buku 
bacaan sebagai kegiatan literasi. 
2. Guru mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 
sehingga berkaiatan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari 
Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari sebelumnya dan 
memberitahukan siswa tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 subtema 1 
pembelajaran 5 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan pembelajaran yang dilakukan siswa 
akan bermanfaat pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi pembelajaran IPA 
yaitu tentang peristiwa perubahan wujud benda. 
4. Guru mengembangkan isu lokal/isu global 
terkait dengan lingkungan hidup pada 
muatan IPA  
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi IPA. Dengan mengetahui manfaat 
peristiwa perubahan wujud benda maka manusia dapat memanfaatkannya untuk 
membantu memenuhi kebutuhan manusia setiap hari. 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas dan di lingkungan sekolah 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar di luar kelas untuk mengetahui 
peristiwa mengembun yang dapat terlihat pada tumbuhan yakni ketika pagi hari  




a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  siswa untuk melakukan 




No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
melakukan proses pengamatan 
lingkungan hidup 
b. Siswa mengamati dengan indera 
(membaca, mendengar, menyimak, 
menonton, dan sebagainya) dengan 
atau bantuan alat 
b. Siswa sudah terlihat mengamati di lingkunga sekitar sekolah untuk mengetahui 
tentang manfaat kalor dan peristiwa perubahan wujud benda. 
7. Menanya 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya 
b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 
a. Setelah pengamatan di lingkungan sekitar sekolah telah dilakukan,siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui dan 
menyampaikan tentang beberapa temuan di lingkungan sekolah. 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dan mendiskusikannya 
kembali tentang peristiwa mengembun dan manfaat kalor. 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengumpulkan 
informasi yang tersedia di 
lingkungan. 
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/ gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber yang ada di 
lingkungan sekolah. 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa untuk mengumpulkan informasi di 
sekitar lingkungan sehingga dapat mengetahui tentang peristiwa mengembun. 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan informasi secara langsung di lingkungan 
sekolah. 
 
9. Menalar/ mengasosiasi 
 
c. Guru memfasilitasi siswa untuk 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa untuk mengasosiasikan beberapa 
temuan berdasarkan pengamatan siswa dengan memberikan pertanyaan. 
b. Siswa juga mengolah informasi temuannya dilingkungan. Beberapa siswa 
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melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
d. Siswa mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau menghubungkan fenomena/ 
informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola, dan 
menyimpulkan. 
mencatatnya pada kertas yang telah disediakan. Lalu, mereka mendiskusikan 
pada siswa lain agar mendapatkan informasi yang lebih. 
10 Mengkomunikasikan 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengkomunikasikan 
hasil pembelajaran dengan berbagai 
cara atau media. 
b. Siswa menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, atau grafik, 
menyusun laporan tertulis, dan 
menyajkan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan hasil temuannya dengan 
menempelkan hasil pekerjaannya dan membacakannya. 
b. Siswa telah menyajikan laporan sesuai dengan temuannya. 
Kegiatan Akhir 
11. Guru membuat simpulan pembelajaran 
bersama siswa 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari dan kegiatan 
yang telah dilakukan. Siswa dan guru juga mengulas tentang beberapa manfaat kalor 
dan peristiwa perubahan wujud benda pada kehidupan sehari-hari. 
12. Guru melakukan reflesi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti atau beberapa hal yang masih membingungkan. 
13. Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan tentang beberapa materi yang telah 
dipelajari. Guru memberikan tugas pada siswa untuk mengamati keadaan lingkungan 
sekitar rumah untuk mengetahui tentang peristiwa perubahan wujud benda dan manfaat 
kalor secara lebih luas. 







PEDOMAN PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN  
DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 3 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
      Pembelajaran 5 
Waktu   : Rabu, 7 Februari 2018 
No  Indikator Deskripsi hasil temuan 
1. Kesesuaian kisi-kisi dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan Subtema 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi. 
2. Kisi-kisi mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Penilaian kognitif dengan tes tertulis. 
Penilaian afektif dengan observasi. 
Penilaian psikomotor dengan penilaian proyek  
3. Instrumen penilaian berentuk penilaian 
otentik 
Sudah 
4. Instrumen penilaian mengukur ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor 
Ya, kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
yaitu berupa pengamatan dan melakukan kegiatan menanam tanaman hias berbasis 
Program Adiwiyata. Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
5. Instrumen penilaian mengukur proses dan 
hasil 
Ya, sudah terlihat. 
6. Instrumen penilaian sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan 
Sudah sesuai 
7. Kesesuaian instrumen penilaian dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta didik 
Sudah sesuai 
8. Kunci jawaban dan atau rubrik tersedia 
sesuai dengan indikator 








HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 4 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 2. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  
      Kemerdekaan 
      Pembelajaran 1 
Waktu   : Kamis, 8 Februari 2018 
No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
Sudah sesuai dengan yang ada di buku guru. 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan 
KD menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Sudah sesuai. 
1. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui peristiwa pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 
2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa penting 
seputar pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh tanggung jawab. 
3. Dengan membaca, siswa dapat memahami kalor dapat mengubah suhu benda dengan 
penuh percaya diri. 
4. Dengan mencoba, siswa dapat melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda 
dengan tepat. 
Guru telah menggunakan kata kerja operasional berupa membaca, mencoba, dan membuat. 
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3. Kesesuaian materi dengan KD. Sudah sesuai. 
1.   Teks tentang Proklamasi kemerdekaan 
2.  Peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa Eropa di 
Indonesia dengan menggunakan kosa kata baku 
3. Teks, tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan gas. 
4. Percobaan di lingkungan, menunjukkan bahwa kalor mengubah suhu benda. 
 
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 165 menit, dan penutup 30 menit. 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
Sesuai. Siswa mengamati keadaan alam sekitar dan mengaitkannya dengan materi IPA tentang 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat. 
6. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan syntax saintifik. 
1. Siswa mengamati gambar pada buku dan mencari keterkaitan gambar dan peristiwa 
penjajahan yang dialami oleh bangsa Indonesia. (Mengamati) 
2. Siswa membaca teks “Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi” (Mengamati dan Menalar) 
3. Siswa mengulas tentang isi teks “ Peristiwa Pembacaan teks Proklamasi” 
4. Siswa mencari dan menuliskan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat pada bacaan 
“Peristiwa Pembacaan teks Proklamasi”  (Menalar) 
5. Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan dengan mengisi kolom peta pikiran pada buku 
siswa. 
6. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya secara bergiliran. (Mengkomunikasikan) 
7. Siswa membaca bacaan “Kalor mengubah Suhu Benda” (Mengamati) 
8. Siswa mengamati peristiwa-peristiwa yang menunjukkan adanya perubahan suhu benda 
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yang disebabkan kalor dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. (Mengamati) 
9. Siswa menuliskan hasil pengamatan pada kolom pengamatan yang telah tersedia. (Menalar) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan langkah saintifik berupa 5 M antara lain seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Mengomunikasikan. 
7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat student centered karena siswa bekerja aktif dengan 
melakukan pengamatan di luar kelas. Siswa juga aktif untuk melakukan berbagai aktifitas di 
lingkungan sekolah misalnya melakukan pengamatan kalor mengubah suhu benda di kantin 
sekolah. 
8. Penggunaan bahan ajar yang 
dikaitkan dengan lingkungan 
hidup sebagai hasil 
pengembangan dari kompetensi 
dasar 
Bahan ajar yang digunakan telah sesuai dan dikaitkan dengan lingkungan. Pada hari itu, anak kelas 
V melakukan pengamatan di lingkungan sekolah. Beberapa siswa ada yang dikantin dan sebagian di 
ruang terbuka hijau. Siswa melakukan pengamatan tentang kalor dapat mengubah suhu benda di 
sekitar sekolah.  
9. Bahan ajar diatur dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
Dari kegiatan yang telah dilakukanoleh siswa maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar telah 




10. Konsistensi dengan realita 
fenomena kehidupan (bahan ajar 
memuat realita kehidupan alam) 
Bahan ajar sudah memuat kehidupan alam karena siswa sudah secara langsung terjun ke lingkungan 










PEDOMAN PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN  
DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 4 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 2. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  
      Kemerdekaan 
      Pembelajaran 1 
Waktu   : Kamis, 8 Februari 2018 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan 
Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. Selanjutnya, guru 
menanyakan kehadiran siswa. Guru memberikan cerita pembuka terkait dengan materi 
yang akan dipelajari. 
2. Guru mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 
sehingga berkaiatan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari 
Guru telah mendiskusikan tentang kompetensi yang telah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya. Guru dan siswa melanjutkan pembelajaran dengan materi berikutnya. 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru menyampaikan bahwa akan ada kegiatan di luar kelas yaitu pengamatan tentang 
kalor mengubah suhu benda. 
4. Guru mengembangkan isu lokal/isu global 
terkait dengan lingkungan hidup pada 
muatan IPA  
Guru mengaitkan materi IPA tentang kerusakan lingkungan yang telah terjadi di 
berbagai tempat. 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas dan di lingkungan sekolah 
Guru telah menyampaikan beberapa kegiatan dan penugasan yang akan dilakukan oleh 
siswa. 
Kegiatan Inti 
6. Mengamati a. Ya, sudah. Guru telah memfasilitasi siswa dalammelakukan pengamatan. Siswa 
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a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengamatan 
lingkungan hidup 
b. Siswa mengamati dengan indera 
(membaca, mendengar, menyimak, 
menonton, dan sebagainya) dengan 
atau bantuan alat 
dapat melakukan pengamatan baik di ruang terbuka hijau ataupun di kantin 
sekolah. 
b. Dengan kegiatan pemgamatan tersebut maka secara langsung siswa dapat 
melakukan pengamatan dengan indera. 
7. Menanya 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya 
b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 
a. Pada saat pembelajaran hampir selesai, guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. 
b. Siswa melakukan diskusi ketika pada saat setelah melakukan pengamatan di 
lingkungan sekolah. Siswa mendiskusikan soal-soal yang ada di dalam buku 
siswa. 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengumpulkan 
informasi yang tersedia di 
lingkungan. 
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/ gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber yang ada di 
lingkungan sekolah. 
a. Guru telah memfasilitasi siswa untuk melakukan proses pengumpulan informasi 
yang ada di lingkungan dengan kegiatan pengamatan di ruang terbuka hijau dan 
di kantin. 
b. Siswa mencoba memahami tentang temuan-temuan pada kegiatan 
pengamatannya di luar kelas. 
9. Menalar/ mengasosiasi 
 
a. Guru memberikan penugasan untuk siswa sehingga dapat mengasosiasikan hal-
hal yang telah dilakuakannya. 
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a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
b. Siswa mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis 
data dalam bentuk membuat 
kategori, mengasosiasi atau 
menghubungkan fenomena/ 
informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan suatu pola, dan 
menyimpulkan. 
b. Siswa mengerjakan tugas yang telah disiapkan oleh guru dan membuat laporan 
kegiatan sederhana tentang kegiatan pengamatan tersebut. 
10 Mengkomunikasikan 
a.Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran dengan berbagai cara atau 
media. 
b.Siswa menyajikan laporan dalam bentuk 
bagan, diagram, atau grafik, menyusun 
laporan tertulis, dan menyajkan laporan 
meliputi proses, hasil, dan kesimpulan 
secara lisan. 
a. Siswa mengomunikasikan hasil pekerjaannya dengan membacakan secara 
bergantian dengan siswa yang lain. 




11. Guru membuat simpulan pembelajaran 
bersama siswa 
Guru dan siswa membuat esimpulan tentang beberapa kegiatan yang telah dilakukan 
yaitu kegiatan pengamatan di luar kelas mengenai kalor dapat mengubah suhu benda 
dan mencoba menyelesaikan persoalan yang ada di buku siswa terkait materi IPA 
tentang sifat-sifat wujud benda gas, padat, dan cair. 
12. Guru melakukan reflesi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
13. Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran 






HASIL OBSERVASI PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN  
DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 4 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 2. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  
      Kemerdekaan 
      Pembelajaran 1 
Waktu   : Kamis, 8 Februari 2018 
No  Indikator Deskripsi hasil temuan 
1. Kesesuaian kisi-kisi dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan Subtema 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
2. Kisi-kisi mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Penilaian kognitif berupa penugasan 
Penilaian afektif berupa penilaian antar siswa 
Penilaian psikomotor dengan lisan 
3. Instrumen penilaian berentuk penilaian 
otentik 
Sudah. 
4. Instrumen penilaian mengukur ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
5. Instrumen penilaian mengukur proses dan 
hasil 
Ya, sudah terlihat. 
6. Instrumen penilaian sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan 
Sudah sesuai 
7. Kesesuaian instrumen penilaian dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta didik 
Sudah sesuai 
8. Kunci jawaban dan atau rubrik tersedia 









HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 5 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 2. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  
      Kemerdekaan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Senin, 12 Februari 2018 
No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
Sudah sesuai dengan yang ada di buku guru. 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan 
KD menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati 
dan diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Sudah sesuai. 
1. Dengan melakukan percobaan, siswa mengatahui kalor dapat menyebabkan perubahan 
wujud benda dengan penuh tanggung jawab. 
2. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa yang terjadi 
sebelum pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 
3. Dengan bercerita, siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa setelah pembacaan teks 
Proklamasi kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 
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No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
4. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mempraktikkan gerak tari dengan pola lantai 
yang benar. 
 
3. Kesesuaian materi dengan KD. Sudah sesuai. 
1. Teks penjelasan peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
2. Teks tentang perubahan wujud benda padat, cair, dan gas 
3. Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa” 
 
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 165 menit, dan penutup 30 menit. 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
Sudah sesuai karena guru memanfaatkan media lingkungan berupa ruang terbuka hijau dan 
lapangan sekolah karena intensitas cayaha matahari cukup banyak. Hal tersebut mendukung 
percobaan IPA yang dilakukan oleh siswa. Siswa melakukan percobaan IPA tentang perubahan 
wujud benda. 
6. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan syntax saintifik. 
1. Siswa membaca teks yang berjudul “Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks 
Proklamasi Kemerdekaan”. (mengamati) 
2. Siswa mencari dan menuliskan kosakata baku dan tidak baku. (Menalar) 
3. Siswa dan guru membahas bersama-sama tentang kosakata baku dan tidak baku yang telah 
ditemukan.  
4. Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan dengan mengisi kolom peta pikiran pada buku 
siswa. (Mencoba) 
5. Siswa melihat video tentang lagu “Hari merdeka”. (Mengamati) 
6. Siswa berlatih menyanyikan lagu “Hari Merdeka”. (Mencoba) 
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No Indikator Deskripsi Hasil Temuan 
7. Siswa melakukan gerak tari sesuai dengan lagu “Hari Merdeka” (Mencoba) 
8. Siswa melakukan percobaan untuk mengetahui perubahan wujud benda yang disebabkan 
oleh panas atau kalor. (Mencoba) 
9. Siswa melakukan percobaan di luar kelas. (Mencoba) 
10. Siswa mengamati dan mencatat hasil percobaan. (Mengamati) 
11. Siswa mengomunikasikan hasil percobaannya. (Mengomunikasikan) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan langkah saintifik berupa 5 M antara lain seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Mengomunikasikan. 
7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
Sudah terlihat. Siswa diberikesempatan untuk menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan. 
Kegiatan didominasi oleh kegiatan-kegiatan siswa misalnya seperti melakukan percobaan dan 
diskusi. Guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator.Ketika siswa belum mengerti maka siswa 
boleh bertanya. 
8. Penggunaan bahan ajar yang 
dikaitkan dengan lingkungan 
hidup sebagai hasil 
pengembangan dari kompetensi 
dasar 
Pengunaan bahan ajar telah dikaitkan dengan lingkungan hidup yaitu memanfaatkan ruang terbuka 
hijau untuk melakukan kegiatan percobaan IPA tentang perubahan wujud benda. 
9. Bahan ajar diatur dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
Bahan ajar sudah sesuai dengan perkembangan siswa karena konkret berupa lingkungan. Selain itu 
guru juga menggunakan pedoman buku guru dan siswa untuk mendukung kegiatan belajar dan 
mengajar. 
 
10. Konsistensi dengan realita 
fenomena kehidupan (bahan ajar 
memuat realita kehidupan alam) 




11. Bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 
Bahan ajar juga sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena siswa dapat belajar secara 







HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 5 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 2. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  
      Kemerdekaan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Senin, 12 Februari 2018 
No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. Guru 
menanyakan kabar dan kehadiran siswa. Selanjutnya, guru memberikan intruksi untuk 
menyiapkan peralatan tulis dan buku bacaan sebagai kegiatan literasi. 
2. Guru mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 
sehingga berkaiatan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari 
Guru telah mendiskusikan tentang kompetensi yang telah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya. Guru dan siswa melanjutkan pembelajaran dengan materi berikutnya yaitu 
subtema 2 pembelajaran 2. 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan melakukan percobaan dan pengamatan  tentang  
perubahan wujud benda. 
4. Guru mengembangkan isu lokal/isu global 
terkait dengan lingkungan hidup pada 
muatan IPA  
Guru mengaitkan materi IPA tentang kegiatan sehari-hari yang berkaiatan perubahan 
wujud benda dan manfaatnya bagi manusia. 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas dan di lingkungan sekolah 
Guru telah menyampaikan garis besar materi dan kegiatan yang akan dilakukan oleh 





No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
6. Mengamati 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengamatan 
lingkungan hidup 
b. Siswa mengamati dengan indera 
(membaca, mendengar, menyimak, 
menonton, dan sebagainya) dengan 
atau bantuan alat 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
percobaan serta pengamatan di lingkungan sekolah. Siswa melakukan 
percobaan perubahan wujud benda di halaman sekolah. 
b. Dengan kegiatan percobaan dan pengamatan secara langsung maka siswa dapat 
mengamati dengan indera secara langsung bahkan mencoba dengan sendirinya. 
7. Menanya 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menanya 
b. Siswa membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 
a. Pada saat percobaan selesai, guru memberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum dipahami. 
b. Siswa melakukan diskusi pada saat setelah melakukan percobaan dan 
pengamatan. Siswa mendiskusikan hasil kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan dan soal-soal yang ada di dalam buku siswa. 
8. Mengumpulkan informasi/mencoba 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengumpulkan 
informasi yang tersedia di 
lingkungan. 
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, 
meniru bentuk/ gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber yang ada di 
lingkungan sekolah. 
a. Guru telah memfasilitasi siswa untuk melakukan proses pengumpulan informasi 
yang ada di lingkungan dengan melakukan percobaan perubahan wujud benda 
di halaman sekolah yang sesuai dengan langkah-langkah pada buku siswa 
halaman 87-88. 
b. Siswa melakukan percobaan sesuai langkah-langkah yang ada pada buku siswa 
dan mendiskusikan hasil percobaan dengan siswa lainnya. 
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No Indikator Hasil Deskripsi Temuan 
9. Menalar/ mengasosiasi 
 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses menalar/ 
mengasosiasikan. 
b. Siswa mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau 
menghubungkan fenomena/ informasi yang 
terkait dalam rangka menemukan suatu pola, 
dan menyimpulkan. 
a. Guru memberikan penugasan untuk siswa sehingga dapat mengasosiasikan hal-
hal yang telah dilakuakannya. 
b. Siswa mengerjakan tugas yang telah disiapkan oleh guru dan membuat laporan 




a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses 
mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran dengan berbagai cara 
atau media. 
b. Siswa menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, atau grafik, 
menyusun laporan tertulis, dan 
menyajkan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
a. Siswa mengomunikasikan hasil percobaan pengaruh kalor terhadap perubahan 
wujud benda. 
b. Siswa menyajikan laporan tertulis yang ditulis pada buku tematik masing-
masing anak. 
Kegiatan Akhir 
11. Guru membuat simpulan pembelajaran 
bersama siswa 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang beberapa kegiatan yang telah dilakukan 
secara bersama-sama 
12. Guru melakukan reflesi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
13. Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran 






HASIL OBSERVASI PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN  
DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Nama Guru  : Mr 
Observasi Ke-  : 5 
Tema/ Subtema  : Tema 7. Peristiwa dalam Kehidupan  
      Subtema 2. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  
      Kemerdekaan 
      Pembelajaran 2 
Waktu   : Senin, 12 Februari 2018 
No  Indikator Deskripsi hasil temuan 
1. Kesesuaian kisi-kisi dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan Subtema 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
2. Kisi-kisi mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Penilaian kognitif berupa penugasan. 
Penilaian afektif berupa  
Penilaian psikomotor berupa penilaian proyek. 
3. Instrumen penilaian berentuk penilaian 
otentik 
Sudah. 
4. Instrumen penilaian mengukur ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
5. Instrumen penilaian mengukur proses dan 
hasil 
Ya, sudah terlihat. 
6. Instrumen penilaian sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan 
Sudah sesuai 
7. Kesesuaian instrumen penilaian dengan 
tingkat perkembangan berpikir peserta didik 
Sudah sesuai 
8. Kunci jawaban dan atau rubrik tersedia 
sesuai dengan indikator 







REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
1. Kesesuaian silabus dengan KI 
dan KD. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
Silabus sudah sesuai 
dengan KI dan KD 
 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 




REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Pembelajaran 6 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Silabus sudah sesuai dengan KI dan KD 
 
 
2. Kesesuaian tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan KD menggunakan 
kata kerja operasional yang 
dapat diamati dan diukur 
mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. 
1 Februari 2018 




1. Dengan membaca teks tentang 
peristiwa kedatangan bangsa barat 
di Indonesia, siswa dapat 
mengidentifikasi latar belakang 
kedatangan bangsa-bangsa Eropa 
di Indonesia secara benar. 
2. Dengan membuat peta pikiran, 
siswa dapat menjelaskan peristiwa 
kedatangan bangsa-bangsa Eropa 




REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
di Indonesia dengan menggunakan 
kosakata baku secara tepat. 
3. Dengan membaca teks, siswa dapat 
menjelaskan tentang sifat-sifat 
benda padat, cair, dan gas. 
4. Dengan berdiskusi tentang ulasan 
teks, siswa dapat menjelaskan isi 
dan informasi sebuah teks secara 
tepat. 
5. Dengan melakukan percobaan di 
lingkungan sekolah, siswa dapat 
menunjukkan perbedaan sifat 
wujud benda (padat, cair, dan gas). 
Kata membaca, membuat, berdiskusi, dan 
melakukan percobaan sudah menggunakan 
kata kerja operasional. 
2 Februari 2018 




6. Dengan membuat kesimpulan dari 
bacaan siswa mampu menyajikan 
ringkasan teks penjelasan secara 
ringkas dan jelas. 
7. Dengan melakukan percobaan, 
siswa mampu menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari secara 
bertanggung jawab. 




REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
berdasarkan hasil pengamatan 
percobaan,siswa mampu membuat 
laporan tentang perubahan suhu 
akibat perpindahan kalor secara 
tepat. 
9. Dengan mengamati nada-nada 
yang digunakan dalam lagu yang 
disajikan, siswa mampu 
menentukan jenis tangga nada 
pada musik yang diperdengarkan 
secara jelas dan tepat. 
10. Dengan menyanyikan lagu daerah, 
siswa mampu menyanyikan lagu 
bertangga nada pentatonis secara 
percaya diri. 
Kegiatan membuat kesimpulan, melakukan 
percobaan, menjawab pertanyaan, mengamati 
nada-nada, dan meyanyikan lagu daerah sudah 
menunjukkan bahwa guru telah menggunakan 
kata kerja operasional. 
 
7 Februari 2018 




4. Dengan membaca, siswa dapat 
mengidentifikasi dampak peristiwa 




REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
5. Dengan bernyanyi, siswa dapat 
menyanyikan lagu dengan 
memperhatikan ketepatan nada dan 
tempo secara benar. 
6. Dengan melakukan percobaan, 
siswa dapat mengetahui 
perpindahan kalor secara tepat. 
Penggunaan kata mengidentifikasi, 
menyayikan lagu, dan melakukan percobaan 
telah menjunjukkan bahwa guru telah 
menggunakan kata kerja operasional pada 
perumusan tujuan di rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
8 Februari 2018 




1. Dengan membaca, siswa dapat 
mengetahui peristiwa pembacaan 
teks Proklamasi Kemerdekaan 
dengan penuh kepedulian. 
2. Dengan membuat peta pikiran, 




REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
peristiwa-peristiwa penting seputar 
pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan dengan penuh 
tanggung jawab. 
3. Dengan membaca, siswa dapat 
memahami kalor dapat mengubah 
suhu benda dengan penuh percaya 
diri. 
4. Dengan mencoba, siswa dapat 
melaporkan hasil percobaan 
pengaruh kalor pada benda dengan 
tepat. 
Guru telah menggunakan kata kerja 
operasional berupa membaca, mencoba, dan 
membuat. 
12 Februari 2018 




5. Dengan melakukan percobaan, 
siswa mengatahui kalor dapat 
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benda dengan penuh tanggung 
jawab. 
6. Dengan membaca, siswa dapat 
mengidentifikasi peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebelum 
pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan dengan penuh 
kepedulian. 
7. Dengan bercerita, siswa dapat 
menyebutkan peristiwa-peristiwa 
setelah pembacaan teks Proklamasi 
kemerdekaan dengan penuh 
kepedulian. 
8. Dengan mengamati gambar, siswa 
dapat mempraktikkan gerak tari 
dengan pola lantai yang benar. 
 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Sudah sesuai. 
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Subtema 2 
Pembelajaran 5 
mengidentifikasi perjuangan dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
dengan penuh kepedulian. 
2. Dengan bernyayi lagu “Maju Tak 
Gentar” siswa dapat menyanyikan 
lagu dengan memperhatikan 
ketepatan nada dan tempo dengan 
penuh percaya diri. 
3. Dengan melakukan percobaan, 
siswa dapat mengetahui perubahan 
wujud benda yang dipengaruhi 
oleh kalor atau panas dengan 
tanggung jawab. 
 
15 Februari 2018 




1. Dengan membaca, siswa 
memahami peristiwa pengakuan 
kedaulatan Indonesia oleh Belanda 
dengan penuh tanggung jawab. 
2. Dengan bernyanyi lagu “Syukur”, 
siswa dapat memaknai rasa syukur 
atas hasil perjuangan para pahlawan 
dalam memperjuangkan dan 
mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. 
3. Dengan berikrar, siswa dapat 
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agama dan budaya dengan penuh 
kepedulian. 
4. Dengan cerita, siswa dapat 
menentukan sikap yang baik dalam 
keragaman masyarakat dengan 
penuh kepedulian. 
 
20 Februari 2018 




1. Dengan berlatih, siswa dapat 
membuat undangan dengan 
penggunaan ejaan yang tepat 
dengan penuh percaya diri. 
2. Dengan melakukan percobaan, 
siswa dapat mengamati perubahan 
wujud benda yang dipengaruhi 
oleh kalor atau panas dengan 
penuh tanggung jawab. 
3. Dengan membaca, siswa dapat 
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan 
dalam mengisi kemerdekaan 
dengan penuh kepedulian. 
4. Dengan mengamati gambar, siswa 
dapat menyebutkan kegiatan-
kegiatan pembangunan untuk 
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21 Februari 2018 




1. Dengan membaca, siswa dapat 
mengidentifikasi peran pelajar 
dalam mengisi kemerdekaan 
dengan penuh tanggung jawab. 
2. Dengan mencari tahu, siswa dapat 
memahami peristiwa pengkristalan 
dengan penuh kepedulian. 
3. Dengan melakukan percobaan, 
siswa dapat menganalisis 
perisitiwa pengkristalan dengan 
penuh tanggung jawab. 
4. Dengan membaca, siswa dapat 
mengidentifikasi ragam seni rupa 
daerah dengan penuh kepedulian. 
 
 
24 Februari 2018 




1. Dengan mengamati gambar, siswa 
dapat membuat surat undangan tidak 
resmi dengan penuh tanggung jawab. 
2. Dengan mencoba, siswa membuat 
undangan tidak resmi dengan penuh 
tanggung jawab. 
3. Dengan bercerita, siswa berbagi 
pengalamannya dalam membuat 
undangan dengan penuh percaya diri. 
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dapat menganalisis peristiwa 
pengembunan sebagai salah satu 
bentuk atau jenis perubahan wujud 
benda. 
 
  26 Februari 2018 




1. Dengan membaca, siswa dapat 
mengidentifikasi cara-cara menghargai 
jasa para pahlawan dengan penuh 
kepedulian. 
2. Dengan berlatih, siswa dapat 
menanggapi berbagai permasalahan 
yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari dengan penuh tanggung jawab. 
3. Dengan melakukan percobaan, siswa 
dapat menganalisis peristiwa 
pengembunan sebagai salah satu 




3. Kesesuaian materi dengan KD 1 Februari 2018 




1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa 
barat di Indonesia 
2. peta pikiran tentang  peristiwa kedatangan 
bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan 
menggunakan kosakata baku 
3. teks tentang sifat-sifat benda padat, cair, 
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dan gas 
4. percobaan menunjukkan perbedaan sifat 
wujud benda (padat, cair, dan gas) di 
lingkungan sekolah 
Materi muatan pembelajaran IPA ditunjukkan 
oleh adanya percobaan yang menunjukkan 
perbedaan sifat wujud benda (padat, cair, dan 
gas) di lingkungan sekitar. Materi muatan 
pembelajaran IPA tersebut sudah sesuai 
dengan KD 3.7 dan 4.7. 
 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 
kalor pada benda. 
 
2 Februari 2018 




4. Teks penjelasan tentang peristiwa penting 
pada masa pemerintahan kolonial Inggris 
dan Belanda. 
5. Teks menjelaskan perubahan wujud benda 
padat, cair, dan gas yang ada di 
lingkungan sekitar. 
Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa” 
7 Februari 2018 
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Subtema 1 
Pembelajaran 5 
1. Teks tentang peristiwa Sumpah 
Pemuda 
2. Teks tentang  peristiwa perubahan 
wujud benda  padat, cair, dan gas 
di lingkungan sekitar. 
3. Lagu berjudul “Indoesia Raya” 
 
8 Februari 2018 




1. Teks tentang Proklamasi 
kemerdekaan 
2. Peta pikiran, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa kedatangan 
bangsa-bangsa Eropa di Indonesia 
dengan menggunakan kosa kata 
baku 
3. Teks, tentang sifat-sifat benda 
padat, cair, dan gas. 
4. Percobaan di lingkungan, 
menunjukkan bahwa kalor 
184 
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mengubah suhu benda. 
 
12 Februari 2018 




1. Teks penjelasan peristiwa penting 
pada masa pemerintahan kolonial 
Inggris dan Belanda 
2. Teks tentang perubahan wujud 
benda padat, cair, dan gas 
3. Lagu berjudul “Rayuan Pulau 
Kelapa” 
 
14 Februari 2018 




1. Teks bacaan yang berjudul 
“Perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan” 
2. Lagu “Maju Tak Gentar” 
3. Perubahan wujud benda yang 
dipengaruhi oleh kalor atau panas 
4. Nada dan tempo pada lagu 
 
15 Februari 2018 




2. Gambar tentang Konferensi Meja 
185 
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Pembelajaran 6 Bundar 
3. Bacaan tentang proses pengakuan 
kedaulatan Indonesia oleh Belanda 
4. Ikrar tentang keragaman agama dan 
budaya 
5. Video perubahan wujud benda 
 
20 Februari 2018 




1. Teks bacaan yang berjudul 
“Kegiatan Mengisi Kemerdekaan 
Bangsa Indonesia”. 
2. Teks bacaan yang berjudul ”Surat 
Undangan” 
3. Penggunaan ejaan di dalam surat 
undangan. 
4. Unsur-unsur surat 
5. Perubahan wujud banda 
 
 
21 Februari 2018 




1. Teks bacaan yang berjudul “Peran Pelajar 
dalam Mengisi Kemerdekaan”. 
2. Teks bacaan yang berjudul ”Seni Rupa 
Daerah Indonesia” 
3. Proses pengkristalan 
4. Macam-macam seni rupa 
Gambar-gambar seni rupa daerah 
186 
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24 Februari 2018 




1. Teks bacaan yang berjudul “Kegiatan 
Mengisi Kemerdekaan Bangsa 
Indonesia”. 
2. Teks bacaan yang berjudul ”Surat 
Undangan”. 
3. Contoh-contoh surat undangan. 
4. Unsur-unsur Surat. 
5. Peristiwa pengembunan. 
 
  26 Februari 2018 




1. Teks bacaan yang berjudul 
“Menghargai Jasa Para Pahlawan”. 
2. Perilaku-perilaku yang mencerminkan 
nilai-nilai kepahlawanan. 




4. Kesesuaian alokasi waktu 
dengan cakupan materi. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
Dari 11 kali observasi 
terdapat 9 kali observasi 
yang alokasi waktu sesuai 
dengan  cakupan materi. 
Dua kali pertemuan tidak 
sesuai dengan alokasi 
waktu karena hanya 
mengulas pembelajaran 
IPA yang belum dipahami 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
7 Februari 2018 Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
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Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
siswa. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Alokasi belum sesuai karena hanya ada ulasan 
tambahan tentang pembelajaran IPA yang 
belum dipahami oleh siswa. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
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24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
  24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Alokasi waktu 1 x pertemuan yaitu 6 x 35 
menit. 
Kegiatan pendahuluan 15 menit, kegiatan inti 
165 menit, dan penutup 30 menit. 
 
5. Kesesuaian media lingkungan 
hidup dengan materi 
pembelajaran IPA. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sesuai. Siswa melakukan percobaan dan 
pengamatan beberapa benda yang ada 
dilingkungan untuk mengetahui tentang 
pebedaan sifat wujud benda padat,cair, dan 
gas. 
Sesuai. Guru dan siswa telah 
memanfaatkan benda-benda 
yang ada di lingkungan. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sesuai. Siswa dan guru melakukan percobaan 
3 yang terdapat pada buku siswa pada 
halaman 15. Siswa terlihat menyiapkan bahan-
bahan percobaan seperti ember, air, dan gelas. 
Setelah itu, mereka melakukan percobaan di 
luar kelas dengan bantuan guru. Siswa-siswa 
juga membuat laporan terhadap percobaan 
yang telah dilakukan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Sesuai. Guru telah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan pengamatan 
sekaligus melakukan kegiatan menanam pada 
program Adiwiyata. Guru dan Tim Adiwiyata 
telah memberikan media pendukung seperti 
tanah, ember bekas cat, dan penyangga besi 
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sehingga hasil tanaman siswa dapat 
terpampang dengan bagus. Dari kegiatan 
tersebut siswa dapat mengamati tentang 
peristiwa perubahan wujud mengembun. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk menuliskan hasil pengamatan video di 
luar kelas. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai karena guru memanfaatkan 
media lingkungan berupa ruang terbuka hijau 
dan lapangan sekolah karena intensitas cayaha 
matahari cukup banyak. Hal tersebut 
mendukung percobaan IPA yang dilakukan 
oleh siswa. Siswa melakukan percobaan IPA 
tentang perubahan wujud benda. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Sesuai. Guru memilih lingkungan sebagai 
media karena kegiatan percobaan muatan 
pembelajaran IPA memerlukan ruang terbuka 
dan langsung terkena pancaan sinar matahari. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru memilih memanfaatkan LCD sebagai 
media pembelajaran karena pada hari Kamis 
hujan sehingga media lingkungan tidak terlalu 
mendukung. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
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21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk menuliskan hasil pengamatan video di 
luar kelas. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk melakukan percobaan tentang peristiwa 
perubahan wujud benda pengembunan di luar 
kelas. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru menggunakan LCD sebagai media 
pembelajaran karena pada hari Senin hujan 
gerimis sehingga media lingkungan tidak 
terlalu mendukung untuk digunakan. 
 
6. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan syntax saintifik 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
15. Siswa mengamati gambar pada buku. 
(Mengamati) 
16. Siswa melatih kemampuan 
menganalisis gambar dengan panduan 
pertanyaanpertanyaan pada buku 
siswa. (Menalar) 
17. Siswa mencari keterkaitan gambar 
dengan peristiwa penjajahan yang 
dialami oleh bangsa Indonesia. 
(Menalar) 
18. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang keterkaitan antara rempah-
rempah dan peristiwa penjajahan di 
Indonesia. 
19. Siswa dan guru bertanya jawab 
Dari kegiatan inti terlihat 
sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 
M antara lain seperti  
Mengamati, Menanya, 
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(Menanya) 
20. Siswa membaca dalam hati selama 15 
menit. 
21. Satu siswa membacakan bacaan 
tersebut secara bergantian dan 
meminta siswa lain menyimak. 
22. Siswa menjawab pertanyaan pada 
buku siswa sesuai dengan bacaan. 
23. Siswa berdiskusi untuk mengerjakan 
tugas pada buku siswa tentang ulasan 
teks yang berjudul “Peristiwa 
Kedatangan Bangsa Barat”. 
24. Siswa membaca bacaan berjudul Sifat-
Sifat Benda. 
25. Siswa melakukan percobaan untuk 
menunjukkan sifat-sifat benda padat, 
cair, dan gas di lingkungan sekolah.  
(Mencoba) 
26. Siswa memberikan pendapatnya, guru 
mengonfirmasi pendapat-pendapat 
siswa. Kemudian, guru memandu 
siswa untuk menarik kesimpulan 
secara bersama-sama. 
(Mengomunikasikan) 
27. Siswa mengisi kolom mengenai 
penerapan perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
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pemahaman siswa. 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti  Mengamati, Menanya, Mencoba, 
Menalar, dan Mengomunikasikan. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
1. Siswa membaca bacaan tentang 
pembentukan pemerintahan kolonial 
Inggris dan Belanda di Indonesia. 
(Mengamati) 
2. Siswa berdiskusi berkaitan dengan 
permasalahan pada Buku Siswa secara 
berkelompok. (Tanya jawab) 
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan di Buku Siswa. (Tanya 
jawab) 
4. Setelah selesai melakukan diskusi, 
siswa mengomunikasikan hasil 
diskusinya. (Mengkomunikasikan) 
5. Siswa merancang dan melaksanakan 
percobaan untuk menunjukkan 
terjadinya peristiwa mencair, 
membeku, dan menguap yang ada di 
lingkungan sekolah. (Mencoba) 
6. Siswa membuat kelompok bersama 
teman-temannya. Tiap kelompok 
terdiri atas 3-4 anak. 
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7. Siswa untuk membagi tugas, seperti 
petugas yang menyiapkan alat dan 
bahan, petugas yang mencatat setiap 
kejadian atau peristiwa pada 
percobaan-percobaan, dan lain-lain. 
8. Siswa mengemukakan pendapatnya 
terkait percobaan yang telah 
dilakukan. (Mencoba) 
9. Siswa menyimak video tentang 
peristiwa perubahan wujud. (Melihat) 
10. Siswa bersama guru tanya jawab 
terkait penayangan video peristiwa 
perubahan wujud. 
11. Siswa menyimak video lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa” (Melihat) 
12. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
tentang lagu “Rayuan Pulau Kelapa”. 
(Melihat) 
13. Siswa menyanyikan ”Rayuan Pulau 
Kelapa” bersama teman-teman. 
(Mencoba) 
14. Siswa menuliskan isi lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa” sesuai dengan 
pemahamannya. (Menalar) 
 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
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seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
1. Siswa membaca bacaan tentang 
pembentukan pemerintahan kolonial 
Inggris dan Belanda di Indonesia. 
(Mengamati) 
2. Siswa berdiskusi berkaitan dengan 
permasalahan pada Buku Siswa secara 
berkelompok. (Tanya jawab) 
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan di Buku Siswa. (Tanya 
jawab) 
4. Setelah selesai melakukan diskusi, 
siswa mengomunikasikan hasil 
diskusinya. (Mengkomunikasikan) 
5. Siswa merancang dan melaksanakan 
percobaan untuk menunjukkan 
terjadinya peristiwa mencair, 
membeku, dan menguap yang ada di 
lingkungan sekolah. (Mencoba) 
6. Siswa membuat kelompok bersama 
teman-temannya. Tiap kelompok 
terdiri atas 3-4 anak. 
7. Siswa untuk membagi tugas, seperti 
petugas yang menyiapkan alat dan 
195 
 
REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
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bahan, petugas yang mencatat setiap 
kejadian atau peristiwa pada 
percobaan-percobaan, dan lain-lain. 
8. Siswa mengemukakan pendapatnya 
terkait percobaan yang telah 
dilakukan. (Mencoba) 
9. Siswa menyimak video tentang 
peristiwa perubahan wujud. (Melihat) 
10. Siswa bersama guru tanya jawab 
terkait penayangan video peristiwa 
perubahan wujud. 
11. Siswa menyimak video lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa” (Melihat) 
12. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
tentang lagu “Rayuan Pulau Kelapa”. 
(Melihat) 
13. Siswa menyanyikan ”Rayuan Pulau 
Kelapa” bersama teman-teman. 
(Mencoba) 
14. Siswa menuliskan isi lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa” sesuai dengan 
pemahamannya. (Menalar) 
 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
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dan Mengomunikasikan. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
1. Siswa mengamati gambar pada buku 
dan mencari keterkaitan gambar dan 
peristiwa penjajahan yang dialami oleh 
bangsa Indonesia. (Mengamati) 
2. Siswa membaca teks “Peristiwa 
Pembacaan Teks Proklamasi” 
(Mengamati dan Menalar) 
3. Siswa mengulas tentang isi teks “ 
Peristiwa Pembacaan teks Proklamasi” 
4. Siswa mencari dan menuliskan 
kosakata baku dan tidak baku yang 
terdapat pada bacaan “Peristiwa 
Pembacaan teks Proklamasi”  
(Menalar) 
5. Siswa secara mandiri menjawab 
pertanyaan dengan mengisi kolom peta 
pikiran pada buku siswa. 
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6. Siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya secara bergiliran. 
(Mengkomunikasikan) 
7. Siswa membaca bacaan “Kalor 
mengubah Suhu Benda” (Mengamati) 
8. Siswa mengamati peristiwa-peristiwa 
yang menunjukkan adanya perubahan 
suhu benda yang disebabkan kalor 
dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah. (Mengamati) 
9. Siswa menuliskan hasil pengamatan 
pada kolom pengamatan yang telah 
tersedia. (Menalar) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
1. Siswa membaca teks yang berjudul 
“Peristiwa Menjelang dan Sesudah 
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Pembelajaran 2 Pembacaan Teks Proklamasi 
Kemerdekaan”. (mengamati) 
2. Siswa mencari dan menuliskan 
kosakata baku dan tidak baku. 
(Menalar) 
3. Siswa dan guru membahas bersama-
sama tentang kosakata baku dan tidak 
baku yang telah ditemukan.  
4. Siswa secara mandiri menjawab 
pertanyaan dengan mengisi kolom peta 
pikiran pada buku siswa. (Mencoba) 
5. Siswa melihat video tentang lagu 
“Hari merdeka”. (Mengamati) 
6. Siswa berlatih menyanyikan lagu 
“Hari Merdeka”. (Mencoba) 
7. Siswa melakukan gerak tari sesuai 
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8. Siswa melakukan percobaan untuk 
mengetahui perubahan wujud benda 
yang disebabkan oleh panas atau kalor. 
(Mencoba) 
9. Siswa melakukan percobaan di luar 
kelas. (Mencoba) 
10. Siswa mengamati dan mencatat hasil 
percobaan. (Mengamati) 
11. Siswa mengomunikasikan hasil 
percobaannya. (Mengomunikasikan) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
28. Siswa bersamaguru tanya jawab 
tentang lagu yang telah dinyanyikan 
yaitu lagu “Maju Tak Gentar” 
(Menanya) 
29. Siswa membuat gerakan yang diiringi 
lagu “Maju Tak Gentar”. (Mencoba) 
30. Siswa membaca dan mengamati 
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gambar tentang bentuk perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan. 
(Mengamati) 
31. Siswa berdiskusi membandingkan 
bentuk perlawanan fisik dan diplomasi 
ke dalam tabel. (Menanya) 
32. Siswa membacakan hasil diskusinya. 
(Mengomunikasikan) 
33. Siswa mengamati percobaan tentang 
perubahan wujud benda yang 
dipengaruhi oleh kalor atau 
panas.(Mengamati) 
34. Siswa melakukan percobaan secara 
berkelompok. (Mencoba) 
a. Siswa membentuk kelompok yang 
beranggotakan 3 atau 4 orang 
b. Setiap kelompok melakukan 
percobaan  
35. Setiap kelompok membuat laporan 
hasil percobaan dan mempresentasikan 
hasilnya. (Menalar dan 
Mengomunikasikan) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
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15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
1. Siswa  membaca dan mengamati teks 
bacaan tentang Peristiwa Pengakuan 
Kedaulatan Indonesia oleh Belanda. 
(Mengamati) 
2. Siswa membuat peta pikiran 
berdasarkan bacaan yang berjudul 
“Peristiwa Pengakuan Kedaulatan 
Indonesia oleh Belanda”. (Mencoba) 
3. Siswa menyanyikan lagu “Syukur” 
secara bersama-sama. (Mencoba) 
4. Siswa membuat kelompok yang 
beranggotakan 2 anak.  
5. Siswa secara berpasangan mencari 
tahu tentang salah satu hasil dari KMB 
. (Menalar) 
6. Siswa dan guru membahas hasil KMB 
bersama-sama. (Mengomunikasikan) 
7. Siswa menonton tayangan video 
tentang peristiwa perubahan wujud 
yang disebabkan oleh kalor. 
(Mengamati) 
8. Siswa  da guru bertanya jawab 
mengenai video yang telah 
ditayangkan. (Menanya dan 
Mengomunikasikan) 
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Siswa dan guru membahasnya secara 
bersama-sama. (Mengomunikasikan) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
1. Siswa mengamati berbagai kegiatan 
atau peristiwa dalam mengisi 
kemerdekaan. (Mengamati) 
2. Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada buku siswa. 
(Menalar) 
3. Siswa dan guru membahas bersama-
sama tentang pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada buku siswa. (Menalar 
dan Mengomunikasikan) 
4. Siswa membaca bacaan berjudul 
“Surat Undangan”. (Mengamati) 
5. Siswa melihat tayangan contoh surat 
undangan yang telah disiapkanoleh 
guru di LCD. (Mengamati) 
6. Siswa mencoba mengidentifikasi jenis-
jenis surat undangan. (Menalar) 
7. Siwa mengamati tayangan video 
tentang percobaan perubahan wujud 
benda menyublim. (Mengamati) 
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8. Siswa mencatat peristiwa yang terjadi 
selama melihat tayangan percobaan 
menyublim. (Mencoba) 
9. Siswa dan guru tanya jawab mengenai 
tayangan video tentang percobaan 
menyublim. (Menanya) 
10. Siswa mengidentifikasi contoh 
peristiwa menyublim.  (Menalar) 
 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
1. Siswa membaca bacaan “Peran Pelajar 
dalam Mengisi Kemerdekaan”. 
(Mengamati) 
2. Siswa mencoba menemukan kosakata 
baku dan tidak baku beserta artinya. 
(Mencoba) 
3. Siswa menceritakan kembali isi bacaan 
yang berjudul “Peran Pelajar dalam 
Mengisi Kemerdekaan” sesuai dengan 
bahasa dan pemahamannya sendiri. 
(Mengomunikasikan) 
4. Siswa mengerjakan tugas pada buku 
siswa berkaitan dengan peran pelajar 
204 
 
REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
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dalam mengisi kemerdekaan. 
(Menalar) 
5. Siswa membuat tabel catatan tentang 
kegiatannya sehari-hari. (Mencoba) 
6. Siswa mendengarkan guru tentang 
penjelasan peristiwa pengkristalan 
sebagai salah satu bentuk atau jenis 
perubahan wujud benda.  
7. Siswa mengamati tayangan video 
tentang percobaan pengkristalan. 
(Mengamati) 
8. Siswa mencatat tentang bahan 
percobaan dan cara percobaan 
pengkristalan sesuai dengan video 
yang telah ditonton.(Mencoba) 
9. Siswa membuat laporan berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan. 
(Menalar) 
10. Siswa membuat mengomunikasikan 
hasil pengamatan. 
(Mengomunikasikan) 
11. Siswa secara berkelompok untuk 
melengkapi tabel yang berisi ciri seni 
rupa daerah yang ada di daerah 
sekitar.(Mencoba) 
 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
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langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
1. Siswa melakukan pengamatan gambar 
contoh surat undangan tidak resmi. 
(Mengamati) 
2. Siswa membuat surat undangan tidak 
resmi dengan ketentuan seperti pada 
buku siswa. (Mencoba) 
3. Siswa menceritakan pengalamannya 
dalam membuat undangan. 
(Mengomunikasikan) 
4. Siswa lain memberikan tanggapan dan 
masukan kepada setiap cerita yang 
dibacakan. (Mengomunikasikan) 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang peristiwa pengembunan 
sebagai salah satu bentuk atau jenis 
perubahan wujud benda.  
6. Siswa dan guru tanya jawab seputar 
peristiwa pengembunan. (Menanya) 
7. Siswa mengamati percobaan 
pengembunan yang ada pada buku 
siswa. (Mengamati) 
8. Siswa menyiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan.  
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9. Siswa melakukan percobaan tentang 
peristiwa mengembun 
10. Siswa membuat laporan percobaan. 
(Menalar) 
11. Siswa dan guru membahas hasil 
percobaan. (Mengomunikasikan) 
12. Dari kegiatan inti terlihat sudah 
menggunakan langkah saintifik berupa 
5 M antara lain seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
1. Siswa membaca dan memahami teks 
berjudul “ Menghargai Jasa Para 
Pahlawan”. (Mengamati) 
2. Siswa memahami isi bacaan dengan 
menentukan bacaan di setiap 
paragraf.(Mengamati) 
3. Siswa menuliskan cara menghargai 
jasa para pahlawan.(Menalar) 
4. Siswa menanggapi berbagai ilustrasi 
cerita atau permasalahan yang 
disajikan pada buku siswa. (Menalar) 
5. Siswa menaggapi berdasarkan 
pendapat dan pemahaman serta 
sikapnya sendiri.(Menalar) 
6. Siswa mengisi tabel mengenai 
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nilai-nilai kepahlawanan. (Mencoba 
dan Menalar) 
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang peristiwa pengembunan 
sebagai salah satu bentuk atau jenis 
perubahan wujud benda.(Mengamati) 
8. Siswa menonton tayangan video 
mengenai peristiwa perubahan wujud. 
(Mengamati) 
9. Siswa berdiskusi terkait tayangan 
video tentang peristiwa perubahan 
wujud. (Mengomunikasikan) 
10. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai tayangan video 
tersebut.(Menanya) 
11. Siswa dan guru membahasnya secara 
bersama-sama. (Mengomunikasikan) 
Dari kegiatan inti terlihat sudah menggunakan 
langkah saintifik berupa 5 M antara lain 
seperti: 
Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, 
dan Mengomunikasikan. 
 
7. Tahap kegiatan pembelajaran 
berdasarkan student centered. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Tahap kegiatan sudah terlihat student centered 
karena siswa bekerja aktif dengan melakukan 
pengamatan dan percobaan. 
Tahap kegiatan sudah 
terlihat student centered. 
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2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa bekerja aktif 
dengan melakukan pengamatan dan 
percobaan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa bekerja aktif 
dengan melakukan pengamatan dan 
percobaan. Siswa juga aktif untuk melakukan 
berbagai aktifitas di lingkungan sekolah. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa bekerja aktif 
dengan melakukan pengamatan di luar kelas. 
Siswa juga aktif untuk melakukan berbagai 
aktifitas di lingkungan sekolah misalnya 
melakukan pengamatan kalor mengubah suhu 
benda di kantin sekolah. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Sudah terlihat. Siswa diberikesempatan untuk 
menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan. 
Kegiatan didominasi oleh kegiatan-kegiatan 
siswa misalnya seperti melakukan percobaan 
dan diskusi. Guru bertindak sebagai fasilitator 
dan motivator.Ketika siswa belum mengerti 
maka siswa boleh bertanya. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa bekerja aktif 
dengan melakukan pengamatan dan 
percobaan. Siswa juga aktif untuk melakukan 
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berbagai aktifitas di lingkungan sekolah. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa bekerja aktif 
dengan melakukan pengamatan. Siswa juga 
aktif untuk menanyakan beberapa hal yang 
belum diketahuinya. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa melakukan 
beberapa kegiatan seperti pengamatan video, 
diskusi, dan memaparkan hasil diskusi. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa melakukan 
beberapa kegiatan seperti pengamatan video, 
diskusi, dan memaparkan hasil diskusi. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa melakukan 
beberapa kegiatan seperti percobaan peristiwa 
pengembunan, diskusi, dan memaparkan hasil 
diskusi. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Tahap kegiatan pembelajaran sudah terlihat 
student centered karena siswa bekerja aktif 
dengan melakukan pengamatan tayangan 
video. Siswa aktif berdiskusi dan 
memecahkan persoalan yang ada pada buku 
siswa. 
 
8. Penggunaan bahan ajar yang 
dikaitkan dengan lingkungan 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Sudah. Guru telah mencantumkan lingkungan 
hidup sebagai sumber belajar siswa. 
Guru telah mencantumkan 
lingkungan hidup sebagai 
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sumber belajar siswa. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah. Guru sudah mencantumkan 
lingkungan hidup sebagai sumber belajar 
siswa. Selain itu,guru juga memanfaatkan 
ruang terbuka untuk melakukan percobaan 
siswa. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar yang digunakan telah sesuai dan 
dikaitkan dengan lingkungan. Pada hari itu, 
anak kelas V mendapat giliran untuk 
melakukan kegiatan menanam tanaman 
menggunakan pot yang telah disediakan. Dari 
kegiatan tersebut, siswa dapat belajar tentang 
sifat-sifat wujud benda padat, cair,dan gas dan 
peristiwa mengembun. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar yang digunakan telah sesuai dan 
dikaitkan dengan lingkungan. Pada hari itu, 
anak kelas V melakukan pengamatan di 
lingkungan sekolah. Beberapa siswa ada yang 
dikantin dan sebagian di ruang terbuka hijau. 
Siswa melakukan pengamatan tentang kalor 
dapat mengubah suhu benda di sekitar 
sekolah. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Pengunaan bahan ajar telah dikaitkan dengan 
lingkungan hidup yaitu memanfaatkan ruang 
terbuka hijau untuk melakukan kegiatan 
percobaan IPA tentang perubahan wujud 
211 
 
REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PERENCANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
benda. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar yang digunakan telah sesuai dan 
dikaitkan dengan lingkungan. Siswa kelas V 
melakukan percobaan tentang pengaruh kalor 
sehingga guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untukmelakukan percobaan di 
ruang terbuka hijau. Siswa menggunakan 
buku siswa sebagai petunjuk langkah-langkah 
dalam melakukan percobaan. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Bahan ajar berupa buku, tayang video 
pemelajaran. Guru tidak mengajak siswa 
untuk melakukan kegiatan percobaan atau 
pengamatan di luar kelas karena hujan. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Pada percobaan menyublim ini, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan pengamatan video tentang 
perubahan wujud yang diakibatkan oleh kalor 
yaitu menyublim. Siswa tidak melakukan 
percobaan secara langsung karena cukup 
berbahaya bila di lakukan di sekolah 
mengingat menggunkan api. Oleh karena itu, 
siswa diberi tugas untuk melakukan percobaan 
tersebut di rumah dengan bantuan orang tua. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Pada percobaan mengkristal ini, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan pengamatan video tentang 
perubahan wujud yang diakibatkan oleh kalor 
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yaitu mengkristal. Siswa tidak melakukan 
percobaan secara langsung karena cukup 
berbahaya bila di lakukan di sekolah 
mengingat menggunkan api. Oleh karena itu, 
siswa diberi tugas untuk melakukan percobaan 
tersebut di rumah dengan bantuan orang tua. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Siswa diberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan peristiwa pengembunan 
di luar kelas. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Bahan ajar berupa buku siswa dan tayang 
video pemelajaran. Guru tidak mengajak 
siswa untuk melakukan kegiatan percobaan 
atau pengamatan di luar kelas karena hujan 
gerimis. 
 
9. Bahan ajar diatur dengan tingat 
perkembangan peserta didik 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai. Guru sudah meyesuaikan bahan 
ajar sesuai dengan perkembangan peserta 
didik yaitu berupa buku dan lingkungan 
sekitar. 
Sudah sesuai 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai. Guru sudah meyesuaikan bahan 
ajar sesuai dengan perkembangan peserta 
didik yaitu berupa buku dan lingkungan 
sekitar. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Dari kegiatan yang telah dilakukanoleh siswa 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
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8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Dari kegiatan yang telah dilakukanoleh siswa 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
telah sesuai dengan perkembangan peserta 
didik. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar sudah sesuai dengan 
perkembangan siswa karena konkret berupa 
lingkungan. Selain itu guru juga menggunakan 
pedoman buku guru dan siswa untuk 
mendukung kegiatan belajar dan mengajar. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Dari kegiatan yang telah dilakukanoleh siswa 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
telah sesuai dengan perkembangan peserta 
didik. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Dari kegiatan yang telah dilakukanoleh siswa 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
telah sesuai dengan perkembangan peserta 
didik. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar yang digunakan cukup efektif 
berupa video pembelajaran tentang peristiwa 
menyublim. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar yang digunakan cukup efektif 
berupa video pembelajaran tentang peristiwa 
mengkristal. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Bahan ajar yang digunakan yaitu buku siswa 
dan alat percobaan yang dapat ditemui sehari-
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Subtema 3 
Pembelajaran 5 
hari yaitu gelas kaca. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Dari kegiatan yang telah dilakukanoleh siswa 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
sudah sesuai dengan perkembangan siswa 
karena siswa dapat mengamati peristiwa 
perubahan wujud langsung dari tayangan 
video. 
 
10. Konsistensi dengan realita 
fenomena kehidupan (bahan 
ajar memuat realita kehidupan 
alam) 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Siswa terlihat melakukan pengamatan benda-
benda di lingkungan sekitar untuk mengetahi 
sifat-sifat wujud benda padat, cair, dan gas. 
Bahan ajar sudah sesuai 
dengan realita fenomena 
kehidupan  
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Siswa terlihat melakukan percobaan dengan 
bahan-bahan yang telah ada dilingkungan 
sekolah. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar sudah memuat kehidupan alam 
karena siswa sudah secara langsung terjun ke 
lingkungan sehingga dapat mengamati secara 
langsung juga. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar sudah memuat kehidupan alam 
karena siswa sudah secara langsung terjun ke 
lingkungan sehingga dapat mengamati secara 
langsung juga. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Sudah konsisten, guru bisa memahamkan  
kepada siswa sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya secara langsung. 
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Pembelajaran 2 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar sudah memuat kehidupan alam 
karena siswa sudah secara langsung terjun ke 
lingkungan sehingga dapat mengamati secara 
langsung juga. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Bahan ajar sudah memuat kehidupan alam 
karena siswa bisa mengamati secara langsung. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Konsistensi dengan realita sangat mendukung 
karena memang terjadi secara nyata dan telah 
memuat realita kehidupan alam. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Konsistensi dengan realita sangat mendukung 
karena memang terjadi secara nyata dan telah 
memuat realita kehidupan alam. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Konsistensi dengan realita sangat mendukung 
karena memang terjadi secara nyata dan telah 
memuat realita kehidupan alam. Peristiwa 
pengembunan yang sudah diamati oleh siswa 
merupakan peristiwa sehari-hari. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Bahan ajar sudah memuat fenomena 
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11. Bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai. Bahan ajar seperti lingkungan 
hidup dapat membantu anak lebih memahami 
materi secara lebih mudah karena konkret. 
Sudah sesuai 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai. Bahan ajar lebih mudah 
dipahami anak karena terdapat di lingkungan 
sekitar dan telah didukung dengan peralatan 
sekolah berupa ember dan dan gelas plastik. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena dengan belajar di 
lingkungan maka dapat memahami benda-
benda konkret 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena dengan belajar di 
lingkungan maka dapat memahami benda-
benda konkret 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar juga sudah sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik karena siswa dapat 
belajar secara langsung dan konkret. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena dengan belajar di 
lingkungan maka dapat memahami benda-
benda konkret 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Sudah sesuai. Guru memberikan tayangan 
video tentang peristiwa perubahan wujud 
benda. Selain itu, guru dan siswa juga 
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Pembelajaran 6 mengulas soal-soal yang ada di dalam buku 
siswa. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena bisa langsung mengamati. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena bisa langsung mengamati. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena bisa langsung mengamati. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Sudah sesuai. Guru memberikan tayangan 
video tentang peristiwa perubahan wujud 
benda pengembunan.  
 
 
12. Bahan ajar dipaparkan secara 
logis dan sistematis 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar telah dipaparkan secara logis dan 
sistematis karena guru telah memberikan 
fasilitas untuk siswa dalammelakukan 
pengamatan di lingkungan. 
Bahan ajar telah 
dipaparkan secara logis 
dan sistematis. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar telah dipaparkan secara logis dan 
sistematis karena guru memberikan 
kesempatan siswa untuk memanfaatkan 
bahan-bahan yang ada di lingkungan sekolah. 
7 Februari 2018 Bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan 
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Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
peserta didik karena dengan belajar di 
lingkungan maka dapat memahami benda-
benda konkret. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar telah dipaparkan dengan sistematis 
dan logis yaitu berupa lingkungan hidup dan 
buku siswa. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar telah dipaparkan dengan  logis dan 
sistematis karena guru juga mengacu  buku 
siswa dan buku guru dari pemerintah. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar telah dipaparkan dengan sistematis 
dan logis yaitu berupa lingkungan hidup dan 
buku siswa. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Bahan ajar telah dipaparkan secara sistematis 
dan logis karena siswa mudah memahami bila 
ada tayangan video. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Bahan ajar telah dipaparkan dengan sistematis 
dan logis yaitu berupa video pembelajaran dan 
buku siswa. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Bahan ajar telah dipaparkan dengan sistematis 
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24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Bahan ajar telah dipaparkan dengan sistematis 
dan logis yaitu berupa video pembelajaran dan 
buku siswa. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Bahan ajar sudah dipaparkan secara sistematis 
dan logis karena siswa akan lebih mudah 
memahami bila ada tayangan video. 
 
 
13. Guru mengggunakan penilaian 
hasil belajar 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. Sudah tercantum dan 
sesuai dengan indikator. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
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Pembelajaran 2 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Sudah tercantum dan sesuai dengan indikator. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
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1. Guru mengondisikan 
suasana belajar yang 
menyenangkan 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah terlihat. Guru telah mengawali pembelajaran 
dengan salam, berdoa, dan menanyakan kehadiran 
siswa. Setelah itu guru memberikan apresepsi berupa 
macam-macam peristiwa kehidupan. 
Sudah terlihat. Dari 11 kali 








kehadiran, cerita,  literasi, 
serta menyiapkan 
peralatan tulis. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah terlihat. Guru mengucap salam kemudian 
mengondisikan siswa agar duduk di tempat duduk 
masing-masing. Guru memberikan apresepsi berupa 
cerita tentang pembentukan pemerintahan kolonial di 
Indonesia. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Selanjutnya, guru 
memberikan intruksi untuk menyiapkan peralatan tulis 
dan buku bacaan sebagai kegiatan literasi. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengawali 
pembelajaran. Selanjutnya, guru menanyakan 
kehadiran siswa. Guru memberikan cerita pembuka 
terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Guru menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa. Selanjutnya, guru memberikan 
intruksi untuk menyiapkan peralatan tulis dan buku 
bacaan sebagai kegiatan literasi.  
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Guru menanyakan kehadiran 
siswa. Selanjutnya, guru memberikan intruksi untuk 
menyiapkan peralatan tulis dan buku bacaan sebagai 
kegiatan literasi. 
15 Februari 2018 Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengawali 
222 
 
REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
pembelajaran. Selanjutnya, guru memberikan intruksi 
untuk menyiapkan peralatan tulis dan buku bacaan 
sebagai kegiatan literasi. Guru menanyakan kabar 
siswa yang tidak masuk dipertemuan sebelumnya. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Guru memberikan intruksi 
untuk menyiapkan peralatan tulis dan buku bacaan 
sebagai kegiatan literasi. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru dan siswa dan berdoa bersama untuk mengawali 
pembelajaran. Guru manyakan kabar dan kehadiran 
siswa.  
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru mengondisikan siswa dan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Selanjutnya, guru 
memberikan intruksi untuk menyiapkan peralatan tulis 
dan buku bacaan sebagai kegiatan literasi. Guru 
memberikan cerita singkat terkait percobaan yang akan 
dilakukan. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru dan siswa  mengawali pembelajaran dengan 
berdoa.Guru dan siswa mengomunikasikan kehadiran. 
Selanjutnya, guru memberikan intruksi untuk 
menyiapkan peralatan tulis dan buku bacaan sebagai 
kegiatan literasi. 
 
2. Guru mendiskusikan 




1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah terlihat. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran yang lalu dengan Ms dan melanjutkan 
dengan pembelajaran selanjutnya yaitu masuk ke tema 
7 subtema 1 pembelajaran 1. 
Sudah terlaksana. Guru 
telah mendiskusikan 
kompetensi yang sudah 
dipelajari dan 
dikembangkan 2 Februari 2018 Sudah terlihat. Guru menanyakan tentang pekerjaan 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
berkaiatan dengan 
kompetensi yang akan 
dipelajari 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
rumah tentang percobaan yang ada di buku siswa 
halaman 15.  
Guru menanyakan tentang percobaan yang telah 
dilakukan di rumah bersama orang tua. Namun, 
beberapa siswa belum bisa melakukan percobaan 
tersebut sehingga guru menyuruh siswa untuk 




kompetensi yang akan 
dipelajari.  
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 1 pembelajaran 5 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru telah mendiskusikan tentang kompetensi yang 
telah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. Guru 
dan siswa melanjutkan pembelajaran dengan materi 
berikutnya. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru telah mendiskusikan tentang kompetensi yang 
telah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. Guru 
dan siswa melanjutkan pembelajaran dengan materi 
berikutnya yaitu subtema 2 pembelajaran 2 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 2 pembelajaran 5 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 2 pembelajaran 6 
20 Februari 2018 Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 3 pembelajaran 1 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 3 pembelajaran 2 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru telah mendiskusikan kompetensi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 3 pembelajaran 5 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru sudah terlihat mendiskusikan kompetensi yang 
telah dipelajari sebelumnya dan memberitahukan siswa 
tentang kompetensi yang akan dipelajari yaitu tema 7 
subtema 3 pembelajaran 6 
 
3. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-
hari 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran untuk 
kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan keadaan 
musim-musim di Indonesia. 
Guru sudah 
menyampaikan 
kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya 
dalam sehari-hari. Guru 
menyampaikan materi 




2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran untuk 
kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan perubahan-
perubahan yang ada di lingkungan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan 
pembelajaran yang dilakukan siswa akan bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi 
pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa perubahan 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
wujud benda. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan bahwa akan ada kegiatan di luar 
kelas yaitu pengamatan tentang kalor mengubah suhu 
benda. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan melakukan 
percobaan dan pengamatan  tentang  perubahan wujud 
benda. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan 
pembelajaran yang dilakukan siswa akan bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi 
pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa perubahan 
wujud benda yang disbabkan oleh kalor. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan 
pembelajaran yang dilakukan siswa akan bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi 
pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa perubahan 
wujud benda dan peristiwa pengakuan kedaulatan 
Indonesia oleh Belanda. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan 
pembelajaran yang dilakukan siswa akan bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi 
pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa perubahan 
wujud mengkristal yang disbabkan oleh kalor. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan 
pembelajaran yang dilakukan siswa akan bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Pembelajaran 2 pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa menyublim 
benda yang disebabkan oleh kalor. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan bahwa beberapa kegiatan dan 
pembelajaran yang dilakukan siswa akan bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada materi 
pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa mengembun. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari 
yaitu tentang undangan tidak resmi dan peristiwa 
perubahan wujud yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
4 Guru mengembangkan 
isu lokal/isu global 
terkait dengan 
lingkungan hidup pada 
muatan IPA 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru juga mengaitkannya dengan isu lokal berupa 
musim hujan yang tidak menentu. 
Guru telah 
mengembangkan isu lokal 
terkait dengan lingkungan 
hidup. Guru 
mengaitkannya dengan 
materi yang akan dipelajari 
misalnya seperti manfaat 




2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru mengaitkan materi IPA tentang pemuaian dengan 
pembentukan kaca yang bagian rongganya lebih 
diperlebar. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi 
IPA. Dengan mengetahui manfaat peristiwa perubahan 
wujud benda maka manusia dapat memanfaatkannya 
untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia setiap 
hari. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru mengaitkan materi IPA tentang kerusakan 
lingkungan yang telah terjadi di berbagai tempat. 
12 Februari 2018 Guru mengaitkan materi IPA tentang kegiatan sehari-
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
hari yang berkaiatan perubahan wujud benda dan 
manfaatnya bagi manusia. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi 
IPA. Guru menceritakan tentang manfaat adanya 
perubahan wujud yang disebabkan oleh kalor 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi 
IPA. Dengan mengetahui manfaat peristiwa perubahan 
wujud benda maka manusia dapat memanfaatkannya 
untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia setiap 
hari. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi 
IPA. Dengan mengetahui manfaat peristiwa perubahan 
wujud mengkristal maka manusia dapat 
memanfaatkannya untuk membantu memenuhi 
kebutuhan manusia setiap hari seperti membuat garam. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi 
IPA. Dengan mengetahui manfaat peristiwa perubahan 
wujud menyublim benda maka manusia dapat 
memanfaatkannya untuk membantu memenuhi 
kebutuhan manusia setiap hari seperti adanya kamper. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi 
IPA. Dengan mengetahui manfaat peristiwa 
mengmbun maka manusia dapat memanfaatkannya 
untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia setiap 
hari. 
  26 Februari 2018 Guru telah mengembangkan isu lokal tentang materi  
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
IPA. Dengan mengetahui manfaat peristiwa perubahan 
wujud benda maka manusia dapat memanfaatkannya 
untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia setiap 
hari. 
5 Guru menyampaikan 
garis besar cakupan 
materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan di kelas 
dan di lingkungan 
sekolah 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru telah menyampaikannya bahwa siswa akan 
belajar di ruang kelas dan melakukan pengamatan di 
luar kelas. 
Sudah. Guru telah 
menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan 
kegiatan di luar kelas, di 
ruang terbuka hijau, 
ataupun di kantin sekolah 
untuk melakukan 
percobaan. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru telah menyampaikannya bahwa siswa akan 
belajar di ruang kelas dan melakukan percobaan di luar 
kelas. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar di luar 
kelas untuk mengetahui peristiwa mengembun yang 
dapat terlihat pada tumbuhan yakni ketika pagi hari  
terdapat titik-titik air pada tumbuhan. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru telah menyampaikan beberapa kegiatan dan 
penugasan yang akan dilakukan oleh siswa. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru telah menyampaikan garis besar materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa yaitu salah 
satunya akan melakukan percobaan di ruang terbuka 
hijau. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar di luar 
kelas untuk mengetahui peristiwa perubahan wujud 
benda yang disebabkan oleh kalor. 
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15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan menonton 
tayangan video tentang perubahan wujud yang 
disebabkan oleh kalor.  
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar di luar 
kelas untuk menuliskan pengamatan tentang peristiwa 
perubahan wujud benda. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan melihat 
tayangan video untuk mengetahui peristiwa perubahan 
wujud benda yang disebabkan oleh kalor dan 
selanjutnya siswa dapat membuat laporan pengamatan 
di luar kelas. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan melakukan 
percobaan tentang perubahan wujud benda dan 
selanjutnya siswa dapat membuat laporan pengamatan 
di luar kelas. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru menyampaikan bahwa siswa akan menonton 










1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
c. Ya, sudah. Guru memberikan kesempatan 
untuk siswa melakukan pengamatan di luar 
kelas untuk mengetahui sifat-sifat wujud benda. 
 
d. Siswa melakukan pengamatan di luar kelas 





berupa pengamatan 2 Februari 2018 a. Ya, sudah. Guru memberi kesempatan untuk 
230 
 
REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
lingkungan hidup 
 






dengan atau bantuan 
alat 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
siswa untuk melakukan percobaan ulang 
dengan memanfaatkan peralatan dan bahan 
yang ada di sekitar. 
 
b. Siswa mengamati petunjuk yang telah tersedia 
di buku siswa, selanjutnya siswa melakukan 
percobaan dan pengamatan. 
di luar kelas 
misalnya di kantin, 
ruang terbuka 
hijau, dan halaman 
sekolah.  










7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk melakukan pengamatan di luar 
kelas mengenai pemanfaatan kalor dan 
peristiwa perubahan wujud benda. 
 
b. Siswa sudah terlihat mengamati di lingkunga 
sekitar sekolah untuk mengetahui tentang 
manfaat kalor dan peristiwa perubahan wujud 
benda. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
a. Ya, sudah. Guru telah memfasilitasi siswa 
dalam melakukan pengamatan. Siswa dapat 
melakukan pengamatan baik di ruang terbuka 
hijau ataupun di kantin sekolah. 
 
b. Dengan kegiatan pemgamatan tersebut maka 
secara langsung siswa dapat melakukan 
pengamatan dengan indera. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan percobaan serta 
pengamatan di lingkungan sekolah. Siswa 
melakukan percobaan perubahan wujud benda 
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di halaman sekolah. 
 
b. Dengan kegiatan percobaan dan pengamatan 
secara langsung maka siswa dapat mengamati 
dengan indera secara langsung bahkan mencoba 
dengan sendirinya. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk melakukan pengamatan di luar 
kelas mengenai kegunaan kalor dan peristiwa 
perubahan wujud benda. Siswa mengamati 
perubahan antara kain yang setelah dibasahi 
dengan air dan kain yang sudah dijemur. 
 
b. Siswa sudah terlihat mengamati di lingkungan 
sekitar sekolah untuk mengetahui tentang 
manfaat kalor dan peristiwa perubahan wujud 
benda. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk mengamati tayangan video tentang 
peristiwa perubahan wujud. 
 
b. Siswa mengamati video peristiwa perubahan 
wujud dari LCD. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk mengamati peristiwa mengkristal 
melalui tayangan video. 
 
b. Siswa sudah terlihat mengamati video secara 
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langsung untuk mengetahui tentang manfaat 
kalor dan peristiwa perubahan wujud benda. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk mengamati peristiwa menyublim. 
 
b. Siswa sudah terlihat mengamati video secara 
langsung untuk mengetahui tentang manfaat 
kalor dan peristiwa perubahan wujud benda. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk melakukan percobaan dan 
mengamati perubahan wujud benda 
(mengembun). 
 
b. Siswa sudah terlihat mencoba dan mengamati 
hasil percobaan secara langsung untuk 
mengetahui peristiwa mengembun. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
a. Ya, sudah. Guru telah memberikan kesempatan  
siswa untuk mengamati tayangan video tentang 
peristiwa perubahan wujud. 
b. Siswa mengamati video peristiwa perubahan 








f. Siswa membuat dan 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
c. Guru telah memberikan kesempatan untuk 
siswa bertanya tentang materi yang belum 
diketahui pada saat melakukan pengamatan. 
 
d. Siswa berdiskusi dengan siswa yang lain terkait 
pengamatannya. 






dan temuan dari 2 Februari 2018 a. Guru telah memberikan kesempatan untuk 
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yang belum dipahami, 
informasi tambahan 
yang ingin diketahui, 
atau sebagai 
klarifikasi. 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
siswa bertanya tentang materi yang belum 
diketahui pada saat melakukan percobaan. 
 




b. Siswa telah 
melakukan 
kegiatan tanya 






7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
a. Setelah pengamatan di lingkungan sekitar 
sekolah telah dilakukan, siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan tentang hal-hal 
yang belum diketahui dan menyampaikan 
tentang beberapa temuan di lingkungan 
sekolah. 
 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 
peristiwa mengembun dan manfaat kalor. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
a. Pada saat pembelajaran hampir selesai, guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum dipahami. 
 
b. Siswa melakukan diskusi ketika pada saat 
setelah melakukan pengamatan di lingkungan 
sekolah. Siswa mendiskusikan soal-soal yang 
ada di dalam buku siswa. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
a. Pada saat percobaan selesai, guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum dipahami. 
Siswa melakukan diskusi pada saat setelah 
melakukan percobaan dan pengamatan.  
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b.  Siswa mendiskusikan hasil kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan dan soal-soal 
yang ada di dalam buku siswa. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
a. Setelah percobaan di lingkungan sekitar 
sekolah telah dilakukan, siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan tentang hal-hal 
yang belum diketahui dan menyampaikan 
tentang pengamatan yang telah dilakukan 
berdasarkan percobaanya. 
 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 
peristiwa perubahan wujud benda dan manfaat 
kalor. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
a. Setelah siswa mengamati tayangan video, maka 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
tayangan tersebut, bila belum paham. 
 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 
peristiwa perubahan wujud benda dan manfaat 
kalor. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
a. Setelah siswa mengamati video tentang 
perubahan wujud benda (mengkristal)  maka 
siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
tentang hal-hal yang belum diketahui dan 
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b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 
peristiwa mengkristal. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
a. Setelah siswa mengamati video tentang 
perubahan wujud benda (menyublim) maka 
siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
tentang hal-hal yang belum diketahui. 
 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 
peristiwa menyublim. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
a. Setelah siswa melakukan percobaan tentang 
perubahan wujud benda (mengembun) maka 
siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
tentang hal-hal yang belum diketahui. 
 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 
percobaan yang telah dilakukan di luar kelas. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
a. Setelah siswa mengamati tayangan video, maka 
siswa memperoleh  kesempatan untuk bertanya 
terkait tayangan video. 
b. Siswa mejawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru dan mendiskusikannya kembali tentang 




1 Februari 2018 
Tema 7  
c. Guru telah memfasilitasi siswa untuk 
melakukan pengamatan dan mengumpulkan 
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selain buku teks, 
mengumpulkan data 
dari narasumber yang 




informasi di lingkungan. 
 
d. Siswa melakukan pengamatan, setelah itu 
membuat laporan tentang pengamatannya 
tersebut. Kemudian siswa mencoba 
memecahkan masalah (soal) dengan berdiskusi 



















2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
a. Guru telah memberikan keleluasaan siswa 
untuk melakukan percobaan di luar kelas dan 
mencari peralatan yang sesuai untuk melakukan 
percobaan seperti ember dan gelas plastik. 
b. Siswa telah mencoba melakukan percobaan 
berdasarkan petunjuk pada buku siswa halaman 
15. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengumpulkan informasi di sekitar 
lingkungan sehingga dapat mengetahui tentang 
peristiwa mengembun. 
 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 




8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
a. Guru telah memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengumpulan informasi yang 
ada di lingkungan dengan kegiatan pengamatan 
di ruang terbuka hijau dan di kantin. 
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b. Siswa mencoba memahami tentang temuan-
temuan pada kegiatan pengamatannya di luar 
kelas. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
a. Guru telah memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses pengumpulan informasi yang 
ada di lingkungan dengan melakukan 
percobaan perubahan wujud benda di halaman 
sekolah yang sesuai dengan langkah-langkah 
pada buku siswa halaman 87-88. 
 
b. Siswa melakukan percobaan sesuai langkah-
langkah yang ada pada buku siswa dan 
mendiskusikan hasil percobaan dengan siswa 
lainnya. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengumpulkan informasi di sekitar 
lingkungan sehingga dapat mengetahui tentang 
perubahan wujud benda yang diakibatkan oleh 
kalor. 
 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 
informasi secara langsung di lingkungan 
sekolah. 
 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengumpulkan informasi berdasarkan 
video yang telah ditonton sehingga dapat 
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Pembelajaran 6 mengetahui tentang perubahan wujud benda 
yang diakibatkan oleh kalor. 
 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 
informasi dari tayangan video dan beberapa 
pertanyaan yang ditanyakan oleh siswa lain. 
 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengumpulkan informasi dari video 
yang telah ditayangkan mengenai peristiwa 
perubahan wujud benda (mengkristal). 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 
informasi secara langsung di lingkungan 
sekolah dan video yang telah ditonton. 
 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengumpulkan informasi dari video 
yang telah ditayangkan mengenai peristiwa 
perubahan wujud benda (menyublim). 
 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 
informasi secara langsung dari tayangan video. 
 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk melakukan percobaan sehingga siswa 
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b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 
informasi secara langsung di lingkungan 
sekolah berdasarkan hasil percobaan. 
 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
a. Guru telah memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengumpulkan informasi dari video 
yang telah ditonton sehingga dapat mengetahui 
tentang perubahan wujud benda. 
b. Siswa sudah mencoba mengumpulkan 
informasi dari tayangan video dan beberapa 
pertanyaan yang ditanyakan oleh siswa lain. 
 
 
9. Menalar/ mengasosiasi 
 






f. Siswa mengolah 







1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
c. Guru telah memfasilitasi siswa untuk menalar 
dengan memberikan tugas untuk memecahkan 
beberapa persalan yang ada di buku siswa 
terkait dengan sifat-sifat wujud benda. 
 
d. Siswa sudah mengolah informasi ditunjukkan 
dengan pembuatan laporan pengamatan. 
















2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
a. Guru juga telah memfasilitasi siswa untuk 
menalar karena pada percobaan tersebut, siswa 
membuat laporan percobaan. 
 
b. Siswa mengolah informasi berdasarkan 
percobaan dan pengamatan yang telah 
dilakukan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan 
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fenomena/ informasi 
yang terkait dalam 
rangka menemukan 




berdasarkan pengamatan siswa dengan 
memberikan pertanyaan. 
 
b. Siswa juga mengolah informasi temuannya 
dilingkungan. Beberapa siswa mencatatnya 
pada kertas yang telah disediakan. Lalu, mereka 
mendiskusikan pada siswa lain agar 
mendapatkan informasi yang lebih. 
pengamatan dan 
percobaan. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
a. Guru memberikan penugasan untuk siswa 
sehingga dapat mengasosiasikan hal-hal yang 
telah diamatinya. 
 
b. Siswa mengerjakan tugas yang telah disiapkan 
oleh guru dan membuat laporan kegiatan 
sederhana tentang kegiatan pengamatan 
tersebut. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
a. Guru memberikan penugasan untuk siswa 
sehingga dapat mengasosiasikan hal-hal yang 
telah dilakuakannya dalam percobaan. 
 
b. Siswa mengerjakan tugas yang telah disiapkan 
oleh guru dan membuat laporan kegiatan 
sederhana tentang percobaan mengenai 
perubahan wujud benda tesebut. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan 
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b. Siswa juga mengolah informasi tem 
uannya dilingkungan. Beberapa siswa 
mencatatnya pada kertas yang telah disediakan. 
Lalu, mereka mendiskusikan pada siswa lain 
agar mendapatkan informasi yang lebih. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan 
berdasarkan pengamatan tanyangan video 
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. 
 
b. Beberapa siswa mencatatnya pada kertas yang 
telah disediakan. Lalu, mereka mendiskusikan 
pada siswa lain agar mendapatkan informasi 
yang lebih. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan 
berdasarkan pengamatan siswa dengan 
memberikan pertanyaan. 
 
b. Siswa juga mengolah informasi temuannya 
dilingkungan. Beberapa siswa mencatatnya 
pada kertas yang telah disediakan. Lalu, mereka 
mendiskusikan pada siswa lain agar 
mendapatkan informasi yang lebih. 
  21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan 
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Pembelajaran 2  
b. Siswa juga mengolah informasi berdasarkan 
pengamatannya. Beberapa siswa mencatatnya 
pada kertas yang telah disediakan. Lalu, mereka 
mendiskusikan pada siswa lain agar 
mendapatkan informasi yang lebih. 
  24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan 
berdasarkan pengamatan dan percobaan. 
 
b. Siswa juga mengolah informasi berdasarkan 
pengamatan dan percobaan. Beberapa siswa 
mencatatnya pada kertas yang telah disediakan. 
Lalu, mereka mendiskusikan pada siswa lain 




  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
a. Guru telah memberi kesempatan untuk siswa 
untuk mengasosiasikan beberapa temuan dari  
pengamatan tanyangan video dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa. 
b. Beberapa siswa mencatatnya pada buku. Lalu, 
mereka mendiskusikan pada siswa lain agar 




e. Guru memfasilitasi 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
c. Siswa membacakan hasil pengamatan yang ada 
di lingkungan. 
d. Siswa menyajikan laporan pengamatan di buku 
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cara atau media. 
 
f. Siswa menyajikan 
laporan dalam 
bentuk bagan, 

















tertulis di tempel di 
dinding kelas. 








2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
c. Siswa membacakan hasil diskusi berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan. 
d. Siswa menyajikan laporan percobaan dalam 
bentuk laporan tertulis dan kesimpulan secara 
lisan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
c. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil temuannya dengan 
menempelkan hasil pekerjaannya dan 
membacakannya. 
d. Siswa telah menyajikan laporan sesuai dengan 
temuannya. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
c. Siswa mengomunikasikan hasil pekerjaannya 
dengan membacakan secara bergantian dengan 
siswa yang lain. 
d. Siswa menyajikan laporan tertulis yang ditulis 
pada buku tematik masing-masing anak. 
 
 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
c. Siswa mengomunikasikan hasil percobaan 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud 
benda. 
d. Siswa menyajikan laporan tertulis yang ditulis 
pada buku tematik masing-masing anak. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil pengamatannya 
tentang kalor dapat mengubah wujud benda. 
b. Siswa telah menyajikan laporan sesuai dengan 
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pengamatannya 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil pengamatannya 
dengan membacakan secara bergiliran. 
b. Siswa telah menyajikan laporan sesuai dengan 
pengamatannya. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil pengamatan video 
yang ditonton. 
b. Siswa telah menyajikan laporan berdasarkan 
pengamatannya. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil pengamatan dengan 
membacakannya. 
b. Siswa telah menyajikan laporan sesuai dengan 
pengamatannya. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil percobaan dengan 
membacakannya tiap kelompok. 
b. Siswa telah menyajikan laporan sesuai dengan 
hasil percobaan dan pengamatannya. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
a. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengomunikasikan hasil pengamatannya 
dengan membacakan secara bergiliran. 




11 Guru membuat simpulan 1 Februari 2018 Siswa bersama guru telah menyimpulkan tentang Setiap akhir kegiatan, guru 
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pembelajaran bersama 
siswa 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. dan siswa menyimpulkan 
pembelajaran. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan yaitu telah belajar tentang peristiwa 
sejarah dan sudah melakukan percobaan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari dan kegiatan yang telah 
dilakukan. Siswa dan guru juga mengulas tentang 
beberapa manfaat kalor dan peristiwa perubahan wujud 
benda pada kehidupan sehari-hari. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang beberapa 
kegiatan yang telah dilakukan yaitu kegiatan 
pengamatan di luar kelas mengenai kalor dapat 
mengubah suhu benda dan mencoba menyelesaikan 
persoalan yang ada di buku siswa terkait materi IPA 
tentang sifat-sifat wujud benda gas, padat, dan cair. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang beberapa 
kegiatan yang telah dilakukan secara bersama-sama 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari dan kegiatan yang telah 
dilakukan. Siswa dan guru juga mengulas tentang 
manfaat kalor dalam kehidupan sehari-hari. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari dan kegiatan yang telah dilakukan. Siswa dan 
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Subtema 2 
Pembelajaran 6 
guru juga mengulas tentang beberapa manfaat kalor 
dan peristiwa perubahan wujud benda pada kehidupan 
sehari-hari. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari dan kegiatan yang telah 
dilakukan. Siswa dan guru juga mengulas tentang 
beberapa manfaat perubahan wujud benda 
(mengkristal). 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari dan kegiatan yang telah 
dilakukan. Siswa dan guru juga mengulas tentang 
beberapa manfaat perubahan wujud benda 
(menyublim). 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari dan kegiatan yang telah 
dilakukan. Siswa dan guru juga mengulas tentang 
peristiwa perubahan wujud benda (mengembun). 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah 
dipelajari dan kegiatan yang telah dilakukan. Siswa dan 
guru juga mengulas tentang peristiwa perubahan wujud 
benda pada kehidupan sehari-hari. 
 
12 Guru melakukan reflesi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Setelah menyimpulkan kegiatan pembelajaran, siswa 
dan guru melakukan tanya jawab terkait materi yang 
belum di pahami dan pengamatan yang telah di 
lakukan. 
Dari 11 kaliobservasi 
pembelajara IPA, guru 
telah mengajak siswa 
untuk mengulas kembali 
tentang kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang 
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya 
guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
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Pembelajaran 2 dipahaminya. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti atau 
beberapa hal yang masih membingungkan. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang 
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya 
guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru mengajak siswa untuk mengulas kembali tentang 
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya 
guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti atau 
beberapa hal yang masih membingungkan. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti atau 
beberapa hal yang masih membingungkan. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru mengajukan pertanyaan untuk mengulas 
beberapa materi yang telah dibahas. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti atau 
beberapa hal yang masih membingungkan. 
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Pembelajaran 2 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti dalam 
melakukan percobaan atau hasil dari percobaan 
tersebut. 
 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti atau 
beberapa hal yang masih membingungkan. 
 
13 Guru memberikan umpan 
balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru telah memberikan umpan balik pada siswa 
berupa pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai 
pembelajaran . 
Guru sudah memberikan 
umpan balik kepada siswa 
berupa penegasan ataupun  
pekerjaan rumah. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang beberapa materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan tugas pada siswa untuk mengamati 
keadaan lingkungan sekitar rumah untuk mengetahui 
tentang peristiwa perubahan wujud benda dan manfaat 
kalor secara lebih luas. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
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12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa bahwa 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Selain 
itu guru juga memberi tugas kepad siswa untuk 
mencari contoh-contoh perubahan wujud benda yang 
lainnya. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang beberapa materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan tugas pada siswa untuk mengamati 
keadaan lingkungan sekitar rumah untuk mengetahui 
tentang peristiwa perubahan wujud benda dan manfaat 
kalor secara lebih luas. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang beberapa materi yang telah dipelajari.  
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang beberapa materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan tugas tambahan berupa percobaan yang 
ada di buku siswa halaman 156 untuk dicoba di rumah 
dengan bantuan orang tua. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang beberapa materi yang telah dipelajari. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang percobaan yang telah dilakukan. 
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Pembelajaran 5 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru memberikan umpan balik berupa penegasan 
tentang beberapa materi yang telah dipelajari. 
 
14. Guru melaksanakan 
penilaian 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru telah melakukan penilaian proses. Dari 11 kali observasi, 
guru melakukan penilaian 
proses 9 kali dan satu kali 
tidak melakukan penilaian 
proses karena pada tanggal  
15 Februari, guru 
mengulas materi 
pembelajaran IPA yang 
belum dipahami siswa 
yaitu tentang pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda.  
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
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Pembelajaran 5 
15 Februari 2018 




20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru telah melakukan penilaian proses. 
  26 Februari 2018 




15. Guru merencanakan 
kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk remidi, 
programpengayaan, 
layanan konseling dan/ 
atau memberikan tugas 
baik tugas individual 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru memberikan tugas pada siswa untuk melakukan 
percobaan IPA di rumah dengan bantuan orangtua. 
Guru memberikan tindak 
lanjut berupa soal-soal ang 
ada di buku siswa dan 
tugas mencoba percobaan 
IPA dengan bantuan orang 
tua. Selain iu juga kegitan 
pengamatan di lingkungan 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Tindak lanjut yang diberikan oleh guru yaitu berupa 
soal-soal yang ada di buku siswa. 
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maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar 
peserta didik 
Pembelajaran 2 rumah terkait materi IPA 
tentang manfaat kalor 
terhadap perubahan wujud 
benda. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan dilingkungan sekitar rumah. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Tindak lanjut yang diberikan oleh guru yaitu berupa 
soal-soal yang ada di buku siswa. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Tindak lanjut yang diberikan oleh guru yaitu berupa 
soal-soal yang ada di buku siswa. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan dilingkungan sekitar rumah. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan dilingkungan sekitar rumah. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan dilingkungan sekitar rumah. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan dilingkungan sekitar rumah. 
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Pembelajaran 2 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 




  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru memberi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan dilingkungan sekitar rumah. 
 




1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran selanjutnya 
akan membahas percobaan yang dilakukan bersama 
orang tua. 
Dari 11 kali observasi, 
guru selalu menyampaikan 
rencana pembelajaran 
untuk hari berikutnya. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran berikutnya 
akan membahas tugas berupa soal-soal yang ada di 
buku siswa. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
untuk membahas tentang temuan-temuan siswa di 
lingkungan sekitar mengenai kalor. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran berikutnya 
akan membahas tugas berupa soal-soal yang ada di 
buku siswa. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran berikutnya 
akan membahas tugas berupa soal-soal yang ada di 
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14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
untuk membahas tentang temuan-temuan siswa di 
lingkungan sekitar mengenai perubahan wujud benda 
yang disebabkan oleh kalor. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
untuk membahas tentang soal-soal yang ada di buku 
siswa. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
untuk membahas tentang peristiwa perubahan wujud 
benda menyublim. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
untuk melakukan percobaan tentang peristiwa 
mengembun. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
untuk membahas soal-soal yang ada di dalam buku 
siswa. 
  26 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 6 
Guru menyampaikan rencana pertemuan berikutnya 
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1 Kesesuaian silabus dengan 
KI dan KD 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi KI dan KD sudah sesuai 
dengan silabus. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
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Subtema 2 
Pembelajaran 6 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Sudah sesuai dengan kisi-kisi 
2. Kisi-kisi mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian sikap dilakukan dengan obeservasi siswa. 
Penilaian pengetahuan dengan penugasan. 
Penilaian keterampilan dengan penilaian portofolio 
tentang percobaan 1 halaman 12 Buku Siswa Tema 7. 
Kisi-kisi sudah mencakup 
kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian kognitif menggunakan penugasan 
mengerjakan soal-soal di buku siswa 
Penilaian afektif dilakukan oleh guru dengan 
pengamatan 
Peilaian psikomotor dilakukan oleh guru dengan 
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penilaian portofolio percobaan  3 halaman 15 
 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian kognitif dengan tes tertulis. 
Penilaian afektif dengan observasi. 
Penilaian psikomotor dengan penilaian proyek 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian kognitif berupa penugasan 
Penilaian afektif berupa penilaian antar siswa 
Penilaian psikomotor dengan lisan 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian kognitif berupa penugasan. 
Penilaian afektif berupa  
Penilaian psikomotor berupa penilaian proyek. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian kognitif berupa penugasan 
Penilaian afektif berupa pengamatan 
Penilaian psikomotor berupa kinerja. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
20 Februari 2018 Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
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21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Sudah terlihat, terdapat penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Penilaian kognitif berupa penugasan. 
Penilaian afektik berupa pengamatan. 
Penilaian psikomotor berupa penilaian kinerja. 
3. Instrumen penilaian 
berentuk penilaian otentik 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Penilaian sudah berbentuk penilaian otentik yang 
terdiri dari penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja 
yaitu rubrik menulis berdasarkan pengamatan 
gambar, membuat peta pikiran, dan rubrik melakukan 
percobaan sifat-sifat benda. 
Sudah. Instrumen 
penilaian sudah berbentuk 
penilaian otentik karena 
sudah meliputi kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah meliputi penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
7 Februari 2018 




8 Februari 2018 Sudah 
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Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
12 Februari 2018 




14 Februari 2018 




15 Februari 2018 




20 Februari 2018 




21 Februari 2018 




24 Februari 2018 






REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PENILAIAN PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
4. Instrumen penilaian 
mengukur ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
Instrumen penilaian sudah 
mengukur ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Ya, kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain itu juga 
sudah sesuai dengan indikator. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Ya, kegiatan siswa sudah terarah pada penilaian ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor yaitu berupa 
pengamatan dan melakukan kegiatan menanam 
tanaman hias berbasis Program Adiwiyata. Selain itu 
juga sudah sesuai dengan indikator. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Ya, karena kegiatan siswa sudah terarah pada 
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator. 
5. Instrumen penilaian 
mengukur proses dan hasil 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya, sudah terlihat. Guru telah mencantumkan 
penilaian mengukur proses yakni pada percobaan 
sifat-sifat benda padat, cair, dan gas. 
Instrumen penilaian sudah 
mengukur proses dan 
hasil. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Ya, sudah terlihat. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Ya, sudah terlihat. 
8 Februari 2018 Ya, sudah terlihat. 
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Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Ya, sudah terlihat. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Ya, sudah terlihat. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Ya, sudah terlihat. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Ya, sudah terlihat. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Ya, sudah terlihat. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Ya, sudah terlihat. 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
6. Instrumen penilaian sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai Intrumen penilaian sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan. 
2 Februari 2018 




7 Februari 2018 




8 Februari 2018 




12 Februari 2018 




14 Februari 2018 




15 Februari 2018 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Pembelajaran 6 
20 Februari 2018 




21 Februari 2018 




24 Februari 2018 




7. Kesesuaian instrumen 
penilaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir 
peserta didik 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
Instrumen penilaian sudah 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan berpikir 
peserta didik. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
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Subtema 2 
Pembelajaran 1 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Sudah sesuai, guru memberikan instrumen sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
8. Kunci jawaban dan atau 1 Februari 2018 Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. Terdapat rubrik penilaian 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
rubrik tersedia sesuai 
dengan indikator 




2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
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20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Terdapat rubrik penilaian unjuk kerja. 
Penilaian Sikap 
9. Guru menggunakan 
penilaian diri, penilaian 
antar siswa, pengamatan, 
dan jurnal 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. Guru telah menggunakan 
penilaian pengamatan. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Guru menggunakan penilaian antar siswa. 
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Subtema 2 
Pembelajaran 1 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Guru menggunakan penilaian pengamatan. 
10. Guru menggunakan modus 1 Februari 2018 Ya, untuk penilaian afektif Guru telah menggunakan 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
sebagai acuan kriteria Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
modus sebagai acuan 
kriteria pada penilaian 
afektif. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
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20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
24 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 5 
Ya, untuk penilaian psikomotor 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
11. Guru menilai kompetensi 
pengetahuan melalui tes 
tulis, teslisan, dan 
penugasan. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Guru menggunakan penugasan Guru menggunakan 
penugasan dalam menilai 
kompetensi pengetahuan. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Guru menggunakan penugasan 
7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Guru menggunakan penugasan 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Guru menggunakan penugasan 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Guru menggunakan penugasan 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Guru menggunakan penugasan 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Guru menggunakan penugasan 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
Guru menggunakan penugasan 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Guru menggunakan penugasan 
12. Guru menggunakan rerata 
sebagai acuan kriteria 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
Guru telah menggunakan 
rerata sebagai acuan 
kriteria pada penilaian 
kognitif. 
2 Februari 2018 Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
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7 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 5 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
8 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 1 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
12 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
14 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 5 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
15 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 2 
Pembelajaran 6 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
20 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 1 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
21 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya, guru menggunakan rerata sebagai acuan penilaian 
kognitif. 
Penilaian Kompetensi Keterampilan 
13 Guru menggunakan 
penilaian kinerja 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya Guru sudah menggunakan 
penilaian kinerja. 
2 Februari 2018 




7 Februari 2018 




8 Februari 2018 




12 Februari 2018 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Subtema 2 
Pembelajaran 2 
14 Februari 2018 




15 Februari 2018 




20 Februari 2018 




21 Februari 2018 




24 Februari 2018 




14. Guru menggunakan 
penilaian proyek 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
- Dari 11 kali observasi, 
hanya ada satu penilaian 
proyek. 
2 Februari 2018 - 
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Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
7 Februari 2018 




8 Februari 2018 




12 Februari 2018 




14 Februari 2018 




15 Februari 2018 




20 Februari 2018 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
21 Februari 2018 




24 Februari 2018 




15. Guru menggunakan 
penilaian portofolio 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya Guru menggunakan 
penilaian portofolio 
sebanyak 7 kali. 
2 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
Ya berbentuk laporan percobaan pada Buku Siswa 
Tema 7 halaman 15 
7 Februari 2018 




8 Februari 2018 




12 Februari 2018 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Pembelajaran 2 
14 Februari 2018 




15 Februari 2018 




20 Februari 2018 




21 Februari 2018 




24 Februari 2018 




16. Guru menggunkanan 
capaian optimum sebagai 
acuan kriteria 
1 Februari 2018 
Tema 7  
Subtema 1 
Pembelajaran 1 
Ya Guru menggunakan 
capaian optimum sebagai 
acuan kriteria. 
2 Februari 2018 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Subtema 1 
Pembelajaran 2 
7 Februari 2018 




8 Februari 2018 




12 Februari 2018 




14 Februari 2018 




15 Februari 2018 




20 Februari 2018 




21 Februari 2018 Ya 
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No Indikator Waktu Hasil Observasi Kesimpulan 
Tema 7  
Subtema 3 
Pembelajaran 2 
24 Februari 2018 























HASILWAWANCARA GURU TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Responden/ Nama responden : Guru Mr. 
Hari/ tanggal    : Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat    : SD N Giwangan 
No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Apakah Bapak sudah memahami tentang implementasi 
pembelajaran berbasis Adiwiyata? 
Sudah. Berwawasan berbudaya dan lingkungan. 
2. Bagaimana pendapat Bapak mengenai peran warga 
sekolah terkait dengan dukungan terhadap program 
Adiwiyata? 
Mendukung semua, dari kepala sekolah, guru, siswa, dan wali murid. 
3. Apa saja media pembelajaran yang Bapak terapkan 
setelah sekolah mengimplementasikan program 
Adiwiyata? 
Media yang memanfaatkan lingkungan sekolah meliputi keanekaragaman 
hayati, tanaman dan hewan, fasilitas proyektor, dan media yang sudah 
tersedia di sekolah. 




5. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana pendukung 
lingkungan di sekolah? 
Ya mungkin contohnya sarana prasarana itu seperti perpustakaan, kalau 
tempat-tempat yang lain ya seperti ruang terbuka hijau, taman burung 
terpadu, dan kelas. 
6. Bagaimana pengelolaan penunjang kebersihan dan 
lingkungan di sekolah? Apakah siswa juga berperan 
aktif terhadap pengelolaan tersebut? 
Iya. Ada Pembagian kerjatugas antara siswa dengan guru. Kalau disini ada 
TIM Adiwiyata tugasnya pengecekan siswa. Kalau ada masalah kecil siswa 
bisa langsung mengatasi sendiri. Kalau masalahnya besar bisa diatasi sama 
TIM Adiwiyata. 
Perencanaan pembelajaran 
1. Apakah bapak menyusun perangkat pembelajaran sendiri? 
• Apabila iya, bagaimana langkah-langkah penyusunannya? 
• Jika tidak,apa alasannya? 





Ya kerjasama, perangkat pembelajaran disusun bersama-





tugas, setelah itu kalau ada perbaikan dibahas bersama dan 
disesuaikan dengan kebutuhan.  Alasannya untuk 
mempermudah dan mempercepat. 
2. Apakah Bapak menggunakan pendekatan saintifik? 
• Jika iya, bagaimana cara Bapak dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan saintifik? 





“Ya, menggunakan 5 M. Mengamati, biasane ya mengamati 
lingkungan sekolah tidak jauh-jauh. Menanya, setiap 
pembelajran pasti ada tanya jawab. Mencoba, contohnya 
biasanya percobaan di muatan pembelajaran IPA. Menalar, 
kegiatan menalar juga tiap pembelajaran pasti ada, 
contohnya siswa mengerjakan soal. Mengkomunikasikan, 




3. Apakah Bapak meuliskan rancangan penilaian yang akan digunakan 
pada saat pembelajaran pada RPP? 
• Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 
• Jika tidak, apa alasannya? 
Ya 
Tidak 






4. Apakah Bapak menggunakan media lingkungan sebagai sumber belajar 
di setiap pertemuan? 
Tidak, hanya saat tertentu ketika membutuhkan. 
Pelaksanaan pembelajaran 
5. a. Apa saja kegiatan yang dilakukan ketika kegiatan pendahuluan 
belangsung? 
b. Apa alasan Bapak melakukan kegiatan-kegiatan tersebut? 
c. Bagaimana cara Bapak melakukan apresepsi? 
d. Apakah apesepsi dikaitkan dengan lingkungan hidup? 
Ketika pendahuluan ya otomatis  
1. Salam pembuka 
2. Mengkondisikan anak 
3. Menyiapkan alat tulis dan lain sebagainya 
4. Memotivasi  
5. Apresepsi 
6.Kemarin materi pembelajaran apa 
7.Tujuan pembelajaran  
Biasanya apresepsi pakai cerita-cerita dulu, biar anak 
tertarik.Kan biasa Mbak, kalau diberi cerita, perhatian anak-
anak bakal langsung fokus ke depan. 




6. a. Apakah Bapak menggunakan pendekatan saintifik pada proses 
pembelajaran? 
b. Apa saja langkah-langkah dalam pembelajaran? 
c. Bagaimana Bapak menerapkan langkah-langkah pendekatan saintifik 
tersebut? 
d. Jika tidak, apa alasannya? 
Ya, 5 M  
 
7. a. Apakah Bapak menggunakan media lingkungan dalam pembelajaran 
IPA? 
b. Apakah penggunaan media lingkungan tersebut dapat efektif dalam 
memahamkan siswa dalam memahami materi IPA? 
Iya 
Mungkin lebih tepatnya saya bilang lebih efektif ketika 
menggunakan media.  
8. Apakah Bapak melakukan penilaian pada saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
Jika iya, bagaimana prosesnya? 










9. a. Apa saja kegiatan yang bapak lakukan ketika kegiatan penutup? 
b. Apa alasan Bapak menutup pembelajaran dengan kegiatan tersebut? 
Ketika penutup pertama Refleksi,intinya mengulas dan 
menyimpulkan, tanya jawab tentang yang belum dipahami 
Ya intinya agar anak lebih paham dan lebih mudah ingat. 
Penilaian pembelajaran 
10. Apakah Bapak membuat sendiri instrumen penilain yang akan 
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 








11. Apakah Bapak membuat sendiri pedoman penskoran yang akan dipakai 
untuk menilai hasil belajar siswa? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 





Pilgan, isian uraian 
 
 
12. Apakah Bapak mengadakan penilaian harian? 








Kognitif menggunakan tugas harian 
Afektif dan psikomotor menggunakan penilaian proses. 
 
13. Bagaimana proses penilaian pembelajaran yang Bapak lakukan di kelas? Afektif menggunakan observasi 
Kognitif menggunakan penilaian harian dan tugas harian 
Psikomotor menggunakan penilaian proses dan kinerja 
14. Apakah Bapak melakukan penilaian menggunakan acuan kriteria modus 
atau yang paling menonjol ketika pembelajaran untuk penilaian sikap? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 





Ya, pake acuan normatif  
 
 





Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 





Ya, ph 1 ph 2 ph 3 ph 4 ph 5 dirata-rata 
 
14. Apakah Bapak menggunakan acuan kriteria capaian optimum pada saat 
penilaian keterampilan? 
Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Ya 
Tidak 
Ya, berarti pakai yang normatif itu ya. Ya langkah-
langnya biasanya saya pake yang maju pertama, 
nanti yang selanjutnya liat dari yang maju pertama. Kalau 
tidak saya belum mencantumkan dulu nanti ada yang lain. 











HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN 
IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DIKELAS V SD N GIWANGAN 
SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
Responden/ Nama responden :KS 
Hari/ tanggal    :Selasa, 27 Februari 2018 
Tempat    :SD N Giwangan Yogyakarta 
No. Pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1. Apakah guru kelas V membuat Rpp sebelum melaksanakan pembelajaran? 
Jika iya, bagaimana proses pembuatannya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Iya tentu mbak. Biasanya guru langsung membuat 
RPP satu semester langsung.  
2. Menurut Ibu, bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh Guru Kelas V? 
Biasa saja seperti yang lain. 
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3.  Dari segi fasilitas sekolah, dukungan apa yang diberikan sekolah untuk 
mendukung proses pembelajaran? 
Banyak mbak, seperti yang di EDS Adiwiyata 
kemarin, ada ruang kelas, perpustakaan, ruang 
inklusi, ruang terbuka hijau,taman burung terpadu, 
kolam, danlain sebagainya. Bisa lihat di EDS 
tersebut. 
4. Apakah Guru kelas V melaporkan penilaian hasil belajar 
siswa kepada Ibu? 
Iya pastinya, kan akhirnya tertulis di rapor Mbak. 
5. Apakah Guru kelas V melaksanakan pembelajaran menggunakan Pendekatan 
Saintifik? 
Iya sudah, itu mengikuti kurikulum 2013 
6. Apakah Guru kelas V menggunakan media lingkungan ketika dalam melakukan 
proses KBM? 
Sudah, semua guru menggunakan media lingkungan 
jika itu diperlukan dalam materi pembelajaran. 
7. Apakah Guru kelas V menggunakan merancang KBM berbasis program 
Adiwiyata? 
Sudah. Sejak ada program Adiwiyata guru sudah 
merancang pembelajaran yang berbasis Adiwiyata 


















HASIL WAWANCARA SISWA SETELAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Responden/ Nama responden : N 
Hari/ Tanggal       :28 Feb 2018 
Tempat        :Kelas V A SD N Giwangan 
No Pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1. Apakah materi yang disampaikan guru mudah dipahami? 
Jika iya, bagaimana guru menyampaikan materi tersebut? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Iya 
Guru menyampaikan kadang lisan, baca, dan keluar kelas 
 
2. a. Apakah kamu tertarik untuk mengkuti kegiatan pembelajaran? 
b. Apa alasannya? 
Biar pinter 
3. a. Apakah guru membantumu ketika kamu mengalami kesulitan 
saat pembelajaran? 
Soalnya, kalau sulit ditanyain 
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b. Jika tidak, apa alasannya? 















HASIL WAWANCARA SISWA SETELAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Responden/ Nama responden : B 
Hari/ Tanggal       :28 Feb 2018 
Tempat        :Kelas V A SD N Giwangan 
No Pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1. Apakah materi yang disampaikan guru mudah dipahami? 
Jika iya, bagaimana guru menyampaikan materi tersebut? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Iya 
Guru menyampaikan materi dengan jelas 
 
2. a. Apakah kamu tertarik untuk mengkuti kegiatan pembelajaran? 
b. Apa alasannya? 
Ya, untuk menambah ilmu dan pengetahuan 
3. a. Apakah guru membantumu ketika kamu mengalami kesulitan 
saat pembelajaran? 
Saat kita bertanya dijawab 
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b. Jika tidak, apa alasannya? 

















REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA GURU TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK 
PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH 
ADIWIYATA 
No  Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 








berbudaya dan lingkungan 
Guru telah memahami tentang 
implementasi pembelajaran berbasis 
Adiwiyata yaitu berwawasan berbudaya 
dan lingkungan. 
2 Bagaimana pendapat Bapak 
mengenai peran warga 
sekolah terkait dengan 
dukungan terhadap program 
Adiwiyata? 
“Mendukung semua, 
dari kepala sekolah, 
guru, siswa, dan wali 
murid.” 
Mendukung semua, dari 
kepala sekolah, guru, siswa, 
dan wali murid. 
Menurut guru, peran warga sekolah 
terkait dengan dukungn terhap program 
Adiwiyata sudah mendukung semua, dari 
kepala sekolah, guru, siswa, dan wali 
murid.  
3 Apa saja media pembelajaran 









hayati, tanaman dan 
hewan, fasilitas 
proyektor, dan media 
yang sudah tersedia di 
sekolah.” 
Media yang memanfaatkan 
lingkungan sekolah meliputi 
keanekaragaman hayati, 
tanaman dan hewan, fasilitas 
proyektor, dan media yang 
sudah tersedia di sekolah. 
Media pembeljaran yang Guru terapkan 
setelah sekolah mengimplementasikan 
program Adiwiyata adalah media yang 
memanfaatkan lingkungan sekolah 
meliputi keanekaragaman hayati, 
tanaman dan hewan, fasilitas proyektor, 
dan media yang sudah tersedia di sekolah.  
4 Apa saja sumber belajar yang 






Buku, CD pembelajaran, 
lingkungan, dan internet. 
Sumber belajar yang digunakan oleh 
guru dalam KBM berupa buku, CD 
pembelajaran, lingkungan, dan internet. 
5 Apa saja bentuk pemanfaatan 
sarana pendukung 
lingkungan di sekolah? 
“Perpustakaan, ruang 
terbuka hijau, taman 
burung terpadu, kelas, 
dan masih banyak.” 
Perpustakaan, ruang terbuka 
hijau, taman burung terpadu, 
kelas, dan masih banyak. 
Menurut guru, bentuk pemanfaatan sarana 
pendukung lingkungan di sekolah berupa 
perpustakaan, ruang terbuka hijau, 




6 Bagaimana pengelolaan 
penunjang kebersihan dan 
lingkungan di sekolah? 
Apakah siswa juga berperan 
aktif terhadap pengelolaan 
tersebut? 





Iya. Pembagian tugas dengan 
TIM Adiwiyata. 
Pengelolaan penunjang kebersihan dan 
lingkungan  
Perencanan pembelajaran Kurikulum 2013  
1 Apakah bapak menyusun 
perangkat pembelajaran 
sendiri? 




• Jika tidak,apa 
alasannya? 
“Kerja sama,  perangkat 
pembelajaran disusun 
bersama-sama dengan 
TIM KKG. Intinya bagi 
tugas, nanti kalau ada 





Kerja sama,  perangkat 
pembelajaran disusun bersama-
sama dengan TIM KKG. 
Guru tidak menyusun perangkat 
pembelajaran sendiri melainkan 
kerjasama dengan TIM KKG. 
Guru membuat RPP dengan TIM KKG 
untuk mempermudah dan mempercepat. 
2 Apakah Bapak menggunakan 
pendekatan saintifik? 
• Jika iya, bagaimana 
“Ya, menggunakan 5 
M” 
Ya, menggunakan 5 M Guru menggunakan pendekatan saintifik. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
saintifik menggunakan 5 M. 
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• Jika tidak,apa 
alasannya? 
3 Apakah Bapak menuliskan 
rancangan penilaian yang 
akan digunakan pada saat 
pembelajaran pada RPP? 
• Jika iya, bagaimana 
langkah-langkahnya? 





Ya, disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran 
Guru telah menuliskan rancangan 
penilaian yang akan digunakan pada saat 
pembelajaran dengan menyesuaikan 
dengan idikator pembelajaran.  
4 Apakah Bapak menggunakan 
media lingkungan sebagai 
sumber belajar di setiap 
pertemuan? 
Tidak, hanya saat 
tertentu ketika 
Tidak, hanya saat tertentu ketika 
membutuhkan  
Guru menggunakan media lingkungan 







Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013  
5 a. Apa saja kegiatan yang 
dilakukan ketika kegiatan 
pendahuluan belangsung? 




1. Salam pembuka 
2. Mengkondisikan 
anak 
3. Menyiapkan alat tulis 
dan lain sebagainya 




7. Tujuan pembelajaran  
Untuk menyiapkan 
siswa. 
1. Salam pembuka 
2. Mengkondisikan anak 
3. Menyiapkan alat tulis dan lain 
sebagainya 
4. Memotivasi  
5.Apresepsi 
6.Kemarin materi pembelajaran 
apa 
7. Tujuan pembelajaran  
Untuk menyiapkan siswa. 
Kegiatan yang dilakukan ketika kegiatan 
pendahuluan belangsung diantaranya seperti 
salam pembuka, mengkondisikan anak, 
menyiapkan alat tulis, motivasi, apresepsi, 
mengkomunikasikan pembelajaran yang akn 
dilaksanakan, dan tujuan pembelajaran. 
Alasan guru melakukan kegiatan-kegiatan 
tersebut ialah untuk menyiapkan siswa. 
6 Apakah Bapak menggunakan 





a. Ya. Langkah-langkah 
menggunakan 5 M. 
 
b.  
Guru telah menggunakan pendekatan 
saintifik pada proses pembelajaran. Guru  





b. Apa saja langkah-langkah 
dalam pembelajaran? 












b. Apakah penggunaan media 
lingkungan tersebut dapat 
efektif dalam memahamkan 






Efektif ketika menggunakan 
media 
Guru telah menggunakan media 
lingkungan dalam pembelajaran IPA. 
Penggunaan media lingkungan efektif 
dalam memahamkan siswa dalam 
memahami materi IPA. 
8 Apakah Bapak melakukan 




kelas, melihat siswa 
Ya,menggunakan penilaian 
proses. Caranya berkeliling 
kelas, melihat siswa 
mengerjakan atau tidak, atau 
Guru telah melakukan penilaian proses 
pada saat proses pembelajaran. Guru 





Jika iya, bagaimana 
prosesnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
mengerjakan atau 
tidak, atau malah 
main sama temannya.  
malah main sama temannya. 
9 a. Apa saja kegiatan yang 
bapak lakukan ketika 
kegiatan penutup? 
b. Apa alasan Bapak 
menutup pembelajaran 
dengan kegiatan tersebut? 
Refleksi, mengulas dan 
menyimpulkan, tanya 
jawab tentang yang 
belum dipahami 
Agar anak lebih paham 
dan lebih mudah ingat. 
Refleksi, mengulas dan 
menyimpulkan, tanya jawab 
tentang yang belum dipahami.  
Agar anak lebih paham dan lebih 
mudah ingat. 
Kegiatan guru yang dilakukan ketika 
kegiatan penutup adalah refleksi, 
mengulas dan menyimpulkan, tanya jawab 
tentang yang belum dipahami. Guru 
melakukan kegiatan penutup dengan cara 
tersebut karena memiliki alasa agar anak 
lebih paham dan lebih mudah ingat. 
Penilaian pembelajaran 
10 Apakah Bapak membuat 
sendiri instrumen penilaian 
yang akan digunakan 
untukmenilai hasil belajar 
siswa? 
Jika iya, bagaimana langkah-
langkahnya? 
Ya,sesuai indikator Ya,sesuai indikator Guru telah membuat sendiri instrumen 
penilaian yang akan digunakan 
untukmenilai hasil belajar siswa. Lngkah-




Jika tidak, apa alasannya? 
11 Apakah Bapak membuat 
sendiri pedoman penskoran 
yang akan dipakai untuk 
menilai hasil belajar siswa? 
Jika iya, bagaimana langkah-
langkahnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Pilgan, isian, uraian Pilgan, isian, uraian Guru membuat sendiri pedoman 
penskoran yang akan dipakai untuk 
menilai hasil belajar siswa. Langkah-
langkahnya yaitu guru membuat soal 
pilihan ganda, isian, dan uraian. 
12 Apakah Bapak mengadakan 
penilaian harian? 
Jika iya, bagaimana langkah-
langkahnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Kognitif menggunakan 
tugas harian 
Afektif dan psikomotor 
menggunakan penilaian 
proses. 
Kognitif menggunakan tugas 
harian 
Afektif dan psikomotor 
menggunakan penilaian proses. 
Guru telah mengadakan penilaian harian. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
guru yaitu, bila penilaian kognitif maka 
menggunakan tugas harian, sedangkan 
afektif dan psikomotor menggunakan 
penilaian proses. 
13 Bagaimana proses penilaian 
pembelajaran yang Bapak 




penilaian harian dan 
Afektif menggunakan observasi 
Kognitif menggunakan penilaian 
harian dan tugas harian 
Psikomotor menggunakan 
Proses penilaian yang dilakukan oleh 
Guru di kelas yaitu bila afektif 
menggunakan observasi, kogitif 
menggunakan penilaian harian dan tugas 
harian, sedangkan psikomotor 







proses dan kinerja 
penilaian proses dan kinerja 
14 Apakah Bapak melakukan 
penilaian menggunakan 
acuan kriteria modus atau 
yang paling menonjol ketika 
pembelajaran untuk penilaian 
sikap? 
Jika iya, bagaimana langkah-
langkahnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Ya Ya Bapak melakukan penilaian menggunakan 
acuan kriteria modus atau yang paling 
menonjol ketika pembelajaran untuk 
penilaian sikap. 
15 Apakah Bapak menggunakan 
acuan kriteria rerata pada saat 
penilaian pengetahuan? 
Ya Ya Guru menggunakan acuan kriteria rerata 
pada saat penilaian pengetahuan 
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Jika iya, bagaimana langkah-
langkahnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
14 Apakah Bapak menggunakan 
acuan kriteria capaian 
optimum pada saat penilaian 
keterampilan? 
Jika iya, bagaimana langkah-
langkahnya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Ya Ya Guru telah menggunakan acuan kriteria 













REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN 
SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI 
SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
1 Apakah guru kelas V 
membuat Rpp sebelum 
melaksanakan pembelajaran? 
Jika iya, bagaimana proses 
pembuatannya? 
Jika tidak, apa alasannya? 
Iya tentu mbak. 
Biasanya guru langsung 
membuat RPP satu 
semester langsung. 
Iya. Guru membuat RPP satu 
semester. 
Guru kelas V telah membuat RPP 
sebelum melaksanakan pembelajaran 
dalam satu semester. 
2 Menurut Ibu, bagaimanakah 
proses pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan 
oleh Guru Kelas V? 
Tidak ada masalah, 
biasa saja seperti yang 
lain. 
Tidak ada masalah. Proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kelas V tidak ada 
masalah. 
3 Dari segi fasilitas sekolah, 
dukungan apa yang diberikan 
sekolah untuk mendukung 
proses pembelajaran? 
Banyak mbak, seperti 
yang di EDS Adiwiyata 
kemarin, ada ruang 
kelas, perpustakaan, 
ruang inklusi, ruang 
terbuka hijau,taman 
burung terpadu, kolam, 
danlain sebagainya. 
Bisa lihat di EDS 
Dukungan yang diberikan 
sekolah untuk mendukung 
proses pembelajaran antara 
lain seperti ruang kelas, 
perpustakaan, ruang inklusi, 
ruang terbuka hijau,taman 
burung terpadu, kolam, danlain 
sebagainya 
Dari segi fasilitas sekolah, dukungan yang 
diberikan sekolah untuk mendukung 
proses pembelajaran antara lain seperti 
ruang kelas, perpustakaan, ruang inklusi, 
ruang terbuka hijau,taman burung terpadu, 




4 Apakah Guru kelas V 
melaporkan penilaian hasil 
belajar 
siswa kepada Ibu? 
Iya pastinya, kan 
akhirnya tertulis di 
rapor Mbak. 
Iya Guru kelas V telah melaporkan penilaian 
hasil belajar siswa. 




Iya sudah, itu mengikuti 
kurikulum 2013 
Sudah. Guru kelas V sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik. 
6 Apakah Guru kelas V 
menggunakan media 
lingkungan ketika dalam 
melakukan proses KBM? 
Sudah, semua guru 
menggunakan media 
lingkungan jika itu 
diperlukan dalam materi 
pembelajaran. 
Sudah. Guru kelas V telah menggunakan media 
lingkungan ketika dalam melakukan 
proses KBM. 
7 Apakah Guru kelas V 
menggunakan rancangan 
KBM berbasis program 
Adiwiyata? 
Sudah. Sejak ada 
program Adiwiyata 
guru sudah merancang 
pembelajaran yang 
berbasis Adiwiyata 
mbak. Seperti yang di 
EDS Adiwiyata itu 
sudah ada contohnya. 
Sudah. Guru kelas V menggunakan rancangan 









REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN 
SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI 
SEKOLAH ADIWIYATA 
No Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi Kesimpulan 
1 Apakah materi yang 
disampaikan guru mudah 
dipahami? 
Jika iya, bagaimana guru 
menyampaikan materi 
tersebut? 
Jika tidak, apa alasannya? 
N: Iya 
Guru menyampaikan 










Guru menyampaikan lisan, 




Iya. Guru menyampaikan 
materi dengn jelas. 
Materi yang disampaikan oleh guru 
sudah mudah dipahami. Guru 
menyampaikan materi dengan jelas 
seperti lisan, baca, dan keluar kelas. 
2 a. Apakah kamu tertarik 
untuk mengkuti kegiatan 
pembelajaran? 
b. Apa alasannya? 
N : Biar pinter 
 
B: Ya, untuk menambah 
ilmu dan pengetahuan 
N: Agar pintar 
 




Siswa tertarik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran agar pintar, dan 
menambah ilmu pengethuan. 
3 a. Apakah guru membantumu 
ketika kamu mengalami 
N : Soalnya, kalau sulit 
ditanyain 
 
B: Saat kita bertanya 
N: Apabila ada soal yang sulit, 
guru langsung menanyakan. 
 
B: Apabila siswa bertanya 
Guru sudah membantu siswa apabila ada 
kesulitan saat pembelajaran misalnya 




kesulitan saat pembelajaran? 
b. Jika tidak, apa alasannya? 
dijawab maka dijawab. 
4 Apa yang dilakukan guru 
saat ada siswa yang ramai? 
N : Ditegur, dinasehati, 
diceramahi 
 
B: Ditanya, oh ya dan 
ditegur 
N : Ditegur, dinasehati, 
diceramahi 
 
B: Ditanya dan ditegur 
Apabila ada siswa yang ramai maka guru 























TABEL TRIANGULASI TEKNIK DAN SUMBER  IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MEDIA LINGKUNGAN DI KELAS V SD N GIWANGAN SEBAGAI SEKOLAH ADIWIYATA 
 
No  Aspek Sub 
Aspek 




















































dengan TIM KKG. 
 
Guru membuat RPP 
dengan TIM KKG 
untuk mempermudah 
dan mempercepat. 















































sesuai dengan KD 
















Dari 11 kali 
observasi 
terdapat 9 kali 
observasi yang 
alokasi waktu 
sesuai dengan  
cakupan materi. 

















































































menggunakan 5 M. 
















































yang Guru terapkan 
setelah sekolah 
mengimplementasika
n program Adiwiyata 





hayati, tanaman dan 
hewan, fasilitas 
proyektor, dan media 



















































 Sumber belajar yang 
digunakan oleh guru 





Menurut guru, bentuk 
pemanfaatan sarana 
pendukung 
lingkungan di sekolah 
berupa perpustakaan, 
ruang terbuka hijau, 
taman burung 
terpadu, kelas, dan 
lain 













































     





Sudah sesuai      
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6. Bahan ajar 
dipaparkan 
secara logis dan 
sistematis 
 
Bahan ajar telah 
dipaparkan 
secara logis dan 
sistematis. 
     















 Guru telah 
menuliskan 
rancangan penilaian 







































































































































































































































dan kegiatan di 
luar kelas, di 
ruang terbuka 


























atau bantuan alat 
 

































pembelajaran. Guru  
menggunakan 
langkah-langkah 5 M. 
 



































































selain buku teks, 
mengumpulkan data 
dari narasumber 





























































































b. Siswa mengolah 








yang terkait dalam 
rangka menemukan 
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cara atau media. 



















































































 Guru telah melakukan 






   
b. Guru melakukan 
reflesi terhadap 
















c. Guru memberikan 
umpan balik 












     
d. Guru melaksanakan 
penilaian. 
 






























e. Guru merencanakan 
kegiatan tindak 
















ang ada di buku 




orang tua. Selain 



































a. Kesesuaian kisi-kisi 
dengan cakupan KI, 
KD, Tema, dan 
Subtema 
 
KI dan KD 
sudah sesuai 
dengan silabus. 
 Guru telah membuat 
sendiri instrumen 












penskoran yang akan 
dipakai untuk menilai 
hasil belajar siswa. 
Langkah-langkahnya 
yaitu guru membuat 
soal pilihan ganda, 
isian, dan uraian. 
   
 













yang dilakukan oleh 




sedangkan afektif dan 
psikomotor 























     
 
d. Instrumen penilaian 
mengukur ranah 







     
 







proses dan hasil. 
     
 
f. Instrumen penilaian 
sesuai dengan 





waktu yang telah 
ditentukan. 


















     
 
h. Kunci jawaban dan 






     































 Guru melakukan 
penilaian 
menggunakan acuan 
kriteria modus atau 
yang paling menonjol 
ketika pembelajaran 
untuk penilaian sikap. 
   






1. Guru menilai 
kompetensi 
pengetahuan 









 Guru menggunakan 
acuan kriteria rerata 
pada saat penilaian 
pengetahuan 
 


































































sebanyak 7 kali. 
 
Guru 
 Guru telah 
menggunakan acuan 
kriteria capaian 
optimum pada saat 
penilaian 
keterampilan 
























Pembelajaran di luar kelas tentang sifat-
sifat benda 
 




Percobaan IPA untuk ABK di kelas V A 
yang dibantu oleh guru pendamping 
 
menyiramkan air yang dipakai untuk 







Kegiatan pembelajaran berbasis Adiwiyata 
 
 








DOKUMENTASI EDS ADIWIYATA  





Pembelajaran IPA Bentuk dan Jari Daun kelas 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Subtema 1 : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 







































n ras dan 
suku 
bangsa. 

























• Percaya diri 










































































































sikap dan perilaku 











• Membuat peta 
pikiran. 












































































































































• Membaca teks 
tentang perubahan 
wujud benda. 
• Membaca sistem 



























































































































































































dengan yang lain. 

















sifat benda padat, 

























































































































































































































































• Menyanyikan lagu 
berjudul “Rayuan 
Pulau Kelapa”. 







Eropa ke  
Indonesia. 








































































































• Bernyanyi lagu 
“Indonesia Raya”. 





























































































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Sekolah  : SD N Giwangan Yogyakarta 
Kelas/ Semester : V/ 2 (dua) 
Tema    : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema  : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran ke- : 2 
Alokasi Waktu :1 x pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2.   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menggali informasi penting dari 
teks narasi sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis 
menggunakan aspek: apa, di 
mana, kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana. 
3.5.1 Menggali informasi penting dari teks 
narasi sejarah. 
4.5 Memaparkan informasi penting 
dari teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: apa, di 
mana, kapan,siapa, mengapa, 
dan bagaimana serta kosakata 
baku dan kalimat efektif. 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.1 Menerapkan konsep perpindahan kalor 
dalam kehidupan sehari-hari 
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4.7 Melaporkan hasilpercobaan pengaruh 
kalorpada benda. 
4.7.1 Membuat laporan tentang perubahan 
suhu akibatperpindahan kalor 
 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Memahami tangga nada 3.2.1 Menentukan jenis tangga nada pada 
musik yang diperdengarkan 
4.4 Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan iringan 
musik 
4.4.1 Menyanyikan lagu bertangganada 
pentatonis 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan 
teks penjelasan secara ringkas dan jelas. 
2. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan 
kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 
3. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan,siswa 
mampu membuat laporan tentang perubahan suhu akibat perpindahan kalor 
secara tepat. 
4. Dengan mengamati nada-nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan, siswa 
mampu menentukan jenis tangga nada pada musik yang diperdengarkan secara 
jelas dan tepat. 
5. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu bertangga 
nada pentatonis secara percaya diri. 
 
D. Materi Pembelajaran: 
1. Teks penjelasan tentang peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial 
Inggris dan Belanda. 
2. Teks menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas yang ada di 
lingkungan sekitar. 
3. Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa” 
 
E. Metode pembelajaran: 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran        : percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
F. Media pembelajaran: 
Media/Alat   : 1. Teks bacaan. 
 2. Alat musik tradisional daerah masing-masing. 
 3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
G. Sumber Belajar : 
1. Lingkungan Sekolah 
2. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan. Buku 







H.  Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan salam. 
2. Siswa berdoa bersama 
3. Siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya. 
4. Apresepsi dengan bercerita 
mengenai pembentukan 
pemerintahan kolonial di Indonesia.  
5. Siswa diberikan penjelasan oleh 
guru bahwa mereka akan 
mempelajari tentang tema 7 
subtema 1 pembelajaran 1 
15 menit 
Inti  1. Siswa membaca bacaan tentang 
pembentukan pemerintahan 
kolonial Inggris dan Belanda di 
Indonesia. (Mengamati) 
2. Siswa berdiskusi berkaitan dengan 
permasalahan pada Buku Siswa 
secara berkelompok. (Tanya 
jawab) 
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan di Buku Siswa. (Tanya 
jawab) 
4. Setelah selesai melakukan diskusi, 
siswa mengomunikasikan hasil 
diskusinya. (Mengomunikasikan) 
5. Siswa merancang dan 
melaksanakan percobaan untuk 
menunjukkan terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan menguap 
yang ada di lingkungan sekolah. 
(Mencoba) 
6. Siswa membuat kelompok bersama 
teman-temannya. Tiap kelompok 
terdiri atas 3-4 anak. 
7. Siswa untuk membagi tugas, 
seperti petugas yang menyiapkan 
alat dan bahan, petugas yang 
mencatat setiap kejadian atau 
peristiwa pada percobaan-
percobaan, dan lain-lain. 
8. Siswa mengemukakan pendapatnya 
terkait percobaan yang telah 
dilakukan. (Mengomunikasikan) 
9. Siswa menyimak video tentang 





10. Siswa bersama guru tanya jawab 
terkait penayangan video peristiwa 
perubahan wujud. (Menanya) 
11. Siswa menyimak video lagu 
“Rayuan Pulau Kelapa” 
(Menanya) 
12. Siswa menyimak penjelasan dari 
guru tentang lagu “Rayuan Pulau 
Kelapa” (Mengamati) 
13. Siswa menyanyikan ”Rayuan Pulau 
Kelapa” bersama teman-teman. 
(Mencoba) 
14. Siswa menuliskan isi lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa” sesuai dengan 
pemahamannya. (Menalar) 
Penutup 1. Siswa dan guru mengulas kembali 
tentang materi yang belum 
dipahami. 
2. Siswa bersama guru 
menyampaikan kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Siswa berdoa bersama untuk 
menutup kegiatan pembeajaran. 
4. Guru mengakhiri kegiatan 






























Penilaian uji unjuk kerja 
a. Rubrik Menyanyi 
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 












































































b. Rubrik Percobaan Peristiwa Perubahan Wujud 
Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Persiapan alat 
dan bahan 














































































Lampiran Foto Kegiatan 
 




Siswa memanfaatkan ember yang biasanya digunakan untuk menaruh gelas-gelas plastik. SD 
Giwangan mererapkan peraturan tidak boleh membawa botol minum air mineral yang sekali 















Setelah siswa melakukan percobaan selesai, siswa menyiramkan air yang dipakai untuk 
percobaan ke tanaman hias yang telah ditanam. Kegiatan ini diarahkan oleh guru sebagai 
wujud pelaksanaan program Adiwiyata. 
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